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ABTRAK

Arsitektur terbentuk karena ; mang, wujud/bentuk, struktor dan bahan.
Arsitektur dapat dipandang dari beberapa aspek, diantaranya aspek fisk dan aspek
non -fisik atan didalam aspek fisik terkandung aspek non-fisik. Aspek non-fisik
disini merupakan suatn makna, makna atau arti diungkapksn dalam bentuk simbol.
Bentuk simbol juga terdapat pada rumah tradisional Jawa, simbol diurigkapkan
pada fisik; tata bangunan, orientasi, bentuk denah, wujud bangunan, sistem struktur
serta ragam hias.

Arsitektur kolonial Belanda atan bangunan peninggalan kolonial Belanda di
Indonesia adalah bangunan yang di bangun sewaktt Belanda menduduki daersh -
daerah tertentu di Indonesia selama kurang lebih tiga setengah abad. Arsitektur
kolonial Belanda (The Dutch Colonial Villa) menekankan aspek fisik, bergaya
kemaharajaan (The Empire Style) yang disesuaikan dengan kondisi getempat,
bangunan menekankan pada fungsi (Huib Akihary,1988:12 )

Arsitektur kolonial Belanda apabila dipandang dari aspek fisik terdiri dari;
ruang, wujud/bentuk dan struktur serta bahan. '

Pada ruang arsitektur kolonial Belanda : Terdapat bangunan utama dan
bangunan penunjang dengan pola bangunan tertutup. Bentuk denah simetris dengan
banyak ruang, ruang-ruang mengelompok dan ruang-ruang berjajar memanjang
(linier). Orientasi bangunan utama menghadap halaman yang luas, bangunan
penunjang berjajar mengelilingi bangunan utama menghadap ke arah dalem.

Wujud atau bentuk pada arsitektur kolonial Belanda : Terdapat dinding
tembok dari pasangan batu bata tebal dua batn aten lebih, kolom bulat gaya neo-
klasik bahan dari besi tuang, pinfu-jendela lebar dan tinggi.

Bentuk atap arsitektur kolonial Belanda : Terdapat atap limasan dan pelana
ada elemen gable, menara dan dormer. Sistem struktur arsitektur kolonial Belanda
yaitu sistem dinding tembok sebagai penahan beban dan pada konstruksi rangka
atap dengan sistem rangka kuda-kuda.

Bahan bangunan menggunakan batu -bata, besi, kaca, seng, lantai tegel
wama / polos lantai marmer untuk ruang-ruang utama, tegel warna bermotif untuk
bangunan penunjang. Bshan-bahan didatangkan dari negeri Belanda

Puri Mangkunegaran didirikan pada tahun 1757 di perintah oleh KGPAA
Mangkunegara 1 Bentuk bangunan pada daersh Inti Puri Mangkunegaran
terdapatlah keragaman bentuk, hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari pemerintah
kolonial Belanda Keanekaragaman bentuk bangunnan tersebut terlihat adanya
arsitekiur tradisional Jawa dengan arsitektur kolonial Belanda

Di dalam penelitian ini bangunan yang diteliti adalah pada: Pendapa Ageng,
Peringgitan, Dalem Ageng, Bale Warni, Bale Peni, Pracimasana, Mandrapura dan
Habisraya.

Penelitian bersifat diskriptif kualitataif, maka pendekatan dilakukan dengan
metoda observasi dan analisis dilakukan secara diskriptif (tanpa tabel)} dengan
media gambar, berdasarkan teori yang ada untuk menemukan aspek-aspek arsitektur
kolonial Belanda pada bangunan Inti Puri Mangkunegaran .

Berdasarkan hasil penelitian pada bangunan Puri Mangkunegaran terdapat
temuan Aspek arsitektur kolonial Belanda, yaitu pada aspek fisik : :




Tata ruang pola tertutup, bentuk densh dengan sistem banyak ruang, ruang berjajar
memanjang (linier). Orientasi bangunan utama mengikuti rumah tradisional Jawa,
bangunan yang berarsitektur kolonial sebagai bangunan penunjang menghadap ke
dalam ke arah bangunan utama,

Dinding tembok batu bata tebal dua batu terdapat pintu -jendela lebar dan
tinggi dengan motif kotak serta motif lengkung, Terdapat tiang bulat dari besi
tuang ber gaya Neo-klasik dan konsol besi ada yang model keriting, kolom-kolom
dari pasangan batu-bata bentuk bulat.

Bentuk atap limasan dan pelans, pada atap terdapat elemen gable dan
dormer, rangka atap menggunakan sistem kuda-kuda bahan dari kayn _

Struktur penyangga : Sistem struktur diding tembok padat, dinding menahan
beban atap. Lantai menggunakan lantai marmer dan tegel berwarna.

Dari hasil temuan ini masih banyak hal-hal yang belum tergali, kemungkinan
dapat dikembangkan dalam penelitian yang lain dengan mengambil kasus semua
bangunan yang ada di Puri Mangkunegaran.




ABSTRACT

Architeciure is form because of space, shape, structure and material.

Architecture can be viewed from several aspects, among which from the physical
and non-psysical aspect, or the physical aspect contains non-physical ones.
The non-physical aspect here, has a sense, which is expressed in the shape of
symbol. The symbol shape is also found in a Javanese fraditional house, and the
symbol is expressed on the physical things, building system, orientation, ground
plan, building realizafion, structure system and omamental variations.

The Dutch colonial architecture or Dutch colonial remaining buildings in
Indonesia = were buildings, which were established, when the Dutch people
occupied certain regions in Indonesia in Indonesia, for about three and a
halfcenturies. The Dutch Colonial Villa stressed on the physical aspect, had the
Empire Style, which wag adapted to the local condition ; the building stressed on
the function (Huib Akhihary, 1988 ;12).

Ductch colonial architecture, when viewed from the physical aspect,
consists of space, shape, structure and material.

In Dutch colonial architectural space are found the main building and
supporting one, with a closed building pattern. The ground plan is symmetrlc
with a lot of spaces grouped spaces and linear parallel space. The main buiding
orientation is facmg a large garden, and the parrallel supporting buildings go
around the main one facing in ward.

The shape of Dutch colonial architecture, we find a mural wall as thick
brick mountings, consisting of two or more than two bricks, the column ig circular
with a Neo-classic style, and wide and high doors-windows.

The roof shape of Dutch colonial architecture. There are roof limasan
and pelana, and saddle gable element, tower and dormer. The structural system of
Dutch colonial architecture is system of mural wall, as a suppor of load and the
confraction of roof frame with a system of frame Building materials are bricks,
iron, glass, zink, coloured /plain floor tiles, floor marble for main spaces, coloured
tiles with motils for supporting buildings. Those materials were imported from
{he Netherlands.

Puri Mangkunegaran (the Palace) was built in 1757 by the order of
KGPAA Mangkunegara I The building space of the core domain of Puri
Mangkunegaran consen of shape varieties . This is cansed by the in fluence of the
Dutch colonial government. The varions shapes of the buiding can be seen by the
existance of Javanese traditional architecture along with Dutch colonial one. .

In this rigearch, the researched buildings are Pendapa Ageng, Peringgitan,
Dalem Ageng, Bale Warni, Bale Peni, Pracimasana, Mandrapura and Habisraya.

This research of descriptive qualitative nature. Therefore the approach
is carred out by observation method, and analysis is dome descriptivly
{without tables), by means of pictures (figures), based on existing theories, to find
out architectural aspects of colonial Dutch government on the Mangkunegaran
Palace Core. :

Based on the research findings of Mangkunegaran Pa]ace ,building, Dutch
colonial architectural aspects are found, they are the physical aspetes.

‘ _ |




The space system ia the closed pattern, the ground plan is the system of
many rooms the parallel space is liniar. The orientation of the main building
follows the Javanese traditional house. The colonial architectural building, as
supporting building, faces in ward, towards the main building.

On the mural wall consisting of two thick bricks, we find wide high door
windows widh square motifs and curved ones. We also find a cercular. pillar of
cast iron, wit a Neo-classical style and iron supporting bars (komsol) out of
which with a crisp model, columns of cercular shaped mounted briaks,

On the limasan shaped roof and pelana saddle there are gable elements
and dormer, frame roofused wood en system

The supporting structure, the wall structural mural wall is compact, the
wall supports the roof load. The floor uses marble tiles and coloured ones. From -
this research there are still a lot of unrevealed things. They ‘can be developed in an
other research, by taking all cases of the buildings, found in Puri Mangkunegaran.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Wujud Arsitektur dalam pengertian yang sempit tercipta oleh sang pencipta
atan perancangnya, yang di wujudkan dalam bangunen. Arsitektur dapat dipandang

dari aspek lingkungan, fungsi, bentuk/wujud, struktur dan bahan. Seperti dalam

Ensiklopedi Indonesia arsitekiur dapat dipandang dari aspek geografi, geologi,
iklim, sosial atan kemasyarakatan, agama/kepercayaan dan latar belakang sejarah
kemudian terbentuklah wujud bangunan '. Lebih lanjut menurut Amos Rapoport
menyatakan bahwa wujud arsitektur disamping berupa fisik juga l:nemuat sejumlah
makna yang dapat dikonmmikasikan ? i

Awal Belanda datang di Indonesia adalah untuk berdagang dengan nama
persatuan dagang VOC (Vereenigde Qost Indische Compagnie), 1ambat laun Belanda
dapat menguasai Indonesia sobagai negara jajahan. ‘Belanda mengembangkan
jajahannya di Pulan Jawa masuk ke daerah pesisir utara Pulau Jawa yaitu daerah
Tegal, Semarang, Demak dan ke daerah pedalaman Yogyakarta dan Suraka:ﬁ.

Untuk melancarkan ussha di negeri jajahan, Belanda membangun segala fasilitas,

antara lain bangunan tempat tinggal dibuat dengan dikelilingi benteng tembok di

daerah Batavia (sekarang Jakarta). Lambat-laun dengan kondisi yang menguntungkan

kenal sebagai bangunan berarsitektur kolonial Belanda).

! vak-Zwi “ Ensiklopedi Indonesia” 1987, hal 62.
2 Amos* Cultural Origins of Architecture” Mc Graw Hill Book Company, 1979, hai 52,

Tl
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Arsitektur kolonial banyak terdapat di negara-negara lain di Iuar Indonesia.

Dimana seperti di jelaskan oleh Haris, Cyi! M bahwa arsitektur kolonial adalah
arsitektur cangkokan dari negeri Eropa ke-daerah koloni, seperti arsitektur kolonial
Portugis di Brasil >. Arsitektur kolonial Belanda di Indonesia adalah fenomena
budaya yang unik , tidak terdapat di lain tempat juga pada negara-negara bekas
koloni, karena terdapat pencampuran budaya penjajah dengan budaya Indonesia °.

- Arsitektur kolonial Belanda adalah karya peninggalan kolonial Belanda di Indonesia
yang cukup banyak dan beragam, terutama di wilayah atan ﬁota yang pernzh berperan
penting bagi Belanda. Mulai dari bangunan tempat tinggal, perkantoran, bank, gereja,
stasiun kereta api dan pabrik.

Surakarta sebagai kota bekas pusat kerajaan Mataram terdapat bangunan
peninggalan pemerintahan Hindia - Belanda antara lain ; Pasar Gede { terbakar
April 1999), Bank Indonesia dan bénteng Vastenbrug  di Jalan Jend. Sudirman,
Stagiun Kereta Api Balapan, rumah tinggal Loji Gandru;xg Gereja Katolik di Jalan
Slamet Riyadi dan termasuk sebagian bangunan yang ada di dalam Karaton
Kasunanan dan Puri Mangkunegaran °.

Kepindahan karaton Mataram dari Kartasura ke Surakarta tahun 1745,

karena adanya peristiwa “Geger Pacinan” atau pemberontakan orang Cina di

Kartasura Setelah Karaton Mataram berada di Surakarta terjadi apa yang disebut -

“palihan”, yaitu pembagian kerajaan menjadi dua karena perang saudara

3 Haris, Cyil M, Hlustrated Dictinary of Architecture, 1977, hal 1235, seperti halnya Arsitektur Kolonial
Portugie di Bragil.

* A Bagoes P, Wiryomartono. Seni Bangunnan den Seni Binakota di Indonesia, 1995 : hal, 99-100

3, Penelitian “ Konservasi Lingkungan & Bangunan Kuno Bersejarah di Surakarta” BAPPEDA dan FT.

UNDIP Semerang-
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yang dilatar belakangi politik divide et empera (politik adu domba) dari VOC.

Timbulah perjanjian “Giyanti” yang dibuat oleh Kompeni tanggal 13 Februari 1755,
kerajaan Mataram yang sudah menciut itu dibagi dua. Sebelah Timur tetap bernama
Surgkarta Hadiningrat dengan raja pertama Sri Susubunan Paku Buana II, | gebelah
barat disebut Ngayogyakarta- Hadiningrat dengan raja pertama Sri Sultan Hamengku
Buana I, yang berkedudukan di Yogyakarta Kedua daerah tersebut maging - maging
kemudian terpecah lagi menjadi dua kerajaan yang oleh Belanda dinamakan
Vorstenlanden, antara lain Puri Mangkunegaran diperintah oleh KGPAA
Mangkunegara I, (pecahan Surakarta Hadiningrat), Puri Paku Alaman Yogyakarta
pecahan dari Kagultanan Yogyakarta diperintah oleh Paku Alam L

Berdirinya Puri Mangkunegaran dikarenakan adanya perselisihan antara

Paku Buana IT Raja Kasunanan Surakarta dengan Raden Mas Said. Menurut amanat
kakeknya Mangkurat IV, Raden Mas Said diminta untuk menggantikan sebagai raja di
Kartasura, namun yang diangkat adalah putera kesepuluh Manghurat. IV, yakni
Susuhunan Paku Buana .  Karena itulah kemudian pada talun 1757 Raden Mas
| Said mendirikan kerajaan kecil dengan diberi daerah kekuasaan sendiri oleh Paku
Buana II dan dikukuhkan menjadi KGPAA Mangkunegara. Puri Mangkunegaran
berada di dacrah Mengkuyudan - Ketelan, menempati dalem milik Tumenggung
Mangkuyuda di tepi sungai Pe-pe Kemudian pada tahun 1796 Puri Mangkunegaran

pindah ke sebelah Timur seperti yang sekarang 5

3 Ature Agatha Triyuana,” Mangkunagaran Sapa Sing Yoso”, 1990, hal 20-23, dan Babad KGPAA,
Mangkunegara, 1993, hal 50-51.
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Kompleks Puri Mangkunegaran pada daerah inti terdapat baﬂgunan ; Pendapa

Ageng, Peringgitan, Dalem Ageng, Bale Warni, Bale Pe;zi, Pracimasana,
Purwasana, Mandrapura dan Hamongpraja. Bangunan  tersebut mempunyai
berbagai ragam bentﬁk (keragaman bentuk dikarenakan adanya bentuk rumah
tradisional Jawa dan bentuk arsitektur kolonial Belanda).

N éﬁﬁéai' Pe-pe

.Puri Mangklulé-gax';ﬁ,
pertama ‘

Puri Maﬁgkunegnran
setelah pindah,

LA Karatoﬁ Kasunanan!
Surakarta

Gambar : 1. Peta letak Puri Mangkunegaran
Sumber : Kantor Pariwisata Mangkunegaran, 1998

Di dalam masyarakat Jawa untuk daerah Surakarta dan Yogyakarta rumah
tinggal yang lengkap seperti yang diungkapkan Hamzuri terdiri dari ; penddpa atan
disebut rumah depan untuk menerima tamu, dalem ageng atau rumsh belakang,
peringgitan, gandhok, pawon, kandang, jamban dan lumbung 6 Kemudian disebutkan

juga bahwa arsitektur tradisional merupakan bangunan yang mempunyai makna budaya.

¢ Hamsuri “ Rumnsh Tradizional Jawa  tanpa tahun, hal 79
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Dimana arsitektur tradisional mempunyai ; bentuk, struktur, fungsi, ragam hias dan

cara pembuatanya diwariskan secara turun-temurun dengan bahan dari lingkungan 7
Di dalam pembangunan Puri Mangkunegaran dengan adanya' kolonial

Belanda menguasai Indonesia termasuk pengaruhaya terhadap keberadsan Puri

Mangkunegarn, mengakibatkan pengaruh budaya cara membangun bangunan dari
bangsa kolonial Belanda mempengaruhi bentuk bangunan pada Puri Mangkunegaran.
Pengaruh bentuk arsitektur kolonial tersebut menjadikan adanya berbagai ragam
bentuk bangunan pada Puri Mangkunegaran. Keragaman ditunjukkan adanya bentuk
fisik bangunan tradisional Jawa dan fisik arsitektur kofonial Belanda. Pengaruh

fisik tersebut diduga terdapat pada venutas (bentuk) antara lain tata hangunﬁn ,

bentuk densh , dinding dan bukaan serta atap, dan flrmitas yaitn struktur dan bahan
(Jon Lang,1987:59).
Berdasarkan uraian di atas bangunen Puri Mangkunegaran menarik untuk

diangkat dalam penelitian dengan judul : “Aspek - aspek Argitektur Kolonial Belanda

pada bangunan Puri Mangkunegaran

1.2. Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang yang ada maka permasalahan yang dapat

diangkat dalam penelitian ini adalgh: ‘

7 Sugiyarto Dakung, * Arsitektur Tradisional Daersh Istimewa Yogyakarta, 1981/1982, hal 1-3
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Aspek - aspek arsitektur kolonial Belanda pada ; tata bangunan, orientasi, bentuk

denah, dinding dan bukasn, atap, struktur dan bshan pada bangunan Inti Puri

Mangkunegaran.

1.3. Batasan Penelitlnn. ‘

Penelitian ini akan mengkaji aspek fisik arsitektur kolonial Belanda,
meliputi : tata bangunan, orientasi, bentuk denah, dinding, pintu-jendela, bentuk atap,
struktur dan bahan, |
Sedangkan bangunan yang diteliti adalah : Pendapa Ageng, Peringgitan, Dalem Ageng,

Bale Warni , Bale Peni, Pracimasana, Mandrapura dan Hamongpraja.

1. 4. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
Tujuan Penelitian :
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menemukan aspek—aspel; arsitektur kolonial Belanda
pada bangunan Inti Puri Mangkunegaran
Maniaat Penelitian :
1. Memberikan sumbangan pemikiran secara praktis bagi para penentu kebijakan serta
pengelola khususnya dalam upaya pengembangan penelitian.
2. Implikasinya dapat memberikan kontribusi pengembangan itmu argitektur khususnya
yang berkaitan dengan arsitektur di Puri Mangkunegaran.
3. Mempérkaya wawasan tentang penggalian aspek arsitektur kolonial Belanda

pada bangunan Puri Mangkunegaran.




1. 5. Sistematika Pembahasén.

Pembahasan penelitian ini divraikan sebagai berikut :

1. Bagian pertama, merupakan Pendshuluan yang mencakup latari belakang,
perumusan masalah, batasan, tujuan dan manfaat penelitian |

2. Bagian ke dua: Metode Penelitian, merupakan kerangka operasional penelitian
didasarkan atas kerangka teoritik, bagian ini menglmgkapken metode Ipem_:litian;
langkah- langkah serta cara penelitian,

3. Bagian ke tiga: Tinjauan Pustaka, membahas tentang aspek arsitektur, manusia dan
budaya, arsitektur tradisional, arsitektur tradisional Jawa, kosmologi. Jawa,
sinlbolisme; bangunan Karaton Surakarta, bangunan arsitektur kolonial Belanda
Tinjauan ini nantinya sebagai dasar kajian dalam analisis.

4. Bagian ke empat: Tinjauan kondisi banguﬁan yang diteliti dan analisis. Merupakan
uraian tentang bangunan yang' diteliti, menjelaskan sejarah berdirinya bangunan
Puri Mmgkunegafan, periode pemerintshan, uraian kondisi fisik,
Mengungkapkan gambaran masing - masing banguaan. Seianjuhxya dilaknkan
pembahasan analisis. Analisis ini dilakukan pada bangunan inti terhadap aspek
arsitektur kolonial Belanda dan rumah tradisional jawa. Merupakan pembahasan
sistematis yang dilandasi aias kerangka pikir yang dihasilkan dari px?tnbahasm
tinjanan pustaka, metode penelitian dan bangunen yang diteliti

5. Bagian ke lima : Penutup.

Bagian ini merupakan ; Hasil penelitian yang berupa kesimpulan dan saran,




BABIL
METODE PENELITIAN.

2.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
mendasarkan diri pada studi literatur dilaksanakan secara deskriptif, dengan menggunakan
analisis data induktif. Penelitian kualitataif dengan analisis induktif karens, proses
induktif lebih dapat menemukan kenyataan - kenyataan ganda sebagai yang terdsii:at,,pada
dala. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan, gambar-gambar - dan
bukan angka-angka. (Lexj J. Moleong, 1993 : 5, 17 dan .27). Metode kualitatif dengan
analisis data secara sistematis dibantu gambar-gambar dan dideskriptifkan/ mengurai,
ménerangkan dan menafbirkan, berdasarkan teori kemudian diambil kéesimpulan (Sutopo
HB, 1988). |

Penelitian ini untuk menemukan aspek-aspek arsitekiur kolonial Belanda pada
bangunan inti Puri Mangkunegaran pada : tata bangunan, bentuk denah, orientasi bangunan,

dinding dan bukaan (pintu-jendela), bentuk atap, struktur dan bahan,

2.2. Langkah-langkah Penelitian.
Secara garis besar penelitian ini dapat dibagi dalam dua tahap jralmi;
Penelitian kepustakaan dan observasi lapangan (field study). Penelitign kepustakaan
merupakan taimp awal dari kegiatan penelitian, berupa pengumpulan data  pustaka,
terutama tentmlg :
1. Teori tentang aspek arsitekhﬁ‘.

2. Teori tentang budaya




3. Arsitektur tradisional dan rumah tradisional Jawa.,
4. Arsitektur kolonial .Belanda di Indonesia .
Observasi lapangan ; tshap ini merupakan kegiatan yang dilakukan di lapangan antara
lain: |
1. Observasi pendahuluan terhadap bangunan yang diteliti
2. Pengambilan data primer melalui
- wawancara dengan informan (pihak-pihak yang dianggap mengetahui tenthng
Puri Manglﬁmegm'm)
- observasi/pengamatan pada bangunan
- pemotretan pada bangunan
- gambar sketaa dan pengukuran.
3. Data sekunder meliputi dokumen baik berupa sejarah, tulisan, gambar dan foto
Data fisik yang skan dilihat secax;a visual sebagai gambaran terhadép bentuk
bangunan inti Puri Mangkunegaran yaitu pada : Tata fetak , arah bangunan,

bentuk densh, dinding, pintu-jendela, atap, sistem struktur dan bahan.

2.3. Bangunan yang diteliti
Dalam penelitian ini bangunan yang akan diteliti adalah pada bangunan: Pendapa

Ageng, Peringgitan, Dhlém Ageng, Bale Peni, Bale Warni, Mandrapura dan

Hamongpraja.-
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2.4. Alat Penelitlan .

Alat penelitian yang digunakan dalam analisis adalsh : gambar sket, gambar foto
dengan divrai {deskriptif)

2.5. Teknik Pengumpulan Data. ' !

1. Teknik wawancara.

Wawancara dilalukan kepada orang- orang yang dianggap mengetahui

(mempunyai keterkaiatan) dengan bangunan yang akan diteliti, untuk

mendapatkan dokumen gambar, foto-foto dan.dokumen sejarah pada masa

pemerintahan Manglamegamn

2. Penggambaran sket

Penggambaran dilakukan pada :

a Kompleks Puri Mangkunegaran yaitu pada bangunan; Pendapa Ageng,
Peringg_itan, Dalem Ageng, Bale Warni, Bale Péni, pracimaséna,
Mandrapura dan Hamongpraja.

b. Sketsa elemen-elemen bangunan seperti ; dinding, pintu-jendela, saka dan

rangka atap.

2. 6. Cara Penelitian.
1. Tahap pengolahan data, meliputi ;
Anélisis data secara kualitatif (non statistik) menggunakan bantuan gambar
serta uraian .dengan dasaf teori-teori yang ada.

2. Tahap penyusunan.




" Pola Pikir.

11

Aspek-aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Bangunan Puri Mangkunegaran

Bangunan Karaton
Kasunanan
Aspek fisik terda-

pat aspek non-figil

1 Aspek fisik torda-

Arsitektur Rumah e
Tradisional | Tradisional Jawa| | pat aspek non-fisik.
Bangunan Inti | | Analigis
P. MN Puri Mangku- , pada Bang.
negaran pada | | Puri. M.N.
8 bangunan :
. » l
Tinjausn Pusteka;
- Aspek Arsitektur, Aspek fisik dan Aspek non-fisik Temuan
- Wujud Arsitektur , Nilai-nilai Budaya , Kebudayaan Sebagai Sistem Adaptasi Aspek fisik
Wilai-nilai Budaya Jawa,, Arsitektur Tradisional Jawa, Sitnbolisime Arsitekiur
- Karaton Kasunanan Surakarta Aspek fisik dan Aspek non- fisik, . Kolonia!
= Arsitekhur Belanda, Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia Per- Belanda pada |
kembangan Arsitektur Kolonial Belanda di Indosesia. Bangunan
Purt M.N,
Arsitektur Arsitektur Temuan :
Belanda Kolonial Belanda #—{ Aspek fisik - Aspek fisik terdapat
aspek non-fisik. pada
Bangunan P.M.
-Aspek fisik :

‘Ruang ! tata bangu
nan, Bentuk deneh.,
arah bangunan.
~wujud : penyangga
dinding/kolom, pintu~
jendela, Atap
Struktur dan behsn.
rumesh tradisional
Jawsa dan
argitektur kolonial

Belanda pada P.M.




BAB Il |
TINJAUAN PUSTAKA. '

3.1. Aspek Arsitektur.

Aspek atau segi adalah suatu sudut pandang terhadap sesuaty hal bagaimana
terjadinyﬁ sesuatu ®.  Aspek arsitektur adalah pandangan terhadap bagai mana
terjadinya suatu wujud arsitektur.

Wujud arsitelktur sebagai bentuk suatu bangunan produk manusia, baik suatu

" kelompok maupun sebagai individu di dalam masyarakat, oieh karena itu dinamika
sosial budaya masyarakat akan mempengaruhi dinamika arsitektur.

Arsitektur adalah lingkungan yang diciptakan manusia sendiri dari alam yang

" dikuasainya untuk memungkinkan kedudukannya (kondisinya) dan sikap hidupnya dalam
suasana yang diinginkan dan dalam status yang diharspkan °. Yuswadi Salya
mengatakan arsitekiur tidak hamya dilihat dart aspek fisiknya saja melainkan juga
dipandang dari non-fisiknya”. Pendapat lain tentang arsitektur adalah pandangan
terhadap suatu bangunan, dimana arsitektur terbentuk karena ruang, bentuk/wujud dan
bahan !,  ketiga aspek tersebut terbentuklah wujud araitektln;. Sedangkan menurut
Vitruvius adatiga aspek yang harus disintesiskan dalam arsitektur, yaitu: Utilitas
(fingsi), Venustas ( yang ada kaitanya dengan wujud) dan Firmitas (struktor dﬁn

bahan)*

8 Poerwadarminta “ Kamus Bahasa Indonesia ™ 1984, 62
9 Sidharta, dalam Eko Budihardja, “ Jati Diri Arsitektur Indonesia”, 1996, 62
% Yuswadi Salyo, dalam Eko Budihardjo “ Jati Diri Arsitektur Indonem 1996, 62,
N 1.0iaIKhan, dalam Comnelis van de Ven® Space In Architecture” alih behaga Imen D, dkk 1987, 3-4

2 Jon Leng" Creatmg Architectural Theon" 1987, 59,
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Sepérti dijelaskan oleh Lowis Durand bahwa di dalam arsitektur terdapat
antara lain Pertama ; fondasi, elemen dinding sebagai penyangga, elemen atap.
Kedua ; densh dan tata lotak, Ketigas fungsi . Disebutkan oleh I GST Ngurah
GDE, 1981, pada arsitektur selain terdapat tata letak bangunan juga terdapat
orientasi  bangunan (arah bangunan). Misalnya bangunan tradisional Bali
mempunyai susunan pengelompokan (zoonning) bangunan-banglman dalam tapak
lokasi sesuai dengan afuran tata nilai Tri hita karana. Dan orientasi bangunan {arah
bangunan ) adalah arsh hubungan manusia dengan Tuhannya yang secara umum
tergolong ke dalam spirituil dengan sumbu relegi ke arah terbit dan terbenamnya
matahari (Timur-Barat).

Di dalam arsifektur tedapat fungsi dan citra {fungst atan guna, citra atan
makna, ¥YB, Mangunwijaya, 1981), dimana fungsi hangunah ‘merupakan manfaat yang
didapat dalam suatu ruang atau bangunan sesuai dengan kondisi pemakainya, misalnya

~ bangnnan untuk kegiatan ibadah harus dapat memberikm-l suasana khusuk / hening).
Sedangkan citra menggambarkan suatu makna/image, suatu kesan yang penghayatan
yang menangkap arti bagi seseorang. Citra gedung istana yang megah besar tentulah
melambangkan kemegahan juga, kewibawaan seorang kepala Negara.

Dari beberapa penjelasan diperoleh pengertian bahwa arsitektur pada
dasarnya terbentuk karena aspek non-fisik dan aspek fisik. Aspek non-fisik _antafa‘
lain ; fingsi dan makna simbol. Aspek fisik antara lain; ruang, dinding dan bukam,

atap, struktur dan bahan, tata letak dan orientasi bangunan.

2 romelis van de Ven* Space in Architecture”, Alih bahasa I Djokomono dkk 1987, 67-68.
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3.1.1. Aspek Non -fisik Arsitektur

1. Fungsi.
Misalnya fingsi bahgunan atan guna adalah berlangsungnya suatu kegiatan
fpekerjaan yang dilakukan di dalam bangunan atan ruang berdasarkan
kebutuhannya, yaitu kebutuhan adanya rasa aman, nyaman dan manusiawi di
datam kondisi apapun. '

2. Makna
Makna adalah arti yang mempunyai maksut tertentu, dan simbol mempunyai
moakna lambang.’® Wujud bangunan  mempunyai makna Feﬂenw' misalnya
magjid terdapat atap kubah sebagai makna simbol, yaitu bangi‘man unfuk ibadah -

bagi umat Islam.

Gambar 2 Atap kubah sebagai makna simbol bangunan Mﬂﬂ_]ld.
Magjid Sullyman, Istambul 155-8 Sinam.
Sumber : Francis D.K.Ching,1985.

1 pustam Hakim * Unsur-unsur Perancangan dalam Arsitektur” 1987, hal 95,
15 Op cit Poerwadarmints, 1984, hal 947,




15
3. Simbolisme ;

| 1. Pengertian Simbol | :
Dalam Encyclopedia of World Art “Symbolisme And Allegory”
Simbolishle adalah mengartikan sesuatu melalui wujud/bentuk dalam seni dan
mempunyai kaitan khusus dengan pemindahan dan perubshan dari perwnjudan
imajinasi '. Simbolisme selalu berhubungan dengan pemakaian tanda atau lambang
yang tumbuh dari pengalaman penginderasn, perwujudan dari imaginasi curahan
perasasn seni. Dalam simbol terdapat suatu hubungan yang erat dan timbal balik
antara simbol yang dipilih dengan benda yang disimbolkan, keduanya mempunyai
arti yang sama, juga mempunyai hubungan yang erat dengan kepercayasn.

Didalam “Ensiklopedia Indonesia” simbol/ tanda, ciri atan {ambang yang

menyatakan suatn hal kepada orang yang melihat atan mendengarnya. Tegasnya

tanda. yang kelihatan menyebabkan terbayangnya suatu hal tertentu terhadap

kesadaran orang tersebut. Simbel memasuki kesadaran manugia melalui panca
indera (mata atau telinga) dan apa yang ditimbulkan oleh simbol dalam kesadaran
_orang merupakaﬁ ingatan akan suatn hal, sehingga hal tersebut dialami secara
kongkrit oleh orang tersebut 7 Di dalam Kamus W.J.S. Poerwadarminta “simbol”
atau fambang ialah sesuatu seperti tanda ; misalnya lukisan, perkataan lencaﬂa da;l
sebagainya, yang menyatakan suafu hal untuk mengandung maksud tertentu atan

wéma putih lampang kesucian.

16 \ . Graw. Hill Book Company, “Symbolisme and Alligory Encyclopedia of World Art Vol, XTI, MC
Publishing Company Limited; London, 1967
17 \ulia TSG. Hiding KHA” Ensiklopedia Indonesia” NV. Pusat Penelitian Sejarah dan Budays, 1983,
hal, 1250 :
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4. Simbol dulam Arsitektur
Dalam arsitektur terdapat makna simbol, sehingga diharapkan suatu simbol/
tanda dapat dihayati, dimengerti dipahami dengan mudah oleh pengamat atan

masyarakat yang memandsngnya sehingga tidak ada kontradiksi - kontradiksi. Suafu

sistern simbol mempunyai kapagitas stau bobot. Di dalam wujud arsitekiur, simbol
merupakan cara arsitek untuk menyampaikan makna suatu bangunan yang mengandung
bobot ekspresi (signifi rer) dan bobot makoa (signified)
Dengan demikian penampilan wujud arsitektur mengkomunisasikan kepada
pengamat mefalni suatu simbol tertenfu, Makna Simbol dicapai dari aspek figik

misﬁlnya; kolom, bentuk atap dan sebagainya yang terkandung aspek non-fisik.

5i. Simbol yang menyatakan Makna pada Wujud Arsitektur.
Didalam simbol suatu obyek orang dapat menemukan dan menentukan makna ,

seorang dapat menganalisa maknanya melalui simbol, dengan demikian dalam suatu

simbol terkandung suatu makna, misalnya :
a Simbol yang menyatakan peran dari suatu kekusatan kekuasaan.

Migalnya bentuk arsitektur kolonial Belanda yang mempunyai makna simbol

"TAN L B "oy n. NEC " v R L
A . .

keluasaan  EORUSEENNE T 1o B0

]

|

J Gambar: 3. Bangunan Istana Negara dengan, wujud arsitektur kolonial
f Belanda gaya Neo- klasik dengan tampilan kolom-kolom yang
besar dan tinggi, melambangkan kekuasaan penghuni

Sumber : Adolf Heuken, SJ,1982.

18 Budiono Herusatoto, “Simbolisme Dalam Budaya Jawa”, 1987, hal 32,
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b. Simbol sebagai unsur kedudukan derajat

Bentuk bangunan  yang telah dikenal oleh masyarakat Jawa untuk

memberikan ciri derajat seseorang. Melalui wujud rumah joglo sebagai simbol

kepangkatan atau kedudukan penghuninya. (Hamzuri ).

A cAte LS L
st rews eSS R )

Gambar : 4: Bangunan Joglo merupakan rumah tinggal priyayi (bangsawan),
bentuk ini pada jaman kolonial tidak semua orang dapat/boleh

membuat rumah Joglo, hanya kalangan tertentu (Hamzuri)

Sumber : Penelitian Bangunan Kuno Bersejarah di Surakarta
g BAPPEDA dan FT INDIP, 1987.

Dalam buku “Simbolisme Dalam Budaya Jawa”, pengertian simbol atay
bentuk simbol harus memuat tujuan : . |

a. Subyek dituntun memahami obyek.

b. Memuat banyak arti atau sedikitnya doa arti.

¢. Subyek dituntun memahami obyek secara terus menerus (berlaku tetap).
d. Berbentuk kongkrit dan atau abstrak.

¢. Hanya dapat dipahami eleh manusia

f Tidak ada bubungan khusus antara sistem simbol dengan yang disimbolkan
g Di ciptakan oleh manusia untuk manusia.

Jadi simbol merupakan sesuatu hal atau keadaan pengantar pemahaman
terhadap obyek.
' Bagi masyarakat Jawa Simbol sudah melekat sejak sulku bangsa Jawa ita ada
Simbql ~ gimbol tersebuf dapat diwujudkan dalam upacara tradisional, wujud
bangunan, ragam hias, wayang, dan lain sebagainya kesemuanya mempunyai
maksud dan tujuan tertentu. Masyarakat Jawn daerah Surakarta dan Yogyékaﬂa
simbol - simbol tersebut sampai sekarang masih diyokini makna filsafutnys

sehingga dapat dijadikan pegangan hidup.
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6. Simbol dan Ragam Hias.

Salah satu hal dalam ragam hins adalah “makna simbol” ye;hg terdapat datam
ragam hias tersebut, dissmping hiasan - hiasan yang terciapat didalamnya.
Penciptaan suatu bentuk ragam hias banyak dipengarubi oleh kondisi lingkungan
dan pandangan hidup penciptanya, jadi ragam hias tersebut sebagai visnaligasi
kondisi masyarakat pada wakiu itu.

Ragam hias yang ada pada kehidupan masyarakat sebagai media
 ungkapan perasaan yang diwnjudkan dalam bentuk visual, proses penciptaznnya
tidak lepas dari pengaruh lingkungan. Ragam hias tersebut ditujukan sebagai
pelengkap estetika, biasanya dalam ragam hias terdapat makna “simbolik”
tertentu, apa yang berlaku sysh di lingkungan masyarakat o,

Dori beberapa ragam hias yang ada, selain untuk keindahan yang
ditmﬁpilkan, terdapat pula makna nilai ﬁiosoﬂ sebag;ai bentuk ungkapan gpiritual.
Beberapa contoh dapat dilihat pada bentuk gunungan pada wayang, lidah api,
ular, bunga - bungaan, dan lain sebagainya semuanya mempunyai .malma'Simbolis

6.1. Pengertian Ragam Hias.
Ragam hias menurut Gustarm! dijelaskan sebagai berikut: ...... bahwa motiflah

yang menjadi pangkal atau pokok dari suatu pola, bahwa setelah motif itu

9 Jugeng TM. * Mengenal Ragam Hias Indonesia, 1987,
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mengalami proses penyusunan dan ditebarkan secara berulang - ulang akan
memperoleh sebuah pola. Pola tersebut diterapkan pada benda lain maka
jadilah suatu ormamen, ‘Motif merupakan elemen pokok dalam suatu ornamen.
Ménumt “Eksfklopedia Indoensia” disebutkan bahwa motiflah yang menjadi
pangkal tema dari suatu kesenian. 2
Dalam “Kamus Modern” dijelaskan bahwa kata hias ﬁlempunyai arti sesuatu
untuk menambsh indah. Jadi pengertian kata hias yang dimaksud disini yaitu
sesuatu untuk menambeh indah, baik terdiri dari unsur - unsur hiag berupa motif,
maupui unsur - unsur hias lainnya. Jadi motif hias adalah bentuk - bentuk atan
elemen dagar yané bertujuan untuk suatu keindahan dalam kesenian.
6. 2. Arti Simbol pada Ragam Hias.
Ragam hiasi sebagai elemen pokok dari omamen, dalam penerapannya
disamping sebagai unsur penghias semata, gering pula ditemui sebagai
“makna sinﬁbolis” atan maksud - maksud ts;rtentu yang sesuai - dengan
falsafah hidup, penciptaannya untuk mencapai sesuatu tuj:uan tertentn. |
Daiam hal ;ini Custami menerangkan ; di dalam ornamen sering pula
ditemukan r;ilai - nilai simbolik atau maksud - maksud tertentu yang ada
lubungannya denga pandangan hidup manusia atan masyarakat
penciptanyé, sehingga benda - benda yang dikenal oleh suatu ornamen

akan mempunyai arti, dengan disertai harapan - harapan tertentu 2

2 Gugtami, SP. “ Ukiran Seni Ornamen Indonesia” 1980, hal 7- 9
2 Ihid, Gustami , SP , 1980, hal 60.
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Pada dasarya penciptaan suain ragam hias tidak lepas dari arti simbol yang
terkandung di dalamnya Dapat dijumpai pada jaman Mesir kuno, yaitn
simbol dari dewa - dewa. Di India dengan simbol sapi sebagai simbol dari
dewa Syiwa, atau simbol Naga yang ada di Cina. Di Jawa arti simbol juga
sudah dikenal sejsk jaman dulu baik diwujudkan dalam ragam hias, patung /
reliefbenda pusaka, batik, wayang dan sebagainya. :

Dikenal pula ragam hias semacam kaligrafi, sekalipun Berﬁmgsi hiasan

tentunya juga mengandung mistik, bentuk - bentuk tersebut yaitu nama Allsh

atan Muhsmmad pada bangunan masjid. Kaligrafi sebagai seni ukir

menghiasi umpak dan saka guru, atau ragam hias  jenis flora misalnya

lung-fungan yang bermotif daun-daunan 2 i

——— VIARNA DASAR i f5E
« rfergh tun
+ hijau tug

. < VIARNA LUNG-LUNGAN ;
52y« kuning emas -
. sunggingan

Gambar : 5. Ragam Hias Flora . T
Sumber : Sugiarto Dakung, 1981/1982

Bentuk ragam hias ini terdiri tangkai , daun , bunga dan buah . Wama polo.s dan
dipahat pada kayu jati , ada pula yang diberi wama,, khusue untuk rumah para
bangsawan diberi warna dasar merdh tua atau hijau tua vang kemudian diberi
kuning ;mas. Gambar bunga-bungaan ini mengibaratkan tanaman sorgawi. Hiasan

ini di tempatkan pada blandar/sunduk, pemidangan dan sebagainya.

2 sugiyarto Dakung.” Absitektur Tradisional Daereh Istimewa yoygekarta” 1983,hal,126
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3.1. 2. Aspek Fisik Arsitektur.
i. Tata bangunan.
Tata bangunag merupakan hasil konfigurasi bangunan-bangunan | yang di
lmbung- hubungkan safu dengan lainya dan berorganisir serta menjadi pola -

pola bentuk dan saling berkaitan 8, ' |
a. Tata bangunan ferpusat
Tata bangunan terpusat adalsh menggambarkan bangunan-bangunan

mempunyai susunan Keteraturan terpusat. Misalnya susunan bangunan

utama berada dipusat yang dikelilingi bangunan sekunder/penunjang *

Gambar: 6. Susunan bangunan/ruang memusat, Gedung Perwakilan :
. Kompleks Ibukota Dacca Bangladesh, 1962 (Louig Kahn)

Sumber : Francis D.K.Ching,1985.

b Tata bangunan linier.

Tata bangunan linier adalah menggambarkan susunan banglman-bmgunan

membentuk urutan berjajar memanjang {lini er) ¥

23 Francia D X.Ching , alih bshasa Paulus Hanoto Aji. ” Arsitektur : Bentuk-Ruasng dan  Susunenya.,1985,
hal, 193-198, '

24_1bid, Francis DK Ching, hal, 206

25, Ibid, Frencis D.K.Ching, hal , 214-215.
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Gambar : 7. Tata bangunan“I;inier.
Balai Kota, Inggris 1961-1966 (Alvar Aalko).
Sumber : Francis D.K.Ching,1985. :

¢. Tata bangunan tertutup (cluster)
Tata bangunan tertutup (c/usterj adalah menggambarkan susunan bangunan
dengan susunan terfufup, dimana bangunan tersusun be;j:ﬁar mengelilingi
ruangan (space), bangunan dikelompokan atan terpisah tetapi tetap

berhubungan®,

Gambarzs. Tata bangunan (tertutup (ciuster) ,
Balai Kota Saynatsol, Filandia, 1949-92 Alvar Anlto.
Sumber : Francis D.K.Ching,1985.

% Op cit, Francis D K Ching,, hat 230 .




-2. Orientasi bangunan.
Qrientasi (orient) adalah menunjukan arah tertentu misalnya ke arah Timur %
Orientasi bangunan menunjukan arah bangunan menghadap/menuju kesuatu arah

tertentu, misalnya bangunan menghadap arah Timur atan bangunan menghadap

arah halaman yang luas. T

‘ 5 L] '

et K T qﬁﬂﬂ"‘ 3

_ J— "'-"h_, e [iEriten I{Ll‘&
ralaman (space) | =y “’”’”‘M ﬁ:']L” b :l.l,'f"}

)
T e

eI ( S -';:'W'IT:"

_ Gambar: 9 Orientasi bangunan Kuil Tatu Hatshepsut Derer-Baha Thebe
Senmut 511-1980 S M. Orientast ke arah ruang terbuka.

Sumber ; Francis D.X. Ching,1985.

3. Denzh
Denah adalah gémbar bagan *. Denah menggambarkan lay-out dari susunan
ruang. Densh terdiri dari satu ruang, atau lebih dari satu ruang. Denah dengan
susuman ruang mengelompok berdampingan dan ruang berjajar melmanjang

(Tinier) dan rvang tunggal. -+ gz ok

T

Denah ruang tunggal Denah ruang mengelompok Dengh ruang Linier

Villa Kapra (Rotondo). Balai Kota di Inggris (Alvar.A) Sebagian ruang Palazo
1. Perto.(A.Palladio)

Gﬁmhzir :10 Beberapa jenis denah ruang
- Sumber : Francis D.K.Ching,1985.

7 Wojowasito” Kamus Lengkap” Inggris Indonesia.
2 Poerwadarminta, hal 239, .
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4. Dinding dan bukaan
Dinding adalah sebagai unsur pembatas ruang (penyekat), misalnya ruang luar
dengan ruang dalam, ruang satu dengan ruang yang lah_n.‘
Dinding menggunakan bahan padat struktural yang menahan beban misalnya
ternbok batu-bata, beton atau dari batu.
Bukaan merupakan lubang pada di;iding, sejenis pintu-jendeia yang berfingsi

untuk penghubung ruang, cahaya dan udara %

Gambar :11 Dinding - dan bukaan pada rumah Schroder
Citrecht 1924-25 Gerrit Thomas Ritveld.
Sumber : Francis D.K.Ching,1985.!
3. Atap

Atap adalah sebagai pelindung atau perisai yang menangkis radiasi panas dari
matahari, pelindung pencurahan hujan dan dari hembusan angin, Atap terdiri
dari tiga unsur utama, yaitu penutup atap, konstruksi penumpu penutup atap dan

langit-langit .

R 1g/penutup at
] aiﬂ.l.';'ﬁﬁ" N gentel g/penutup atap

kongtruksi penumpu atap

HFI f

Gambar : 12 Bentuk Atap
Sumber : YB. Mangunwijaya, 1982.

» RustamHaklm UnsurPerancmgan"lQS? hal 43.
¥ Y.B. Mangunwijaye, “Pasal-pasal Pengantar Fisika Bangunan *, 1981, hal 269 - 290
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6. Sistem Struktur,
Sistem adalah suatu keseluruhan yang komplek dan terorganisir suatu perakitan
atan penggabungan unsur atan bagian yang membentuk suatu kesatuan yang

1 Struktur atau sistem struktur merupakan susunan fisik dari

kompleks
bermacam komponen yang terkait satu dengan yang lain dan dirancang serta
dibangmi untuk berfungsi sebagai kesatuan secara keseluruhan, dan mampu

segala macam beban untuk menyalurkan ke dalam tanah. Sebagai contoh sistem

struktur yang sederhana misalnya, adanya pondasi, kolom, balok dan lantai *2.

__kolom
balok dan lantai

kolom

i "3\-,\ = A0S N PR W*Q___d_' { ) )
‘\\\“RI? ‘:: '*.‘E‘?\. ‘%e\.\ ‘\"\\k‘k " ondagt )
Gumbar; 13 Sistem struktur pada bangunan.
Sumber ; Sidharta, 1998

7. Ornamen dan ragam hiss,
Ornamen adal#h perhiasan Uniuk memperkaya keindahan pada bangunan
Ornamen dapat ditempatkan pada dinding, kolom, atap dan" pada elerﬁen—elem
lainnya.
Ragam hias berfungsi untuk menambah keindahan pada bangunan. Keindahan
yang terdapai pada bangunan itu diharapksn akan dapat memberikan

ketentrathan dan kesejukan penghuni. Ragam hias dapat dibuat dari kayu yang

3 Nur Irsyadi dkk “ Proses Perancangan yang sisternatis, 1985, hal 6,
32 Sidharta, 1998” Arsitektur dan Pendidikanya® Struktur dalam Arsitektur, hal 137.

B ©p cit, Wojowasito, hal 132

| UPT-PUSTAR- TN0i7
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diukir berbentuk tumbuh-tumbuhan, atau dari tembaga/kuningan. Ragam hias

dapat ditempatkan pada saka, blandar dan tebeng™ .

Ornamen pada Pintu Masuk Chiega Ragam hias pada saka
di S. Andrea Del Quirenale Roma 1670  Sumber : Dakung, ll981/1982 ;

Sumber : Francis D.K.Ching,1985.

Gambar : 14 Ornamen danragam hias . 1
- pada Pintu Masuk dan pacdla saka.

8. Bahan bangunan yang digunakan.
Pemilihan bahan merupakan hal yang penting dalam arsitekiur . Dapat
diketengahkan bahan untuk struktur misalnya; besi / baja, kayu dan beton,
Untuk dinding misalnya bahan batu bata, batu kali, kayn. Bahan untuk atap antara
lain; genteng, sirap dah geng. Untuk elemen- elemen yang lain kac.a, marmer

keramik dan tegel **.

M oygiarto Dakung * Arsitektur Tradisional Yogyakarta” 1981/1982, hal 123.
¥ ¥.B. Mangunwijaya, *Pasal-pasal Pengantar Fisika Bangunan “, 1581
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3.2. Nilai - Nilai Budaya.
. Pengertian
Karena arsitektur termasuk hasil budaya dari ciptaan manusia disini
terdapat beberapa pengertian tentang budaya yaitu :
" Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dari W.J.S. Poerwadarminta, budaya
sama dengan pikiran, akal budi. Kebudayaan = hasil-hasil kegiatan dan
penciptasn batin (akal budi} manusia, seperti kepercayaan, kesenian adat istiaclat
dan sebagainya. Jadi kebudayaan dapat berarti benda abstrak atan non materil
maupun benda materil termasuk suatu bangunan.

', Juga menurut Kamus Inggris - Indonesia dari John M. Echols dan Hasan Shadily,
kebudayéan = kultur. Dengan demikian norma. - norma, kaidah - kaidah kehidupan
adat istiadai merupakan kebudayaan juga (a marn of culture = seorang yang baik
tingkah lakunya, sopan santun atan beradab).

Menurut Koentfaraningrat ;. kata budaya berasal “dari bahasa Sansekerta
buddayah yaitu bentuk jamak dari bludh:' yang berarti budi atan akal. Jadi
budidaya dapat diartikan: ha-hal yang bersangkutan dengan budi atan skal %
Selanjutnya menurut beliau budaya manusia itu mempunyai paling sedikit tiga
wujud, yaitu
o Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide gagasan, nilai-nilai,
peraturan - peraturan dan sebagainya. Wujud ini berada pada alam pikiran dari

warga masyarakat atan dapat pula berupa tulisan - tulisan, karangan - karang.

3% Koentjaraningrat, "Kebndayam.Mmus_ia dat Pembangunan,” 1980
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«  Wyjud !cebudaya%au sebagai kompleks dari aktivitas kelakuan dalam masyarakat,
Wujud ini bempzit sistem sosial dalam masyarakat yang bersangkuta
s  Wujud kebudayzaan sebagai benda - benda hasil karya manusia, berupa
kebudayaan ﬁs:ll{ yang berbentuk nyata yang merupakan hasil karya masyarakat
yang hersangkuteim termasuk arsitektur
Wujud arsitektur yang mengungkapkan cara hidup, kepercayasn, struktur sosial,
susunan keluarga dan sebagainya mengarah kebentuk kultur. |

Amos Rapoport imengemukakan arsitektur dipengaruhi oleh: 37.

t—l

Iklim yang sangii:t penting terhadap penciptaan wujud arsitektur, misalnya pada
daerah tropis biasah perlunya sudut atap yang curam agar air hujan cepat
mengalir.

2. Simbolisme lebiih penting. dari bentuk, pada bangunan terdapat bentuk simbol
yang mempunyaié makna / arti tertentu, sebagai contch bahan atap jerami sebagai
gimbol kesejahteiraan pelani |

3. Orientasi bangu:nan kearah lingkungan alam tertentu dari pada ke topografi

kepercayaan teirhadap arah bangunan kerah tertetu untuk mendapatkan

keselamatan. ' f

4. 'I‘radisi/keperca;jraan mempengaruhi wujud rancangan, adanya ups:wara- upachra
apa bila akan m?endirikml rumah, awal membuat pondasi sampai dengan akan
menempati ﬂlﬂ]'c:]h

Dari uraian di atas imaka arsitektur terikat oleh nilai budaya yang berlaku dalam

masyarakat yaitu dalam tata ruang, bentuk, stroktur, bahan dan wpacara-upacara adat.

37 Rapoport, Amos " House Fon'h and Cultur ', 1976, hal 18-41,
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3.3. Nilai -Nilai Budaya Jawa.
3.3 1. Pandangan Hidup Orang Jawa.

Pandangan hidup rﬁempakan suatu rangkaian sistem berpikir yang terc_iptakan
oleh manusia, kafena ingin menjawab persoalan -persoalan yang ada kaitanya
dengan kehidupan, kebenaran, kebaikan dari Tohan. Kegiatan berfilsafat
mengandung arti kegiatan mengeunakan akal budi, melakukan sedalam-
dalamnya dengan penth tanggung jawab dengan dan menggunakan sistem dan
cara yang tercipta dan teratur mengungkapkan hal-hal yang masih

tersgmbunyi/misteri ®,
Pandangan hidup orang Jawa dinamsken ilmu kejawen ( pada daerah
Banyumas, Kedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun , M;alang &an Kediri di lnar
daerah itu digebut pesisir dan Ujung Timur). Iimu kejawen atau yang di dalam
kesusasteraan Jawa dikenal pula sebagat ilmu Kesempurnaan Jawa. |
Pandangan hidup masyarakat Jawa, secara gar;s besar dapat diuraikan
kedalam beberapa pengungkapan, yaitu tentang kepercayaan yang mereka anut,
pola berpikir, etika sosial dan rasa estetika Masing - masing arah tersebut
dopat dikembangkan di dalam diri seseorang, tergantung pada perkembangan
pribadi masing - masing orang dan tergantung pada pengaruh ickanan dari
lingkungan di sekitarnya. Merupaken kepercayaan yang mereka anut pada
umumnya berkaitan dengan kehidupan adat, daiam kehidupan spiritual, ritual

maupun material . |
' i
|

3B A ryo Ronald. * Manusia dan Rurnch Jawa®, 1989, hal 39
¥ ibid, Aryo Ronald, hal 1
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Pandangan hidup orang Jawa menurut R. Soenarto yang teranglup dalam serat
Sasongko Jatt menguraikan tentang
1. Terjadinya alam semesta dan isinya (Gumelaring dumadi).‘ ‘
2. Petunjuk Tuhan ( Tunggal sabdo)
3. Jalan kesejahteraan (Dalan Rahayu)
4. Sembahyang (Parembah ). |
Selain hal tersebut di ataé juga terdapat pandangan hidup orang Jawa

sebagai berikut

Alam dipandang scbagai kekuatan supranatural, kekuatan menyerupai Tuhan

- Kekuatan politik diperlihatkan sebagai sebuah manifestasi kekuatan dunia
gupranatural. -

- Jalan atau cara untuk memuju kesatuan pemikiran dapat ditempuh dengan
kekuatan supranatural,

- Kekuatan supranatural menentukan semua pengalaman . Keyakinan bahwa

kekuatan gaib bisa memberikan suatu petunjuk.

3.3.2. Masyarakat Jawa dan Kepercayaan.
Sejarah perkembangan kepercayaan orang Jawa telah dimulai sejak jaman pra
- sejargh, dimmlﬁ pada waktu itu nenck moyang orang Jawa sudah beranggapan
bahwa : semua benda yang ada di sekelilingnya itu bernyawa ,' dan semua yang
bergerak dianggap hidup dan m&npunyai kekuatan gaib atau mempunyai roh

yang berwatak baik maupun jahat (Koentjaraningrat,1954 : 102)
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Keyakinan adanya kekuasaan di luar matra dirinya tersebut bagi manusia

Jawa dinamakan animisme. Segala keberhasilan dan kegagalan diyakini sebagai

karunia at;nu kemurkaan dari penguasa Jagat Raya Kekﬁasaan ini sgeringkali

dikaitkan dengaﬁ kekuasaan alam . Dengan alasan ini , manugia Jawa beranggapan

bahwa manusia hidop harus berusaha untuk membina hubungan dengan alam
(Koentjaraningrat, 1992:52).

Kehidupan orang Jawa selau mempercayai mistik, budaya adat,
kehicupan spiritual dan ritual yang menyangkut dengan kepecayaan kehidupan,
dalam rangka mencari keselamtan lahir dan batin dalam hidup.

Di lingkungan Puri Mangkunegaran menganut kehidupan adat, yaitu
kehidupan spiritual, ritual dalam rangka mencari kesela.n’satan lahir batin.

* Sebagai contoh setiap satu tahun sekali pada bulan Sura tertjapat upacara adat
kirap pusska, dan’ berjiarah dengan scsaji ke hutan Krendowshana yang

" terfetak di Utara kota Surakarta.

3. 4. Arsitektnr Tradisional Jawa.

. Argitekiur tradisional merupakan hasil kebudafaan yang tumbuh dan berkembang
bersamaan dengan perkembangan sualu suku bangsa. Oleh karena itu arsitektur
tradisional merupakan salsh satu identitas suatu suku atau bangsa ¥ . Sugiarto
Dakung menjeiaskan arsitektur tradisional suatu bangunan yang bentuk, struktur,

| fimgsi , ragam hias dan cara pembuatenya diwariskan secara turun temurun, dan

4 gidharta, datem Eko Budihardjo, “Jati Diri Arsitektur Indonesia”, 1996, hal 1
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bahan menunjukan kondisi lingkungan yang ada. ¥,  Orang- orang didaerah

tropis lebih banyak menggunakan bambu atan kayu dalam membangun rumah.

Scbaliknya kayu dan bambn itu membatasi wujud{benmkjsh'ukmr bangunan,
4

terutama apa bila dikerjakan dengan teknologi sederhana. Demikian pula bentuk

dan struktur bangunan dipengaruhi oleh iklim

+3.4 1 Rumsgh Tradisional Jawa.

| Rumsh tradisional Jawa, rumah tinggal untuk masyarakat Jawa atan disebut
Omah (Griya/ dalem) untuk daersh kejawen  (daersh Bmyumné, Kedu,
Yogyakarta, Surakarts, Madiun, Malang, dan Kediri), daerah dilvar it
dinamakan Pesisir dan Ujung Timur. Rumah tinggal tradisional Jawa yang
lengkap terdiri dari; pendapa. peringgitan, dalem. gandhok, .larzggar dan
gedhokun untuk kandang kuda atan hewan.
Jadi rumah atan Omah  adalah tempat atan pang}_zerzan yang berfungsi untuk
segala kegiatan kehidupan rumah tangga yaitu ; maken-minum, tidur, istirahat,

ber ibadah, mengelola hasil panen dan kegiatan sosial lainya.

3.4.2. Macam dan Jenis Rumah Tradisional Jawa.

Di dalam masyarakat Jawa rumah terdiri dari beberapa bangunan, pada garis
besarmnya terdapat rumsh utama dan rumah samping. Rumah utama antara lain;
bangunan pendapa, peringgitan dan dalem. Di dalam dalem terdapat ; sentong

tengah, sentong ki wo (kiri) dan sentong tengen (kanan) di tambah bale

*! Sugiarto Dakung ¢ Arsitektur Daerah Istimewa Yogyakarta”, 198 171982
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roto/kuncung dan pagongan. Bangunan tambahan yang berada di samping dan
helakang terdiri ; gandhok, gadri. pawon, pekiwan (tempat mandi) dan

lumbung.

Macam dan funggi pada rumah Jawa dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pendapa; adalah  tempat berkumpul orang banyak atau uniuk menerima tamu,
gebagai bangunan utnum terletak di bagian depan. Bentuk serta ukuran pendapa
dapat mencerminkan pangkat dan derajat pemiliknya, pangkat dan derajad
periliknya.

Peringgimn.; dari kata ringgit artinya wayang, terletak di anlara pendapa dan
dalem ( omah buri/ bangunan belakang), sebagai pembatas daerah umum dan
daersh privale. Peringgitan biasanya uniuk mengadakan pentas wayang Imlft.
Penonton laki ~ laki duduk di pendapa, sedangkan penonton wanita dgn anak -
anak duduk di dalem.

Dalem; adalah bangunan pokok sebagai ruang kéluarga posiginya tenang dan
berwibawa.  Dalem terdapat tiga ruang yﬁng berjajar , senrong kiwa dan
senfong tengen berfungsi untuk kamar tidur dan menyimpan harta benda,
sedangkan sentong tengah merupakan tempat untuk pemujaan Dew! Sri agar
keluarga selalu sejahtera

Bale Roto / Kuncung : adalah tempat pemberhentian kendaraan atau kereta untuk
menurunkan penimpangnya (tamu) ke pendapa.

Pagongan; merupakan emperan untok tamu sebelum masuk kedalam pendapa.

!
i
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o Runah tabahan; adalah .berada di samping dan belakang rumah utama, terdiri
dlari gandho)’;’, gadri, pawon, pekiwan, lumbung dan gedogan (fempat hewan).
Ganhok merupakan bangunan disamping kiri dan kanan dalem, gandhok wetan
untuk tidur anak laki - laki dan gandhok kulon wntuk tidur perempuan.
Gadri adalah untuk ruang makan yang terletak di belakang seﬁtong berbentuk

seperti emper terbuka.

Pawon (dapur) dan pekiwan, merupakan ruang pelayanan terletak dekat dengan |

sumur , fumbung dan gedhogan (tempat hewan) av,

‘ o Jenig Rumah Tradisional Jawa.

Rumah orang Jawa sangat bermacam-macam bentuknya, bentuk rumah

tradisional Jawa Hamzuri menyebutkan pada garis besarnya rumah dibedakan

menjadi 5 macam yaitu : a ]
- Rumah bentuk panggang - Pe
~ Rumah bentuk kampung
| - Rumah bentuk limasan
- Rumah bentuk joglo
-Rumah bentuk t;ljug
Karena rumsh tradisional Jawa dibuat dari kayn maka para argitek
tracisional Jawa {kalang) ahli dajarﬁ memahatkan ragam hias untuk ornamen. Ragam
hias tersebut misalnya .terdapat pada umpak , tiang / saka, sunduk , blandar , pintu

atan patangaring.

42 jbit , Sugierto Dakung, hal 68 dan Hamzuri.




'35
Di dalam penyajian bentuk rumeh tradizional Jawa disajikan jenis rumah
Jawa  yang di perkirakan ada kaitanya dengan bentuk bangunan padz Puri
Mangkunegaran antara lain :
1. Rumah dengan atap pelana /kampung =~ = '
Rumah kampung ialah rumah /l\ |
yang belum terdapat tambahan -/ N

lain; jenis rumah ini terdiri dari dua
buah atap bentuk persegi panjang

yang ditangkupkan. :
L=
._:___ S ——
| - | [ I
o
! | I
| |
(1«
Lt ]
2. Rumah atap Limasan.
Runiah limasan apitan ialah nimah
limasan bertiang empat memakai sebuah
ander yang menopang molo difengah -
tengahnya. o ' A
frs===== =
N T 2
' !
/.
N
1 A7 S
(L . Y

‘Gambar : 15 Jenis bentuk rumah tradisional Jawa yang ada di Puri
Mangkunegaran
Sumber ; Hamzuri
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3. Rumah jenis joglo Pangrawit

Jenig ini hampir sama  dengan ,
jenis joglo hageng, terdapat tiga lapis

- ot i W G W e S e e

H S e |
S em——— o
}-l.ru'. ,.’nﬁolnl
1 IR s S
et el
[l

4. Rumah jenis Tajuk Mangkurat.

Bentuk ini tiang utama (saka gurn)
langsung ke atas.

Gambar : 16. Jenis | bentuk rumah tradisional Jawa yang ada di
7 Puri Mangkunegaran
Sumber : Hamzari, -
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3.4.3. Aspek -Arpek Rumah I'radisional Jawa.
1. Aspek Non-Fisik
Masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi kaidah dan norma budaya
Jawa didalain kehidupan sehari-hari, demikian pula didalam membangun
wmak,  Didalam budaya Iawa banyak menggunakan sumbol - simbol untuk
melilmlifesiaﬁikan kaidah - kaidah kehidupan. Sehingga pada setiap bagian
banguhsm mempunyai maksud/makna tertentu. Hal ini sudah merupakan tradisi,
sehingga tatanan tersebut menjadi suatu patokan untuk membangun rumah,
Magymalcat Jawa wenganst empat patokan gimbol yaitu : Dulisme, Pusat
(Centre) Mancapat dan Manca Lima *.
¢ Dualisme
Dualisme merupakan pa.tokwl yang tertua di anltara empat patokan simbol
yang ada di Yawa. Patokan Dualisme menunjikkan fenomena yang terdiri
dari dua hal yang saling bertolak belakang. Dalam patokan ini, kedua hal
yang berlawanan secara alami akan saling melengkapi ; seperti tinggi dan
rendal, kiri dan kanan, siang dan malam, laki dan wanita, depan dan

belakang, baik dan buruk, dan sebagaimya.
[ siang j——s{matam |
Iaki-lakije- [ kanan je—s{ kirt |
 [depan]

|

" Gambar : 17 Diagram patokan Dualisme
- Sumber : Rimbowati, 1987

2 Rimbowati, Tesis “Studi Arsitektur” Pendapa Rumsh Tradisional Jawa” , 1997.
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Dengan patokan Dualisme tersebut diharapkan agar dalam kehidupan di
dunia bisa harmonis dan selaras.
Pusat (Cenire)
Bila dikaitkan patokan Duqlisme, patokan Pusat (Centre) merupakan garis
pembagi dari dug bagian  yang sama. Diantara dua hal yang saling
berlawanan, garis pusat sebagai hal yang menetralkax‘l . Bila dikaitkan
dengan Mancapat, maka Pusat (Centre) sebagai pum;t dari jagad raya.
Disini  Pusat (Centre) dianggap sebagai tempat yang mempunyai

kegakralan yang tertinggi atan yang tertua.

Garis pemisah dualisme Pusat (Centre)
sebagai Pusat (Centre) - . pada Mancapat.

N RN N

e e AN

Meuuju Pusat Menyebar dari Orientasi Pusat dan

Pusat (Centre) - keluar pada konsep
Pusat (Centre)

Gambar : 18 Patokan Pusat ( Center )
" Sumber : Rimbowati, 1987,
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e Mancapat
Arti Manmpaf dari kata papat berarti empat dan marca berarti bagian.
Mancapat mengandung arti empat bagian. Artinya membagi kawasan
menjadi empat bagian, yang masing - masing bagian mewakili unsur
kehidupan‘atau memanifestasikan suatu makna kehidupan, Terdapat empat

unsur alam yaitu ; api, air, bumi (tanah) dan udara.

e N L--/
)

Mancapat

Gambar : 19 Patokan Mancapat
Sumber : Rimbowati, 1987

¢ Mancalima.
Mancapat yang dilengkapi titik pusat ditengahnya menjadi Mancalima.
Pusat ini juga merupakan tempat untuk memanifestasikan sesuatu, misalnya

memanifestagikan Brahma atan Guru

Gambar : 20 Patokan Mancali
Sumber : Rimbowatiy 1987
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.2i. Agpek Figtk Rumah Tradisional Jawa.
a. . Sussnan Rumah.
Kompleks rumah tradisional Jawa vang lengkap terdiri dari beberapa
rumal/bangnnan. Pada prinsipaya rumeh tradisional Jawa terdiri dari pendapa,
dalem, gandhok dan bangunan penunjang lainnya Y Sepertt .tert_era‘pada

gambar dibawah.

Keterangan :

. regol
. rana
. sumur

I
5 .
[
‘ . langgar

1
2
3
4
) 0 ’ 5. kuncung
6
T
8
9

. kandang kuda

. pendapa

. longkangan

. seketheng
10. pringgitan
I n T | 11. Dpalem

12. senthong Kiri
15 -

15 2 fisfw] 13,  senthong tengah
: (petanen) |

14. senthong kanan
15. gandbok

16. dapur, dan lain-ain.
1. halaman luar

II.  halaman dalam.

Gambar: 21 Kompleks Rumah Tradisional Jawa di dacrah Surakarta dan
Yogyakarta
Sumber : Sugiarto Dakung, 1981/1982

#* ibiv, Sugiarto Dakung, hal 60.
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b. Orientasi rumah.
Rumah tinggal tradisional Jawa merupakan ungkepan dari hakekat
penghayatan terhadap kehidupan. Konsep orientasi rumaeh terhadep sumbu
kosmos, yaitu ke arah Utara-Selatan. Arah Selatan menggambarkan tempat
tinggal Nyai Ratu Roro Kidul, untuk penghormatan penghuni Laut Selatan
sebagai pelindung kerajaan Mataram.
Demikian pentingnya fungsi rumah sebagai tempat tinggal dalam kehidupan
masyarak Jawa, maka pada waktu akan mendirikannya selalu memperhatikan
norma - norma yang diyakininya 45" '

Down : Wisnu
Simbol: malnhari
Warnn: kuning
Maknn: sumbor ko-

§ 1
\1 hidupan duniawi
lﬁ g‘. )

'X;,#\ }‘ Utara Lor
)

Katlon Barnt —

Dewa ;. Yamadipati
Simbol: api

Warna: maerah

dMnkna; kebinnsaan dan
' kematian

Timur  wétan (Naga)

Dewa : Mahadewa

Simboal: air

Warna: bin

Makna: keseragaman dan
rasa kebersamaan

Selatan Kidul

Dewa : Anantaboga (Nyai Loro Kidul)
Simbol: tanah

Warna: hitam

Makna: kesabaran dan kasihan

Gambar : 22 Pedoman Orientasi Rumsh Terhadap Sumbu Kosmis
Sumber : Heinz Frick, 1997

43 Ibid .Sugiarto Dakung, 1983, hal 82,
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¢. Struktur rumah tradisional Jawa.

Sistem stmktuf rumah tradisional Jawa mengetrapkan kaidah - kaidah
yang berl.aku, pembangunan rumah dengan teknik tradisional yang dapat
dibongkar pasang (knock down). Kondisi ini dapat dilihat pada :

1. Umpak : Berfungsi sebagai pondasi terletak dipermukaan tansh dan tidak
ditanam didalam tanah, si.stem ini mudah untuk dipindahkan, Umpak

melambangkan manusia di atas bumi .

tiang

' Gambar : 23 Umpak mernpakan sistem penyangaga tiang pada ramah
‘ tradigional Jawa. Pondasi di buat dari batu alam.
Sumber : Sugiarto Dakung, 1981/1982

Sistem umpak merupakan sistem sendi pada konstruksi tumpuan/
penyangga saké (tiang). Sistem ini termasuk sistem struktur tahan gempa
ruamh akan stabil apa bila terdapat goyangmﬂgerakan

2. Rong-rongan : Adalah konstruksi  penyangga atap rumah tradigional
Jawa, terdiri dari ; saka guru, pengeret, sunduk, sundule kili dan blandar,
Merupakan satu kesatann dengan sistem sazﬁbmgan purus/pen dan pasak.
Sistem Ini merupakan struktur rangka dari kayu jika rumsh akan di

pindah rong-rongan Atidak di bongkar melainkan di angkat keseluruhan.

46 Sugiartto Dekung , op cit, hal 99.
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Notasi :

a saka guru
b. sunduk kili
¢. sunduk.

a e d. santen kayu
| " e. pengeret

, f blandar.

L4

L. »

Gambar : 24 Rong-rongan, sistem penyangga konstruksi atap
rumah tradisional Jawa :
Sumber : Heinz Frick, 1997

T

Di datam rangka rong-rongan selain konstruksi sederhana seberti
tersebut diatas terdapat pula sistem tumpangsari atau disebut brujung,
yang hanya terdapat pada rumah bentuk joglo. Brujung terbentuk qleh
susunan atan lapisan balok-balok yang terpasang pada sisi panjang
(sebelah dalam) menumpu pada sisi pmjmg (sebelah luar) balok di
bawahnya. Sedangkan sistem sembungannya masing-masing kayu

dihubungkan denéan menggunakan purus/pen dan pasak.

Sendi-gend: pada tumpﬁng S
dihubungkan dengan dengun
sistem catokap.

balok tumpang sari

sunduk kili

saka gura

sunduk

- Gambar : 25 Bmjung dilihat dari bawah.
Sumber : Sugiarto Dakung, 1981/1982".. :
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/)
-3
=41
SIIE) oo FirTrC PR L 1 Uleng ; merupakan balok-balok
e vang susunannya secara piramida
"H 2 Dadapeksi; balok melintang
N terletak di tengsh pemidangan.

3. Ander; penompang molo.

Gambar 3] 26 Irisar;‘Brujung Membujur
Sumber : Sugiarto Dakung, 1981/1982.

d. Konstruksi atap: Rumah tradisional Jawa di atas rong-rongan tedapat
konstruksi atap sebagai penahan penutup atap atan genteng. Konstruksi
)
ini terdiri dari ;' ander, dudur, molo, usuk dan reng,

Motasi ;
n: Ganja
0 Usul; .Pandadelr ‘

!

. P i Kecer
iq:Molo

;' l:Dudur ‘.
' m: Ander

Gambar : 27 Konstruksi Atap Rumah Limasan,
Sumber : Rimbowati, 1987

e. Gebyok

Gebyok talah  dinding rimah tradisional Jawa yang terbuat dari kayu.

Dinding gebyok ada yang berukir dan ada gebyok yang tidak berukir

(posios).

" Dinding terdiri dari gebyok yaitu untuk dinding bagian luar dan patang -

aring untuk nunah ”dalem” sebagai pembatas ruang sentong dengan ruang

utama.




45

Gambar : 28 Gebyok sebagai dinding Rumah tradisional Jawa
Sumber : Hamzuri

Gambar : 29 Palangaring sebagai dinding-pada sentong rumah “Dalem”
Sumber : Hamzuri

f. Bahan Bangunan : Sejak kO?lﬂh‘l.lkSi kayu mulai dtkenalkayujatl dinilai
sebagai bahan bangunan terbaik, karena kayu jati yang tidak kenal pantangan
apapun, berbeda dengan kayﬁ yang lain,l kayu juga mengandung sifat - sifat
baik dan sifat kurang baik. Ada jenis kayu jati yang dipakai untuk membuat

rumah, yaitu kayu jati baong dan kayu jati kembang 7,

47 Hamsuri “ op cit,hal 3-7.
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3. 5. Karaton Kasunannn Swrakaria.

Karaton Kasunanan Surakarta dibangun sekitar pertengahan abad ke 18
oleh Kanjeng Susubunan Paku Buana @, satu p_eriode dengan. pembangﬁnan Puri
Mangkinegaran, untuk it Aspek fisik bangm;an' Karaton Kasunanan dipilih
scbagai kajion Aspek Arsitekiur Kolonial Belanda Dimana Karaton Kasunanan
daﬁ Puri Mmgklﬁegmm mempunyai kesetaraan kedudukan, namun Kasunanan
kedudukanya tetap di atas Manglanegaran.

3.5.1. Karaten dan Perwujudannya.
Karaton berasal dari “Ka” daﬁ “Raton” ata “Ka- ratuan- an” tempat
“Ratu”atau “Raja”yang berarti “terhormaf” dan “Aton” berarti yang “di-
ingini” Sedangkan Surakarta Hadiningrat mengandung arti suatu tempat atan
Kota (pusat pemerintahan waktn itn) yang ditata Qedemii-:ian rupa sehingga
terindah di alam raya. Mengenai istilah Karaton itu sendiri bagi kalangan
masyarakat Jawa mempunyai makna khusus.

Menurut Kawruh Kajawen dari nenek moyang pendiri Karaton yang
dinamakan Karaton itn adalah tempat para pengemban :- “Nugrahaning
Pangeran” atau tempat para pengemban wahyu dan anugersh “Allah Yang
Maha Agung” dan Raja atau Ratulah pengembannya. Oleh karenanya tempat
pertahtanya Ratu make dinamakan “Ka- Raton” dan pada umumnya disebut
“Kraton”. Dalam makna filosofisnya, Karaton juga merupakan titik temu
.antara batinish dan lahiriah, antara yang *logis” dan yang “tidak logis”, antara

yang “abstrak” dengan yang “‘kongkrit” dan antara “fisik” dan “non fisik” ®.

8 | Pemnbangunan Kembali Bangunan Inti” , 1988, hal 13.
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Maka filosofisnya juga menyangkut isi koratonnya seperti pusaka, gending-
gending dan lain sebagainya.
Tata wewangunan Karaton  berwujud ruang “dan “wujud bangunan” dalam
dimensi yang paling sederhana tidak hanya sekedar memenuhi fungsional -
“menaungi saja” . Namun lebih dari its berkembang penciptaan seni, sa’in
dan teknologi telah menghadirken wewangunan arsitektur tradisional yang
sekaligus menanggapi tuntutan spykologis maupun makna-makna filosofis
dari karaton.. Untuk memberikan keleluasan gerak, kenikmatan, kenyamanan,
cita rasa keindahan visual bahkan mengandung makna filosofis nilai-nilai
magis clan memancarkan kharisma spiritual

Penampilah tata ruang dan bangunan yang; sebagian terbuka dan pada
bagian tertentu yang lain sangat tertutup melambangkan sikap dan pandangan
hidup  masyarakat bahwa ada hal-hal yang bisa ditampilkap dan
memberikan keterbukaan, namun di lain ada ba‘tas-batas yang seyogyanya
tidak ditampilkan dan bersifat pribadi. {wadi ). Ini dicerminkan tata ruang
vang terdapat hirarkhi ruang , mang makin kedalam makin‘‘pribadi”(private)

terdapat pacda bangunan Dalem Ageng. Probosuyoso.

Kiblat Pajupat.
| Arangemen dari gugusan fisik bangunan-bangunan Inti dalam
lingkungan dinding benteng Karaton mempunyai orientasi pada kosmos atan

kepercayaan tertentu. Pola orientasi tersebut dalam kawruh ke jawen bisa
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disebut « Kiblat Pajupat” yaitu orientasi bangunan me;ngarah ke empat
penjuru mata angin : Timur, Barat, Sefatan dan Utara. M‘engandung makna
dapat menumbubkan “jiwa” schingga Karaton mempunyai kerisma dan
memancarkan Kewibawaan. Lebih lanjut Karaton juga disebut tempat
bertemunya “empat arah mata angin” atan “manunggalnya empat kiblat” dan
karaton menjadi arah kelima (sebagai pusatnya).

Menurut kepercayaan, bahwa Karaton Surakarta ita mempunyai empat
kiblat kepada empat arah “‘alam halug”, yaitu : |
a. Arah Timar kepada Kanjeng Sunan Lawoe, antara lain.
- Kanjeng Sunan Lawoe Sepuh/ Raden Gugoer dari Majapahit
- Kanjeng Sunan Bagoes/ Putra Paku Buana I1.
b. Arah Selatan kepada :
- Kanjeng Ratu Kidul yang bernama Kanjeng Ratu Kencono Seei, |
vang bertahta di Sakar Dhomas Bale Kencono Laut Selatan
- Kyai Udononggo juga bermana pula Kyai Widononggo dan
disebut Jalu Wanita yang bertahta di Dlepih serta dekat sekali
dengan Kanjeng Pancinbahan Senopati dan Ingkang Sinuwun
Sultan Agung. | |
- Kanjeng Ratu Kenconowungu yang bertahta di Goa Kalak.
c. Arah Barat kepada :
- Kanjeng Ratu Sekar Kedhaton yang bertahta di Gunung Merapi

- Kyai Sapu Jagat dan Kyai Sapu Regel.




d. Arah Utarakepada :
- Kanjeng Ratu Bathari Kalayuwati yang beﬁahta di hutan
Krend.awahma
~ Yang menguasai Gunung Kendheng
- Yang bertahta di Alas Roban Pangeran Singosari
- Kyai Proboyoso di Laut Utara.
Senma itn  tercermin pada wujud atau “gleéer" Karaton Surskarta
keseluruhan,

- Karaton Surakarta melestarikan dan memelihara tata cara adat perihal «
alam halug™ tersebut diatas. Oleh karena itu bangunan Inti Karaton
menurut landasan filosofi mempunyai kiblat tersendiri, antara lain :

- Pendapa Agung Sasono Sewoko menghadap ketimur, menghadap
arah Surya.

- Dalem Ageng Probosuvogo menghadap‘ ke Selatan, Laut Selatgn

- Gerbang terakhir menuju ke dalam Karaton, menghadap ke Utara

- Argopeni dan Pracimosono menghadap ke Barat.

Dari posisi kiblat bangunan-bangunan inti Karaton terdapat dominasi
kiblat ke arah Selatan terutama bangunan- bangunan yang disakralkan
seperti Dalem Ageng, Probosuyoso, Sahggar Sipgan, Jonggring Saloko,
Pangguﬁg Songgo Buana dan lain sebagainya. Tata letak bangunan
Karaton Sur:_akaxta mengandung dua macam dasar, antara pola tata macro

cosmos dengan dibatasi 4 alam yaitu Gunung-Laut dan Gunung - Hutan
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serta mengikuti 4 arah sumbu Timur, Selatan, Barat dan Utara sebagai

microcosmos yang keduanya telah menyatu.

3.5.3. Bagian - bagian Karaton Surakarta dan masa pembangunannya .

~ Dari kitab Srf Radya Laksana dapat diketahui, bahwa bangunan -

bangunan Karaton Surakarta tidak didirikan pada waktu yang sama, tetapi tiap-

tiap raja yang berkuasa menambah dengan bangunan baru yang timbul karena

keperluan.

Namun dapat dilihat, bangunan -bangunan didirikan menurut safu

pola tertentu yang tidak hanya kembali ke jaman Mataram atau Demak, tetapi

sampai jaman Majapahit. Demikian menumt DR Suwito Santosa dalam

tulisanya ;

“Menurutnya, dalam studi banding dalam Imu Purbakala
menunjukan bahwa karaton Islam pertama di Indonesia. masih
menglhut! pola karaton Meajapahit. Betapapun besarnya usaha
Sultan Jimbun dengan para walinya sebagai penasehat untuk
menylarkan agama Islam dan memberi wajah baru pada karaton
yang didirikan untuk mencanangkan kehadiran jaman (era) baru.
Nempak pula dengan felas petapa Sultan dan para wali tetap
ingin menjaga kelestarian jati divi. Intinya adalah tradisi lama,
walaupun dalam pertumbuhannya terdapat penonjolan “aspek
baru “ Barangkali ini yang disebut nunggak semi, pokok kayunya
masih sama tetapi tunas baru membawa semarak baru.”

Berikut ini dﬁpat dikemukakan perkembang bangunan dan pada waktu

pemerintahan siapa dibangun, antara lain :

1. Masa pemerintahan Paku Buana II, yang memerintah tahun 1726 - 1749

' (waktu di Kartasura tahun 1726-1745, tahun 1745 pindsh ke Surakarta.

sampai tahun 1749, menbangun Dalem Ageng Prabosuyoso

* Pembangunen Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta Hadiningrat”, 1988

| UPT-PUSTAX- UNDIP|
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Pemerintahan Paku Buana TI.(1949-1788)

a. Kort Brajaﬁaia lor (utara) dan Kor'i Brojonolo Kidul ( selatan) tahun
Thel681 |

b. Pemancangan soko guru (tiang utama) Magjid Agung in Alun- alun Utara.
tahun Wawu 1689.

¢. Panggung Sangga Buana pada tahun 1782

d. Siti Hinggil lor (utara) bersama Siti Hinggil kidul (welatan)

¢. Bangsal Gamelan Sekaten di depan Masjid Agung tahun 1819.

£ Bale Smarakata dan Bale Mercukunda tahun 1814

g. Pendapa Agung Sasanasewaka tahun 1770

h. Sasana Paragedya tahun 1771

L. Kori Srimanganti lor (utara) dan kidul (selatan) tahun 1771

3. Masa Susuhunan Paku Buana IV tahun 1788-1820.

a. Pembaharuan atap Bangsal Prajurit, menyenipumakan Magjid tabun 1790
b. Pendapa Dalem dibangun kembali, tahun 1793

¢. Pemasangan lantai Pendapa,tahun 1793

d. Bale Witana di Sitihinggil lor tahun 1810

e. Kori Kamandungan lor (utara) tahun 1810

£ Kori Kamandungan kidul (selatan) tahun 1310

g. Memperindah Kori Sri Manganti tahun 1742 Jawa.

b. Melanjutkan pembangunan bangsal Smarakata dan Marcukanda th 1820

4. Maga Susuhunan Paku Buana V tahun 1820-1823.

a. Mendirikan Sasana Handrowina tahun 1823.




52

b. Meneruskan pembangunan Kori Kamandungan.

[
|

5. Masa Susuhunan Paku Buana VI tahun 1823-1830, tidak ada data bangunan
6. Masa Snsuhunan VII (tidak diketemukan data)
7. Masa Susuhunan Paku Buana VIII, tidak diketemukan data,
8. Masa susuhunan Pakn Buana IX , tidak diketemukan data
9. Masa Susuhunan Paku Buana X tahun 1893-1939, mendirikan :
a. Bangsal Sewayana di Siti Hinggil lor (vtara), tahun 1913
b. Membangun tambahan bangsal Smarakata dan Marcukunda 1919
c. Mendirikan Sekolah Kasatrion Pamadi Siwi dan Pamadi Putri
d. Membangun Sasana Dayinta, takun 1915
e. Memperbaharui Sasana Hondowino, tahun1919
f. Memper Pagelaran Sasana Semewa, tahun 1923.
g- Membangun Masjid Pujasaha, tahun 1923
h. Membangun Gapura Glada, tahun 1930
I. Memperbaiki Karaton , tahun 1925
j. Mendirikan ‘Tugu Peringatan di depén Pagelaran, tahun 1939
10. Mass Susuhunan XE, {tidak diketemukan data)
11. Masa Susuhunan Paku Buana XII tahun 1944 sampai sekarang, rﬁendirikan

Museum artgalellery di Timur Karaton, tahun 1963.

3.5.4. Bentuk Bangunan inti Karaton Surakarta.

1. Kelompok Sasono Sewoko.
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merupakan rang tertutup dengan  dindingtembok dengﬁn tebal dua batu
{(pengaruh arsitektur kolonial)

b. Panti Siyogo, Probosono, Sasono Prabu dan Sanggar Singan : merupakan
satu blok bangunan yang membujur kearah Timur - Barat Bangunan
memanjang  klasik modern (pengaruh fisik arsitektur kolonial) atap
limasan, dinding tembok dan kerangka atap baja. Probosono bangunan
bertingkat (fisik kolonial) atap joglo.

c. Panti Busono dan Pendapa Pracimosono: Panti Busono dinding tembok,
kerangka atap baja (kolonial). Pendapa Pantimosono : Bangunan limasan
struktur rangka tradisional. | |

3. Kelompok Paku Buana.

Kelompok ini mempunyai dua karakter bentuk (style) Neé-klasik dan

tradisional Jawa.
a. Bangunan yang berkarakter Neo-kiasik.
Bagian Timur Blok Sasono Prabu, Kantoran Dalem, Drawino dan Jonggring
Saloko {bertingkat), Sasono Dayinto, Argopeni, dinding tembok pemikut
dengan beton bertulang konstruksi atap baja bentuk limasan.
Pada bagian Selatan bangunan memanjang (linier) Ruang . [Z)hahar.

b. Bangunan yang berkarakter Tradisional. |
Pendapa Werkudarla bentuk joglo dengan 4 saka guru lengkap dengan

blandar, sundukl kili, pamidangan,molo,ander, dudur dan usuk.




34

4. Sasono Hondrawino.

merupakan bangunan pendapa vang membujur utara selatan dan terletak
didepan samping kanan Sasono Sewoko. Bentuk Limasan Sinom Klabang

Nyander

o Ragam hias.

Ragam hias ukir pada bangunan Karation Surakarta melené,kapi
komponen bangunan dengan simbol Paku Buana. Dapat dikatakan
bahwa ormamen ukir yang ada mengambil motif-motif tradisional
Jawa. Motif ukiran lebili banyak menampilkan ﬁentuk dari “tumbuh-
tumbuan menjala”  “dan hewan-hewan”. Lebih l;thusus lagi be:ituk
wkiran tumbuhan  daun “pakis” yang mempunyai lerung-lerung
menjalar bebas berirama. Daun- daun berbentuk cembung dan cekung
motif ini menggambarkan keindahan dan i(ehannonisan

Penyelesaian akhir ukiran dilapisi “prada” yaitu semacam cat bubuk
betkadar emas ditempel dibagian ukiran sehingga menambah kemilau.
Pada bagian lain komponen konstruksi utama seperti saka guru,
blandar dan sunduk pada sudut batangaya dipingul dengah diakhiri
“kukn bima” dan dilapis prada

Ragam hias yang melengkapi bangunan motif-motif seperti “ceplok”

yaitu pangkal lampu yang menempel pada plafond atan lainnya terbuat

dari kayn yang diukir dengan bentuk “piringan”. Motif tempe]
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menempel diatas kozen diberi nama “cunduk” di atas ambang bawah
dan diberi “tebeng”
Bentuk ragam hias yang memperindah pertemuan batang dan ada yang
memperkuat konstruksi “gonjo mayangkoro” pada bagian atas Saka
lGnm sunduk dengan blandar “nanasan” pada saka, “emprit gantil” ,
terletak pada lumajang yang berfungsi memperkuat antara takir dan
lumajang “lambang gaplok™

Umpsak dilapis dengan marmer dari Italia dan térdapat ornamen

pingulan.
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Gambar : 30 Kawagan Karaton Surakarta dari Gladag sampai dengan Gapura
Gading, dan riwayat singkat berdirinya Karaton Surakarta :

Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Snraka;ta, 1988
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Gambar : 31 Daerah Tnti Karaton “Surakarta, dengan pola tata masa terlutup,
terdapat tiga pintu masuk ontuk menuju daerah Inti Karataon, dari arah
Utara, arsh Timur dan arah Selatan. Ini merupakan Aspek fisik pola
tata bangunan arsitektur kolonial.
Sumber :  Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988
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Gambar : 32 Pendapa Ageng Sagono Sewoko Karaton Surakana menghadap ke,
arah Timur, dan bangunan  Banggsal Kadlpaten lebaga.: pembatas
daerah Inti Karaton dengan Baluwarti (pembatas sisi Timur).

Terdapat tiang besi tuang Gaya Neo-klasik, mempakan aspek ﬁmk
arsitektur kolonial.

Sumber Perpustakaan Kasunanan, 1999

Bangsal
: Kadipaten
- ! 5 ' A
oy : tiang baja tuang
e Gaya Neo-klasik.
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Bangunan Pendapa Ageng Sasono Sewoko, Karaton Surakarta ~
dibangun pada masa pemerintahan Paku Buwono III, (1748-1788).
Terdapat kolom dari besi tuang, atap seng, merupakan elemen
dari arsitektur kolonial Belanda.

Gambar ;33

Sumber : Koleksi pribadi, 1990

Dalem Ageng,
fisik rumah tradisional Jawa

————

fisik ruang, terdiri dari :

A—Banyak mm( Linier.)
-7 arsitektur kolonial Belanda

[
——————

&

i ial Pendapa Agung, ,
arsitekiur kolonial ) o e al Tawa,
Denah . ___ rum.

memanjang (linier)

2

s : Fisik ruangSerambi -
‘#: 1% sargitektur kolonial
o Belanda,

"o L

I

i 0 |"

Gambar '34 Densh Bangunan Inti Karaton Surakarta dibangun pada masa
pemerintshan Paku Buwono 1T, (1748-1788). Merupakan tata
ruang bangunan tradisional Jawa dan campuran bentuk ruang
arsitektur kolonial. Terdapat pada bangunan Paningrat dengan
bentuk ruang memanjang (linier), bangunan Drawisono dan ruang -
Dahar dengan sistem banyak ruang, ' :

Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988
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Gambar: 35 Denah Dalem Ageng Prabosuyoso, denah rumah tradisional Jawa struktur

ulama rangka kayu jati terdapat ; saka guru, gaka emper, rangka atap rong- -
rongan, penutup atap sirap. ( rumah tradisional Jawa).

Dinding luar tembok pasangan batu bata tebal dua batu ,
jemdela lebar dan tinggi bentuk kotak. (fisik dinding tembok dan pmtu-
jendela arsitektur kolonial Befanda.

Sumber Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988

terdapat pintn- -
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Gambar : 3¢ Tampak Timur Dalem Ageng Prabosuyoso , yang dibelakangnya terdapat
- bangunan Sanggasingan bertingkat (dua lantai)
Dalem Ageng terdapat fisik ; alap joglo liga lapis, dinding tembok tebal
dua baty, banyak jendela bentuk kotak-kotak. _
Sanggasingan ; bangunan bertingkat {dua lantai) atap joglo dua lapis dinding
batu bata.
Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988
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Dulem Ageng terdapat fisik ; atap joglo tiga lapis, dinding tembok tebal
. dua batu, banyak jendela bentuk kotak-kotak. Rangka atap rong-rongan
Sanggasingan ; bangunan bertinglat (dua lantai) atap joglo dua lapis dinding
batn bata sistem struktur rangka kolom, balok, plat beton bertulang, rangka
- atap rong-rongan sistem tumpang sari.
Sumber : Pembangunan Kémbali Bangunen Inti Karaton Surakarts, 1988
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1 3.6. Arsitekiurr Belanda

Belanda temasnk negara kecil di Eropa tetapi sejak abad 17 peranannya
terhadap perkembangan ilmu pengetabman, seni dan filogofi sangat menonjol.
Pada abad 19 Belanda mengalami kemandegan dalam bidang arsitektur. Baru
pada awal abad 20 Belanda bersama-sama dengan Rusia, Perancis dan Jerman
menjadi pusat perhatian pada seni dan Arsitektur di Eropa (Handinoto, 1997}
Kehadiran arsitek Belanda di Indonesia dimulai seorang Gothic Revivalist yang
bernama  Peter. JH Cuypers (1827-1921). dan mencapai puncaknya pada
pengikut aliran Art Nouveau H.P. Berlage (1856-1934). Kemudien disusul
pengikut - pengikutnya dari aliran Amsterdam Scholl dengan tokohnya seperti
Michel de Kler "

Terdapat pula aliran Meuwe Kunst, alivan ini yang berkembang r'nenjadi aliran
arsitektur modemn Belanda. Jadi kemajuan / kebangkitan arsitektur di Belanda
boleh dikatakan dari tahun 1865 - 1915 scbagai akibat dari kemsjuan industri
yang berfanjut di Eropa 5%

Tokoh - tokoh argitek terkenal di Belanda mempunyai hubungan erat , baik
Ingsung manpun tidak langsung dengan rekan- rekan yang bekerja di Hindia -
Belanda pada waktu itu, sehingga ide-ide érsitektur modern di Eropa ini
ditransfer ke Indonesia dengan disesuaikan pada iklim dan lingkungn Indonesia.
Hal ini membuat arsitekiur kolarzigl Belanda_ mempunyai ciri khusus yang

tidak sama dengan arsitebtur induknya yang ada di Belanda

$0:padovan “ Richard , Holland, Bulding Towards and Ideal Progressive Architecture in Hollad dalam
buku The Art Neuveau Architecture , di edit oleh Frak Russel, Academic Edition 1978, dalam
Handinata “ Perkmbangan Kota dan Arsitektur Kolonial Belanda , Burabaya, 1870-1940, hal 131

51 Ibid, hal ,132 i
|
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Arsitckiur Bedanda banyak diilhami  dari wujud arsitektur di luar  Belanda,
seperti bentuk &lasik.  bentuk ini kemudian di bawa bangsa Belanda ke negeri
jajahan (koloni).  Rancangan arsitek Belanda di daerah jajahan disamping

pengetrapan elemen- elemen arsitektur Neo- klasik seperti ; kolom, dormer,

gable, pintu-jendela, sistem teknologi, bahan dan sistem peruangan dari

arsitektur modern

3. 7. Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia.
Arsiteldur kolonial adalah arsitektur cangkokan dari negeri induknya Eropa

kedaerah koloni . Arsitektur kolonial Belanda adalah arsitektur Belanda yang

dikembanglan di Indonesi, selama Indonesgia masih dalam keluasaan Belanda -

sckitar awal abad 17 sampai tahun 1942 (Sidharte, 1987). Dalam *Arsitektur
Kolonial Belunda di Indonesia” Yulianto Sumalio menyebutkan arsitekivr
kolonial Belanda di Indonesia acdalah fenomena‘budaya vang unik , tidak
terdapat di lain tempat, juga pada negara-negara bekas koloni, karena arsitektur
kolonial Belanda di Indonesia terdapat pencampuran budaygi penjajah dengan
budﬁya Indonesia ™.

Kemudian Fko Budihardjo menjelaskan arsitektur kolonial Belanda adalah

bangunan peninggalan pemerintah kolonial Belanda seperti benteng Vastenburg,

Bank Indonesia di Surakarta dan masih banyak lagi termasuk bangunan yang ada

di Karaton Surakarta dan Puri Mangkunegaran *.  Ada pendapat lain arsitektur

“2 op cit . Haris . Cvil . M. 1977, hal 125.
3 Yulianto Sumalic, Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia’1995, hal 51
** ko Budifiardjo ; * Arsitektur Pembangunan dan Konservasi , 1997, hal 123
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kolonial ﬂdﬂ.lﬂil argitektur yang sampai abad 19 sebagian rbesar elemt.an‘
didatangkan dari negara penjajsh . Arsitektur kolonial adalah arsitektur nﬁlik
penjajah dengan citra arsitekturnya keangkeran dan kemenangan penjajah **.
DI antara tahunm 1870 sampai tahun 1900 pengaruh arsitektur di negeri Belanda
boleh dikata tidak bergema sama sckali di Fndia Belanda Hal tersebut
disebabkan karena terisolasinya Hindia Belanda pada saat itu , seperti di tulis
Helen Jessup (1988 ; 44), dalam Handinoto sebagai berikut ; .

“Akibat kehidupan di Jawa yang berbeda dengan cara hia;up masyamkaf
Belanda di negeri Belanda maka di India- Belanda kemudian terbentuk gaya
arsitektur tersendirt . Gaya tersebut sebenarnya dipeloport oleh Gubernur
Jenderal HW Daendels yang datang ke India- Belanda (1808-1611) » %
Dae;?dels adalah seorang bekas jenderal angkatan darat Napolen sehingga tidak
mengherankan apa bila gaya arsitektur bangunan yang didirikan oleh Daendels
berban Perancis . Gaya ﬁrsiteklur Hindia Belanda abad 19 yang dipelopori oleh
Daendels tersebut kemudian terkenal dengan sebutan The Dutch Colonial villa.
(rumak kolonial Belanda ). Gaya inilah yang melanda selurvh Jawa pada abad
19 . Awal dari Gaya The Dutch Colonial Villa tersebut adalah Gedung Grahadi
di Jajan Pemuda Surabaya , pada waktu itu juga dipakai oleh Daéndels.

Gaya arsitektur The Empire Style ( gaya rumah kerajaan ) adalah suatu gaya
arsitektur  Neo-klasik yang melanda Eropa ( terutama Perarncis), yang

diterjemahkaﬁ gecara bebas di Indonesia. Hasilnya berbentuk gaya Hindia-

53 bid Helen Jessup dalam Handinoto Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial Belanda di
Surabaya, 1870 - 1940., 1987, hal 132,, Eko Bidihardjo, dalam Rudyanto, 137. -

56 lelen Jessup dalom Handinoto Perkembangan Kotadan Arsitektur Kolonial Belanda di Surabaya,
1870 ~ 1940., 1987, hal 132."
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Belanda yang bercilra” kolonial * yang disesuaikan dengan lingkungan lokal ,
dengan iklim dan tersedianya material pada waktu it $7.

Selama abad 19 gaya arsitektur tersebut berkembang pada rumah-rumah
orang Belanda yang disebut /andhuis yang merupakan tipe rumah tinggal di
seluruh Hindia Belanda pada waktu itn 53,
Densh arsitektur kolonial Belanda berbentuk simetris, atap bangunan limasan
dan ada pelana  Karakteristiknya bangunan ; terbuka , terdapat tiang/kolom

diserambi depan dan belakang. Tiang menjulang keatas bergaya Neo-klasik

3..7 .1. Perkembangaan Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia.
Perjalanan arsitekiur kolonial Belanda di Indonesia tidak lepas
dari periodisasi  perkembangannya tidak selaln sama. Hal im
dimungkinkan karena perkembangan arsitektur mempunyai gaya atau style
tersendirt yang tidak selalu sama dengan perken}bangan kota,
Helen Jessup membagi periodisasi perkembangan arsite:khn' Kolonial

Belanda di Indonesia. dari abad ke 16 sampai tahun 1940-an menjadi 4
bagian. *.
e Abad 16 sampai Tahun 1800-an

Waktu itu daerzh-daerah tertentu di Indonesia khususnya di Pulau

Jawa dikuasai oleh Belanda kemudian disebut dengan Nederlands

Indische , dibawah kekuasaan perusahaan dagang Belanda yang bernama

57 Huib Akihery dan Hadinoto, 1996, hal 132
58 Ibit, Hadinoto, 1996, hal 31.
53 Jessup Hellen ™ Dutch Colonial Villa, dalam Handino,1996, hal 130
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VOC. Selama periodisasi terscbut arsitektur kolonial Belanda
kehilangan orientasi atau kurang mempunyai orientasi wujud yang jelas.
Tahun 1800-an sampai dengan tahun 1900

Waktu itu pemerintah Belanda mengambil alih Hindia - Belanda dari
perusahaan dagang VOC. setelah pemerintah Inggris yang singkat pada
talun 1811-1815. ﬁindia - Belanda sepenuhnya dikuasai oleh Belanda.
Belanda pada abat ke 19 memperkuat statusnya sebagai kaum kolonialis
dengan membangun gedung-gedung yang berkesan grandesur (megah ) .
Bangunan gedung dengan gaya megah ini dari gaya arsithtur Neo- Hasit
sebetulnya agak beriainan dengan gaya arsitektur nasional Belanda

Tahun 1900 sampai dengan 1920-an

Pada tahun 1920 kaum liberal di negeri Belanda mendegakan apa yang

dinamakan politik Emis untuk diterapkan di tanah jajahan . Sejak itu

pemukiman orang- orang Belanda tumbuh dengen cepat dengun adanya
suasana tersebut maka JIndische Architecture menjadi terdesak dan
hilang, sebagai gantinya muncul standart arsitektur yang berorientasi ke
Belanda. Ini lah terlihat gaya arsitektur modern yang berorientasi ke
Belanda.

Talun 1920 sampai Tahun 1942-an, ‘

Pada Tahun 1920 muncul gerakan pembaharuan délam ar‘sitektur, yang
kemudian mempengaruhi arsitektur kolonial Belanda di Indonesia. Pada
masa ini memunc;ulkm; gaya yang disebut eklectisme (dengan mengambil

dan memilih bermacam-macam detail dari langgam masa lalu yang
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menarik dan mengombinasikan menjadi satu kesatnan). Para arsitek
Belanda memberikan kbas pada arsitektur Hindia-Belanda  dengan
menggunakan arsitektor tradisional Indonesia sebagai sumbemya.

Arsitektur di Hindia - Belanda pada permulaan abad ke 19
diperkenalkan  Empire-style (Gaya kemsharajaan). Empire style
diterjemahkan dan dib;antuk secara bebas menjadi gaya pembangunan di
Hindia-Belanda yang disesuaikan dengan keadaan setempat yaitu ilkim
dan bahan yang tersedia. Untuk bahan dinding tembok didatangkan dari
negeri Belanda Sebagai contoh bangunan di Jakarta adalah Istana
Daernldes sekarang Departemen Keuangan Indonesia, Gereja Immanuel
dahulu Gereja Willems.

Selama abad ke 19 berkembanglah jenis rumah dengan ground plan
(rencana denah/tanah) yang simetris sampai pada rumah tempat tinggal
dengan gaya Hindia (pribumi}, dengan satu loteng {(ruang susun). Rumah
tempat tinggal Hindia-Belanda dengan ciri khas galery (ruang depan)
dan belakang yang terbuka dan dilengkapi dengan tiang- tiang. Ruang-
ruang saling berhubungan dengan ruang tengah. Rumah tinggal dengan
penampilan yang “klasik”, dan halaman yang luas.

Kemudian pada abat 19 juga muncul atap-atap dari seng gelombang yang
ditopang oleh konsol-konsol besi tuang kriting, tiang batu-bata diganti
dengan saka kayu atau besi tuang, Pada abad ini juga digunakan lantai

marmer namun hanya dipasang pada kamar utama®®. =

6, Huib Akihary, Architectuur en Stedebouw in Indonesie 1870-19707

t
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3.7 2. Aspek Avsitektur Kolonial Belanda.
Arsitekiur  terbentuk dari :  Ruang, wujud/bentuk dan bahan,
Arsitektur dapat dipandang dari beberapa aspek diantaranya adalah aspek
fisik dan aspek non-fisik. Atan di dalam aspek fisik terdapat aspek non-

fisik yang merupakan ungkapan makna.

* Aspek fisik;
1. Ruang : Terbentuk dari pola tata bangunan, bentuk denah dan orientasj
» Pola Tata Bangunan Arsitektur Kolonial Belanda.
Pola tata bangunan arsitektur kolonial Belanda, secara fisik mempunyai !
pola tertutup (Cluster). Dari aspek non-fisik (makna) mengutamakan E

keamanan dan mudah dalam pengawasan. Sebagai contoh bangunan

Karaton Surakarta, :':jj C ﬁb |
: i |
Ay =

. >
=T I !
e 1|

et
v o

Gambar:. 38 Aspek fisik Pola tata bangunnan arsitektur kolonial
Belanda tertdapat pola tata bangunan tertutup. Terbentuk
karena susunan bangunan penunjang mengelilingi bangunan
utama. Aspek non-fisik mengntamakan keamanan dan
mudsh dalam pengawasan. Seperti pada pola tata
bangunan Karaton Kasunanan Surakarta

Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988.
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s Bentuk denah arsitektur kolonial Belanda

Selama abad 17 gaya arsitektur kolonial Belanda berkembang pada
rumah-rumah  orang Belanda di seluruh Hindia Belanda. Menurut
Palladio dan Scamozzi, kongep pembentuk ruang berdasarkan fingsi,
yang dibentuk dengan ruang-ruang yang simefris, terdiri dari banyak
rang ¢!, Kemudian menurut Sidharta dalam * The Dutch Architectural
Heritage In Indonesia <, para arsitck Belanda merancang bangunan
dengan membuat  serambi terbuka dibagian depan danj belakang atan
disekeliling bapgunan. Serambi berfungsi untuk meiindungi sinar
matahari dan hujan terhadap pintu dan jendela 52 Adanya bentuk denah
yang simelris, denah banyak ruang terdapat serambi yang lebar. Denah

pada bangunan penunjang ruang berjajar memanjang (linier).

_Aramup pTrITIimITITTY g i) Rt 8 s geed

' -nl.”"’f . r___ J
" rrau —paat F-— I

S
Gapumtaiiond i g W 1<l B I":
denah terdiri ¢dari ! |

banyak niang. susunan runng
sutunon memanjang (linier)  mengelomyak ],

Gambar: 39 Denah arsitektur kolonial Belanda terdiri dari banyak ruang.
Ruang mengumpul, ruang berjajar memanjang (linier), denah
terdapat serambi.. Seperti pada bangunan Kamar Dhahar,
Sanggar Singan, Paningrat dan bangsal Kepatihan Karafon
Surakarta

Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988.

6\ Heinz Frick .. “ Pola Struktur dan Teknik Bangunan di Indonesia” dalam ,Zaman VOC dan Penjajsh

Belanda 1997, hal 64 .
62 gidharta ® The Dutch Architectural Heritage In Indonesia”, 1997, hal 103-107.
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» Orientasi Bangunan Arsjtektur Kolonial Belanda
Rumsh tinggal orang kolonial Belanda terdapat bangunan
utama/induk, menghadap kehalaman yang luss, dengan dikelilingi
bangunan pemmjang menghadap arah bangunan utama. Bangunan rumah
tinggal kolonial Belanda pada jaman VOC tahun 1618-an yaitu rumah-

rumah di dalam benteng berjajar menghadap arah dalam's®

‘R _ -
Aspek el indle _jl—;l: ASP ekl .
arah rumah . A T Je « fisik arsitektur
tradisional Jawsa A | | — - .| kolonial Belanda.
‘utara - selatan, ' i ; menghadap
pola lertutyp 1::;2];:9“8“"9“
9.

Gambar : 40 Orientasi bangunan arsitekivir kolonial Belanda , terdepat
bangunan induk menghadap halaman yang lusa. Dengan
dikelilingi bangunan penunjang menghadap kearah bangunan
utama. Seperti Bangunan Karaton Surakarta

Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988,

2+ Wujud arsitektur kolonial Belanda.
Wujud terdiri dari : Penyangga atau dinding (tiang), pintu- jendela.
: Atap : Benfuk atap, dan elemen atap
9. Penyangga bangunan kolonial Belanda
Terdapat dinding tel_);al dari pasangan batu-bata diplester.
Bukaan dari pintu-jendela yang tinggi dan lebar.

Terdapat tiang-tiang pada serambi depan dan belakang

63 op cit, A Bagoes P Wiryomartono,hal 100-101.
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Wujud arsitektur kolonial Belanda di Indonesia merupakan wujud
yang spesifik . Wujud/Bentuk tergebut merupskan hasil kompromi
dari argitektur modem yang berkembang di Belands, yang
dipertimbangkan dengan iklim tropis bagah di Indonesia.

Ada juga beberapa bangunan arsitekur kolonial Belanda yang
mengambil elemen-elemen tradisional setempat yang kemudian
diterapkan ke dalam bentuk bangunan. Hasil keseluruhan dari
arsitektur  kolonial Belanda di Indonesia tersebut adalah suatu
bentuk khas yang berlainan dengan arsitektur modern vang ada di
Belanda.

Pengaruh yang dibawa dari Belanda ke Indonesia yang dipelopori
oleh kantor Hulswit, Fermont & Ed Cuypers di Weltevreden
dengan perencanaan yang profesional dari Belanda ‘ini
memperlibatkan perencanaan secara tuntas pada bangunan, mulai
dari lay- out dan bentuk bangunan pampai detail-detail elemen\
bangunan yang kecil-kecil. Hal ini merupakan pengaruh yang
mereka bawa dari senior-senior mereka dari Belanda.

Namun para arsitek Belanda juga mengetrapkan elemen arsitektur

vemakular dari Belanda. -
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Sumber : Marsudi, 1990). |

Gamhar: 41 Penyangga bangunan kolonial Belanda, sistem dinding tembok
dari pasangan batu bata tebal dua batu, terdapat bukaan pintu-
Jendela pada setiap ruang. Tiang besi tuang gaya Neo- klasik,
yang terlelak pada selasar (serambi). Seperti pada bangunan

Kepatihan Karaton Surakarta.
Sumber : Marsudi, 1990

Wajud bangunan  terdapat dinding tembol tebal, pintu _jendéla lebar dan

tinggi, tiang besi tuang paya neo-klasik. Secara fisik memberi kesan kokoh

dan indah dan kesan wibawa,

b. Bentuk Atap Arsitekiur Kolonial Belanda.
Penggunaan atap pada arsitektur kolosial terdapat bentuk atap limasan dan

ada ymg berbentuk pelana, dengan sudut kemiringan sekitar tiga puluh

derajat atau lebih
Pada alap terdapat pula elemen gadle, dormer dan menara (fower/
¢ Penggunaan elemen pada Atap.

Seperti disebutkan Gotfifried dalam Hadinoto yaitu :

pengounaan gable pada tampak depan bangunan.
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i mi’
I

¢ gable end of & building iz the trianggular portion of a building’s
end wall with a sloping roof. Gable may be either of the some material

as the rest of the wall or of contrasting materidd, texure or appearence

STRIPRD CARLAL

Gambar 42 Berbagai macam variasi dari bentuk Gable
Sumber : Handinoto, 1996:167

Bangunan dengan bentuk tampak depan vang menggunakan gebie
banyak terdapt bangunan - bangunan di nogeri Belanda dan di
kota- kota Indonesia, termasuk arsiektur kolomial Belanda vang ada

di kota Suralarta.

Gambar.|43 Penggunaan clemen gable arsitektur kolonial Belanda, Scpem
pada bangnan Pagelaran Sasana Sumewsa, dibangun pada
tahun 1913 . Pada masa pemerintahan Paku Buana X.
Sember : Museum Radyapustaka Surakarta, dalam The Kraton of Surakarta

6 Guthfried, Herbert dan Jenning * American Vernacular Design, 1870-1940 Lowa State University
Preess, 1988 hal 72,
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* Penggunaan Tower / menara pada bangunan.
Penggunanan bentuk tower / menara pada bangunan sebenamya
sudah banyak terdapat pada bangunan gereja abad pertengahan
di Eropa, kemudian diambil alih pada bangunan umum.
Gothfried dalam Handinoto disebutkan
“ATower is a tall Structure, either independent or part of

building with light, internal works such as stairs, and a
distinct roof™ 65, '

Karya- karya Peter JH Cuypers seéerti Rifksrmuseum
Amsterdam juga  memiliki dua buah menara. Bentuk- bentuk
menara secara fisik menambah estetika sebagai akeentasi, atau
dapat juga untuk melihat pemandangan luar, Secara makna funggi
menara untuk mengalitkan udara panas dari bawah (ruangan) ke
atas. Elemen menara ini banyak dijumpai pada bangunan -
bangunan arsitektur kolonial di kota-kota Indonesia termasuk

kota Surakarts.

Gambar :44 Jenis tower, bentuk bulat yang terdpat pada atap.
Sumber : Handinoto, 1996:167

65' Gothfried, dalam Handinoto ibit, hal ,165. _
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Gambar : 45 Bangunar Kamandungan Lo, terlihat Panggung Songgo Buana
(menara) Karaton Surakarta. Dibangun pada masa pemermtahan

Paks Buana HI (1748-1778). Panggung Songga Buana dengan
atap bentuk menara pengaruh Arsitektur kolonial Belanda.

. Sumber : Museum Radyapiistaka Surakarta, dalam The Kraton of Surakarta
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Gambar 46. Masjid Mangkunegaran, arsitek Ir Thomas Karsten, Terdapat
Menara terletak di depan Masgjid.

Sumber : Penelitian Konservasi Lingkungan dan Bmgmlan Kuno Bersejarah
” BAPPEDA dan Fakultas Teknik UDIP Semarang, 1987 .

¢ Penggunan Dormer pada Bangunan Kolonial Belanda
Penggunaan dormer p_ada bangunan arsitektur kolonial Belanda -
sebagai usaha uniuk pengatasan iklim tropis, dormer sebagai

jendela yang diletakan pada sisi-sisi atap.

B - . g e - e B
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Seperti di jelaskan oleh Gothfiied dalam Handinoto sebagai berikut :

" A Dormer is a window or other apening . such as louver, projected
through a sloping roof and provided with its own roof. The dormer frame
is usually placed vertically on the raflers af the main roof™

oo
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Gambar : 47 Berbagai macam jenis bentuk dormer yang biasa dipergunakan
pada argitektur kolonial Belanda.
Sumber : Handinoto, 1996:167

Gambar : 48. Penggunaan ﬁmk dormer pada atap Panggung Songgobuana
Karaton Surakarta.
Sumber : Museum Radyapustaka Surakarta, dalam The Kraton of Surakarta
+ Penggunaan Balustrade pada atap dan penggunan konsol
{(penyangga alap [ritisan).
Selain mengetrapkan elemen menara (tower), dormer dan

geble jugaterdapat balusirade. Elemen - elemen ini lerus

% ibid, Gothfried, dalarn Hadinoto, hal 176.

| URT-PISTAX - I DEE
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menjadi model dan terus dikembangan pada bangunan kolonial
Belanda antara tahun 1900-an. Namun yang paling menonjol
adalah usaha penyesuaian bangunan terhadap iklim tropis basah
di Indonesia, penyesuaian tersebut di antigipasi terutama pada:
-Ventilast diwnjudkan dengan pembukaan untuk aliran udara,
dengan bentangan banguran diusahakan tidak begitu lebar.
-Hujan dan matshari diantisipasi dengan membuat - galeri
gepanjang bangunan, sechingga kalan jendela-jendeia ruangan
dibuka maka ruangan tersebut akan  terlindung dari sinar
matahari langsung manpun tempiasan air hujan

Selain  Tower, gable dan dormer arsitek ; Belanda juga

mengetrapkan konsol pada tritisan @
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Gambar: 49 Beberapa elemen arsitektur vernakular Belanda,yang
dijumpai pada bangunan kolonial Belanda di Indonesia
Sumber : Handinoto, 1996:167

Beberapa contoh bangunan kolonial yang menggunakan elemen
vemnakular dari Belanda pada atap terdapat, gable tower/menara,

dormer dan deltils ( konsol penyangga atap tritisan)

§7' Handinoto, ibit, hal 173
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3..7.3. Arsitcktur Indisch
Adanya perkembangan fisik yang pesat pada tahun 1920-an, membawa
arus perubahan dalam dunia arsitektur kolonial Belanda. Perkembangan
arsitektur ini dapat dibagi menjadi dva bagian :

» Pengembangan suatu bentuk arsitekiur yang berciri khas Indisch,
dimana tradisi arsitektur tradisional Indonesia akan memperoleh
tempat yang layak . Tanda - tanda ingin memberi ciri khas bentuk
arsitektur Indisch  int adaleh karya Ir. Henri Maclaine Pont pada
tahun 1918 vaitu, gedung Technische Hogeschool Bandung (sekarang
ITB). Kehadiran gedung ITB ini menjadikan suatu diskusi arsitek

untuk mengembangkan suatu bentuk yang spesifik fndische

‘I"PLI: Ry
l‘r"*

Gambar : 50 Tampak Depan Technische Hogeschool Baudung
(sekarang ITB) di Bandung. Gedung ini merupakan
Gedung arsitektur kolonial pertama yang memakai
gaya arsitektur tradisional di Indonesia tahun 1918
arsitek Ir. Henri Maclaine Pont,
Sumber : Handinoto, 1996:.

e Setelah benfuk Indiche adalah aliran arsitektur modern yang
sepenuhnya berkiblat ke Eropa, dengan penyesuaian terhadap

tekhplogi dan iklim setempat. Bentuk arsitektur ini khususnya-
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bangunan umum misalnys;  perkantoran, gereja, bank dan

sebagainya.

3. 7. 4. Teknologi Konstruksi Bangunan Kolonial Belanda.

Konstrukei bangunan kolonial Belanda sangat berb.eda
dengan arsitektur tradisional di Indonesia. Arsitekiur kolonial
Belanda menggunakan sistem penyangga campuran, masa awal ini
membuat bangunan dengan struktur dinding padat yang terbuat dari
batu-bata. Jenis batu- bata ini merupakan batu bata  khusus,
yaitu  bata yang keras dan awet, disebut “klinker’ yang
didatangkan dari negeri Belanda, dengan ketebalan tembok dua
batu atau 60 cm bahkan ada yang lebih.

Untuk tiang Iluar pada serambi / emperan, menggunakan kolom/
tiang dari pasangan batu bata, ada yang dari bahan besi tuang
bentuk bulat gaya Neo- klasik . Arsitekiur kolonial belanda juga
mulai menggunakan bahan dari kaca yang yang memungkinkan
perembesan cahaya lewat dinding kaca % .

Rangka atap arsitektur kolonial Belanda menggunakan sistem

kada-kuda dari bahan kayn dan dari besi baja.

68 op cit, Jidharta, hat
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e —z== rangka atap
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Gambar: 51 Sistem struktur arsitektur kolonial Belanda, dengan sistem
dinding tembok dari batu-bata tebal dua batu atau lebih,
Seperti pada bangunan Dalem Ageng Probosuyoso
Karaton Kasunanan Surakarta. Terdapat dinding tembok

tebal dua bata (60 cm). Dibangun pada massa
Pemerintahan Paku Buana I tahun 1748-1788.

Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surak:uta; 1988
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Gambar: 52 Arsitekiur kolonial Belanda, pada serambi terdapat tiang
' bulat dari besi tuang atau dari batu bata. -
Seperti pada Serambi Peningrat Pendapa Ageng Sasono
Sewoko Karaton Kasunanan Surakarta Terdapat tiang
besi tang gaya Neo-klasik. Dibangun pada massa
Pemerintahan Paku Buana II tahun 1748-1788.
Sumber : Pembangunan Kembali Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988.
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Gambar ::53 - Arsitektur Kolomal Belands, pada konstruksi rangka atap

terdapat gistem konstruksi kuda-kuda. Bahan dari kayu dan
dari besi baja.

Seperti pada Serambi Paningrat Pendapa Ageng Sasono
Sewoko dan Paningrat Bedayan Karaton Kasunanan
Surakarta. Bangunan ini terdapat kuda-kuda besi.
Dibangun pada. massa Pemerintshan Paku Buana IT tahun
1749-1788

Sumber : Pembangunan Kembu]: Bangunan Inti Karaton Surakarta, 1988.
Dari penjelasan di atas teknologi konstruksi arsutektur kolonial

Belanda terdapat :

-Dinding tembok pasangan batu-bata tebal dua batu (60 cm).

-Tiang pada serambi dari besi tuang bulat gaya Neo-klasik.

-Rangka atap dengan sistem kuda-kuda bahan dari besi baja.




BAB IV
PURI MANGKUNEGARAN

4.1. Pemerintahan Pari Mangkunegaran.

Pemerintahan Puri Mangkunegara diperintah oleh KGPAA. Mangkunegara I
yang dinobatkan pada talun 1757, dengan nama kecilnya Raden Mas Said atau
Pangeran Sambernyawa . Beliau di lahirkan pada tanggal 16 Ruwah tahun
Jumakir 1685 atau tahun 1725 Masehi, Ibu nya bernama Raden Ayu Wulan
wafat ketika Raden Mas Said masih kecil sedangkan Ayah nya dibuang ke
Srilangka dan wafat di Tanjung Harapan Afrika. |

Puri Mangkunegaran Sebagai tempat pemerintahn pada awalnya

berada di Desa Ketelan menempati Dalem Mangkuyudan, kemudian tahun 1796
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- yﬂllt!fl'j Ay
7
&

1Yy, # 4 * iy
S
o) 5

Cp)edanlB r“"‘

Stgai Pe-ped

Puri Mangkunegaran,-=%
pertama o

Puri Mangkunegaran — <
setelah pindah sampai

ek G RIZG 1 g
;.ﬁ.‘l‘ 'nm{!ﬁ uf

se
! kerang
Jalan Slamet Riyadi 74
N R ST I
iR L S
-..ERA}QA'R’M,&:/[\ A Sy i
- A7 T JEESL ] i ST
Karaton Kasunanan #xiﬁ J7j' il
/88 e 3L I
R

Gambar : 54 Peia Lokasi Puri Mangkunegaran
Sumber : Tata Kota Kodia Surakarta, 1998

% Aghata Triyuana “ Kraton Mangkunega_rm Sapa Jing Yasa®, 1990, hal 42,
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Di dalam Pembangunan Puri Manghkunegaran mengalami beberapa periode yaitu 70y
1. Masa pemerintahan Mangkunegara I, (tahun 1757 < 1796) awal bukanya pada masa
Pemerintahan Mangkunegaran masih menempati bangunan di Mangkuyudan, desa
Kethelan, milik Tumenggung Mangkuyuda adipati Kedukang
2. Masa pemerintahan Manglunegara IL (tahun 1796-1835), Puri Mangkunegaran
pindah deri Mangkuyudan kelokasi seperti yang sekarang ini pada tahun 18.04.
Membangun Dalem Ageng, Pendapa Ageng Peringgitan, Bale Warni dan Bale Peni,
Purwasana, Pracimasana (daersh inti), lingkungan Kartipura, lirgkungan
Prangwadanan, lingkungan Abdi dalem, dan lingkungan Pamedan.
3. Masa pemerintahan Mangkunegara IIi, (tahun 1835-1853) tidak ada perubshan.
4 Masa pemerintahan Mangkunegara IV (tahun 1853 - 1881), membangun perluasan
Pendapa Ageng, menghubungkan Peringgitan dengan Bale Warni dan Bale Peni
5 Masa pemerintahan Manglanegara V, (tahun 1881 - 1896), tidak ada perubahan.
6 Masa pemerintahan Mangkunegara VI, (tahun 1896 - 19i6) tidak ada perubahan
7 Masa pemerintshan Mangkunegara VII (tahun 1916 - 1944), ; Penggantian warna
cat Menambah ruang Pracimayasa pada Pracimasana serta membangun Magjid di
barat Kompleks Puri yang dirancang oleh Ir.Thomas Karsten dari Belanda
8 Masa pemerintahan Mangkunegara VIIL, (tahun 1944 - 1989), membangun hotel di
sebelah Timur Pamedan tahun 1972 ( dibongkar tahun 1988)

9 Masa Pemerintahan Mangkunegara IX, ( 1989 - sampai sekarang tetap )

™ Ibid , Agatha,19%0, hal 42
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Tapak Puri Mangkunegaran yang dikelilingi pagar tembok mempuayai
luas tanah kurang lebih 93. 997 m 2, yang terdiri dari bangunan : *',

1. Pendapa Ageng (MN I tahun 1796 -1835 diperluas MN IV tahun 1853 - 1881)
2. Peringgitan  (MN I tahun 1796 - 1835)
3. Dalem Ageng  (MN I tahun 1796 -1835)
4. Bale Warni ( MN IT tahun 1796 - 1835 )
5. Bale Peni (MNII tahun1796 - 1835 di rehab MN IV tahun 1853-1881)
6 Pracimasana (MN II thun 1796-1635 direhab MN VII tabun 1916-1944)
7. Mandrapura (MN Il tabun 1796 -1835)
8 Harongpraja di dalamnya terdapat Natapraja. (MN II tahun 1796-1835)
9. Mandrasana (MNII tahun 1796 - 1835)
10 Balekencur  (MN II talun 1796 - 1835)
11 Mendralasana (MN II tahun 1796 -1835)
12. Kejaksaan (MN 11 tahun 1796 - 1835)
13. Prangwadanan (MN II tahun 1796 -1835)
14. Langenpraja (MN II tahun 1796 - 1835)
15. Reksawshana ({ MN II tahun 1796 -1835)
16. Gedong Wireng (MN II tahun 1796 - 1835)
17. Reksasunggatan (MN II tabun 1796 -1835)
18. Daryasugandan (MN II tahun 1796- 1835)

19 Pantipurna (MN I tahun 1796 -1835).

" Bidharta“ Penelitian Pendahuluan Puri Mangkunegaran“ 1979 hal 5-6 dan R.M. Sajid “ Babad Sala
“hal , 109- 116,Ibid ,Agatha Triyuans, dan wawan cara, R. Turangga Bag, Pariwisata Mangkunegara
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20. Reksabalsana (MIN T tahun 1796 1835)

21. Panggung (MN I tahun 1796 - 1835)

22. Pakoken (MN II tahun 1796 - 1835)

23. Baleluhur ( MN 11 tahun 1796 - 1835)

24. Ujung Pori (MN II tahun 1796 - 1835)

25. Panti Pemarasan (MN II tahun 1796 - 1835)

26. Habisraya (MN 1I tahun 1796 -1835)

27. Kantipura (MN I tahun 1796-1835)

28. Pavilyun Pantipurna ( MN II tahun 1796 - 1835)
29. Abdi ndalem (MN II tahun 1796 - 1835 )

30. Gedong Kavalerie ( MN II tahun 1796 - 1835)
31. Pamedan ( halaman depan )

32. Hotel ( MN VIII tahun 1944 - 1989, dibangun 1972 dibongkar tahun 1984)

33. Sekolahan MIN VIII tahun 1944 - 1989, dibongkar sekitar tahun 1980)

4.1.1. Kondisi Fisik Puri Mangkunegaran.

a. Kondisi Tapak.

Kompleks  Puri Mangkunegaran yang dikelilingi dinding tembok

mempunyai luas kurang lebih 93. 997 M2,
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Gambar : 55. Situasi Puri Mangkunegaran,
Sumber : Perpustakadn Puri Mangkunegaran
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U, Pendaerahamn.

ori - Mangkutegaran  berfingst sebagai pemerintahan <lengan  segala

aklivitasnya oleh karema dibuat dinding tembok keliling berfingsi sebagai

pembatas teritorizl dan untuk keamanan.

Puri Mangkunegaran merupakan kompleks bangunan , secara fungsi dapat

di bagi dalam pendaerahan (zoning) yaitu :

1. Bagian 1, dacrah depan (daerah wnum) yaitu ; Pamedan ( halaman yang luas),
bangunan Kavalerie, kemudian dibatasi bangunan memanjang Langenpraja
melewali pintu masuk ke dua sebagai pemisah dengan lingloungan inti (pendapa)

2. Bugian 2, daerah lengah / inti (empal tinggal Mangkunegara dan kelnarganya,

3. Bagian 3, sebelah Barat dacrah lingkungan Kartipura (fempat tinggal kerabat)

4. Bagian 4, sebelah Timur linglungan Prangwadanan (tempat tinggal kerabat)

5. Bagian 5, gebelah Tenggara bangunan inti, lingkungan Abdi dalem

3. Bagian

i ian inti i Datem Ageng.
lingkungan Kartipura 1. Bagian inti Istana lingkungan Ageng,,
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Gambar : 56 Pendaerahan bmlgiqilml l_inglamgan Puri Mangkunegaran.
Sumber

: Pespustakaan Puri Mangkunegaran -
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c. Bangunan pada Pmi Manghunegaran .
Secara terperinci bangunan pada lingkungan Puri Mangkunegaran adalah :
23. Baleluhur

1. Pendapa Ageng 12. Kejaksaan

2. Peringgilan 13. Prangwadanan 24. Ujung Puri
3. Dalem Ageng 14. Langenpraja 25. Pantt Pemarasan
4. Bule Warm 15. Reksa Wahana 26. Habisraya
S. Bale Peni 16. Gedong Wireng 27. Kartipura
6. Pracimasana 17. Reksasunggatan 28. Pavilyun Pantipurna
7. Mandrapura 18. Darvasugandan 29. Abdindalem
8. Hamongpraja 19. Pantipurna 30.Gedong Kavalerie
9. Purwasona. 20, Reksa Baksana 31. Pamedan
10. Balekencur 21, Panggung 32. Hotel {sudah tidak ada)
11 Mandcalasana 22. Pakoken 33. Sekolahan (sudsh tidak ada)
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Gambar : 57 Peta Puri Manglkunegaran, Sekolahan dan Hotel masih ada.
Sumber : Sldharta, 1979 dan Perpustakasn Puri Mangkunegaran, 1980
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Gambar 58. Situasai terakhir Puri Mangkunegaran sesudah ada pembongkaran.
Sumber ! Perpustakaan Puri Manglunegaran
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. 4.1.2, I'ingsi Bangunan pada Pwri Mangkunegaran.

L. Pendapa Ageng.
Pendapa Ageng di bangun pada masa pemerintashan Mangkunegara II
(1796-1835), dan di perluas oleh Mangkunegara IV (1853-1881).
Kegiatan yang ditampung dalam Pendapa antara lain :

a Penerimaan tamu Agung { sampai sekarang ).

b. Pelantikan abdidalem ( sampai sekarang).

¢. Wiyosan dalem yailu upacara selamatan /wilujengan { sampai sekarang)

d. Peringatan “khol” Mangkunegara I, peringatan wafatnya Mangkunegara I
(sampai sekarang )

¢. Latihan memari baik untuk kelvuarga Puri Mangkunagaran maupun kalangan
luar. Untuk maksud tersebut ditempatkan pula duva perangkat Gamelan
Slendro-Pelog sampai sekarang selalu dibunyikan

2. Bangunan Peringgitan :
Peringgitan di bangun pada masa pemerintahan Mangkunegara II. (1796~
1835), yang fungsinnya sebagai tempal untuk menerima tamu resmi. Antara
Peringgitan dan Pendapa Ageng terdapat “Paretan” dimana para tamu yang
menggunakan Kereta Kuda atan mobil dapat berhenti merapat

3. Dalem Ageng .
Dalem Ageng di bangun pada masa Pemerintahn Mangkunegara IT (1796-

1835). Dalem Ageng merupakan bangunan utama dan sangat pribadi, serta

terdapat rmang yhng dianggap keramat '
Datem Ageng berfimgsi untuk : ,
aTempat upacara adat yang resmi , misalnya pernikahan putra-putri
Mangkunegara, upacara berlangsung di depan “petanen” yang dianggap
paling keramat. “Petanen  merupakan perabot yang berbentuk tempat
tidur . ber atap (malkhota) vang penuh dengan ukiran . Perabot ini sering

dinamakan “Kerobongan™
b. Pada sentong terdapat kamar-kamar tempat tidur untuk putra-putri Dalem




¢. Tempat untuk meditasi (semedis).
d. Tempat untuk menyimpan pusaka Istana.
4. Bale Wami
Bale Warni di bangun pada masa pemerintashan Manglkunegara 11 (1796-
1835), dan dibangun oleh pemerintahan Mangkunegara IV (1853-1881) yaitu
menghubungkan bangunan Bale Warni dengan Dalem Ageng. Berfingsi untuk
tempat tinggal permaisuri dan putra-piti yang belum dewasa.
5. Bale Peni
Balai Peni di bangun pada masa pemerintahan Mangkunegara II (1796-
1835). Pada maga pemerintahan Mangkunegara IV (1853-1811) membangun
yaitu menghubungkan bangunan Bale Peni dengan Dalem Ageng.
Bale Peni berfangsi untuk tempat tinggal Mangkunegara serta untuk
menjatankan kegiatan sehari-hari.
6. Pracimasana
Pracimasana dibangun pada masa pemerintahn Mangkunegara II {1796-
1835), dan di bangun {agi oleh Mangkunegara. VI (1916-1944) menambah
ruang Pracimayasa. Bangunan ini terlelak sebelah Barat Laut dari Dalem

Ageng. Bertimgsi untuk penginapan Tamu Agung Istana (s;amipai sekarang }.
7. Kantor Mandrapura. |
Mandrapura  dibangun  pada masa pemerintahan Mangkunegara IT
(1596-1835) ,bangunan ini terletak sebelah Barat Pendapa Ageng (dibatasi
oleh tembok I dan temb;)k ke 1 ). Berfungsi untuk kegiatan administrasi yang

wengurus segala administrasi istana yang bersifat ke dalam.
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8. Hamongpraja :

10.

Hamongpraja dibangun pada masa pemerintahan Mangkunegara I
(1796-1835), bangunan ini terletak sebelah Timur Pendapa Ageng , di
daerah yang di batasi tembok I dan IT , bangunan memanjang dengan
selasar/emperan di bagian depan. Sebagai bangunan kantor l:)erfmxgsi untuk
mengurus hal-hal yang berhubungan keluar Istanz;_ :

Purwasana
Purwasana dibangun pada masa pemerintahan Mangkunegara IT (1796~

1835). Bangunan ini terletak gebelah Timur Laut Dalem Ageng, di dacrah
vang dibatasi oleh tembok ke I dan tembok ke I, terdliri dari deretan ruang
gerta ci bagian depan terdapat serambi/emperan. Bangunan berfungsi untuk
tempat tinggal putera dari selir Mangkunegara yang belum di khitankan.
Bale Kencur

Bale Kencur di bangun paca masa pemerintahan Mangkunegara Il (1796-

1835). Bangunan ini terletak sebelah utara Dalem Ageng antara tembok I dan

tembok ke I Berfingsi sebagai tempat tinggal para pelayan perempuan.

11 Mandralaéana.

Bangunan di bangun pada masa pemerintahan Mangkunegara Il (1796-
1835). Bangunan ini terletak sebelah Selatan Pendapa Ageng sebelah utara

lapangan Pamedan antara tembok I tembok ke II. Bangunan berfungsi untuk

menyimpan perabot dan alat-aiat rumah tangga.

12. Kejaksan.
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Kejaksan dibangun pada masa pemerintahan Mangkunegara Il (1796-1835).

Basgunan i terletak sebelah Timur banguran inti , sebagi kantor Kejaksan

berfungsi untuk mengadili para abdi dalem Istana.

13. Dalem Prangwadanan.

14,

15.

16.

17.

Dalem Prangwadanan dibangun pada masa Pemerintahan Mangkunegara
IL (L796-1835), Bangunan terletak sebelah Timur bangunan inti. Berfingsi
untuk tempat tinggal putra Mangkunegara vang sudah di nobatkan dalam usia
sebelum mencapat 40 tahun (setelah usia 40 tahun baru diangkat menjadi
Mangkunegara dan bertempat di Bale Peni )

Langenpraja.

Langenpraja dibangun pada masa pemerintahian Mangkunegara I (1796-
1835), bangunan terletak sebelah Barat Daya bangunan inti. Berfunggi
sebagai kantor kesenian, untuk persinpan pertusjukan tarian  yang akan
disajikan kapada para tamu Istana.

Reksawahana

Reksawahana di bangun pada masa pemerintahan Mangkunegara 1 (1796~
1835), bangunan terletak sebelah Barat Pendapa Ageng dan berfungsi sebagai
tempat penyimpanan “wahana” (kendaraan ), berupa mobil / kereta kuda
Gedong Wireng,

Gedong Wireng di bangun pada masa Pemerintahan Mangkunegara 11

(1796-1835). Bangunan terletak scbelal Barat Mandrapura (berimpit satu
dinding) dan berfungsi untuk menyimpan peralatan / perlengkapan wayang

Reksasugandan
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Reksasugandan di bangun pada maga pemerintahan Mmlé,lmnegara I
(1796-1835). Bangunan ini terletak sebelah Barat Mandrapura {menjadi satu
dinding dengan Mandrapura ). Berfungsi untuk menyiapkan makanan pada
waktu peciamuan besar serta untuk menyimpag peralatan perjamuan,
18. Daryasugandan,
Daryasugandan di bangun pada masa pemerintahn Manglaunera I1 (1796-
1835). Bangunan ini terletak sebelah Barat bangunan inti diantara tmbok I
dan tembok ke II. Berfingsi untuk tempat tinggal para putra Mangkunegara
yang sudsh dewnsa.
19. Pantipurna.
Pantipurna dibangun pada masa pemerintahan Mangkunegara II (1796-1835).
Bangunan ini terletak sebelah Timur Laut Dalem Prangwadanan, merupakan
tempat tinggal para putea Mmlglmnegara yang sudali“dakibalik” (berkeluarga),
keharusan seorang putera Mangkunegara meningga.lkaﬁ daerah inti.
20. Reksabaksana
Reksabaksana ini terletak didaerah Kartipura merupakan bzlmgunan rumah
Jawa, terdapat rumah belakang (dalem) dan sumah depan (pen!‘dapa terbuka)
tidak ada data pembuatan ) namun diperkirakan bangunan ini 'pindahan dari
Istana sewaktu masih di Ketelan (Istana lamna). Berfungsi untuk tempat tinggal
kelnarga Mangkunegara sampai sekarang.
21 P:mggimg
Terdapat dua bugh P.anggung dua lantai yang dibangun pada masa

pemerintahan Mangkunegaran II (1796-1835).




25.

23
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- Panggang satn terletah di sisi Barat, yang berfmgsi untuk mengawasi
bengkel kayu yang ada di bawahnya (sekarang tidak berfingsi).

- Panggung kedna pads sisi Utara berlimgsi untuk metihat pemandangan,

. Pakoken

Pakoken dibangun pada masa pemerintahan Mangkunegara Il (1796-
1835).  Bangunan ini terletak sebelah Barat Pracimasana, berfing untuk
memasak  sehari-hari bagi keluarga Mangkunegara
Balelubr.

Baleluhur dibangun pada masa pemerintahan Mangkunegara IT (179¢6-
1835). Bangunan terletak sebelah Utara Pracimasana,  berfungsi sebagi

tempat tinggal para putra permaisurt. Mangkunegara

24. Upning Pari

Ujung Puri ierupakan taman pada masa pemerintahan Mangkunegara II
(1796-1835). Sckarang merupakan taman anggrﬂek dengan kondigi kurang
terawat. Terletak di ujung sudut Barat Laut Kompleks Puri Mangkuncgaran .
Dabuiu untuk rekreasi keluarga Mangkunegara yang dilengkapi kolam ikan,
kolam renang (kolam renang sudah tidak berfingsi). sekarang terdapat

{apangan tenig

Panti Pemarasan . . |
|

Panti Pemarasan dibangun pada masga pemerintalian magkunegara [T

(1796-1835). Bangunan int terletak di Baraf Pracimasana, bertungsi untuk

memangkas rambut Mangkunegara (sekarang tidak difingsikan}

26. Habisraya.




Habisraya dibangun pada masa pemerintahan Manglunegara II
(1796-1835). Bangunan ini terletak depan Pendapa Ageng, dignnakan untk
tempat Kereta dan alat-alat Perang Kuraton. Sebagian ruang dignnakan untuk
kantor Pariwisata Puri Mangkunegara,

27. Kartipura
Kartipura dibangun pada masa pemerintah Mangkunegarn 1 ( 1796-1835)
Bangunan ini terletak di lingkungan Kartipura, berfungsi penampungan tenaga
kasar yang diambil dari daerah pemberontak pada jaman dahulu (sekarang
tempat tinggal keluarga dekat Mangkuncgara}
28. Abdi Dalem
Abdidalem dibangun pada masa pemerintashan Magkunegara I (1796-
1835), berlunggi untuk tempat tinggal para abdidalem Mangkunegaran.
29. Gedong Kavalerie
Gedong Kavalerie di bangun pada masa pemel:intahan Mangkunegara Il
{1790-1835), berfungsi untuk asrama Kavalerie (Pasukan Perang
Mangkunegaran) , sekarang untuk tempat tinggal keluarga Mmlgghmegman.

Dangunan kandang koda yang digunakan tempat Sekolahan {sudsh tidak ada).

30, amedan Lapangan terbuka , sebagai tempat latihan tentara mangkunegaran

31. Hotel Manghkunegaran Palace (sucdah tidak ada)

32. 3ekolahan (sudah tidak ada).
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4.1.3 Banguuan pada dacrah Inti Puri Mangkunegaran .
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Dalam penelitian ini  diambil pada bangunan Inti Puri Mangkunegaran

antara lain bangunan : Pendapa Ageng, Peringgitan, Dalem Ageng, Bale

Warni, bale Peni, Pracimasana, Mandrapura dan Hamongpraja.

§..Bangsal Pracimasana
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Gambar : 59 Bangunan di daerah Inti Puri Mangkunegaran.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran




97

4.2.¢ Aspek- aspek Fisik Arsitektmr Kolonial Belanda Untuk Menganalisis
Pada Bangunan Pwi Manglunegaran.

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menemukan aspek
aspek arsitektur kolonial Belanda pada bangunan Puri Mangkunegaran.
Bangunan yang ada di Puri Mangkonegaran di balik aspelf fisik terdapat
aspek non-fisik terkandung suatu makna, aspek fisik m’gitektur kolonial
Belanda tersebut adalah : |

1. Pada Ruang yaitu; a. Tata bangunan
b. Bentuk denah
¢. Orientasi bangunan
2. Pada Wujud/ bentuk yailu ;
Penyangga : a. Dinding, tiang / kolom
b. Bukaan ; pintu -jendela.
¢. Ragam hias
Atap :  a. Bentuk atap
b.Konstruks: rangka atap.
Struktur/baban :  a. Sistem struktur
b. Bahan yang digunakan. ‘
Aspek non-fistk merupakan makna dari aspek fisik bangunan yang ada pada
bangunan Puri Mangkunegaran yaitu pada ; a. Ruang.
b. Wujud/bentuk
c. Struktur,

d. Ragam hias.
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4.3. Analisis  Aspek-Aspek Arsitektur Kolonial Belanda pada Bangunan Puri
Manglunegaran

‘4.3:1. Aualisis Aspek Fisik Arsitektur Kolonial Belanda Pada Lingkungan Puri
Mangkunegaran.

Kompleks Puri Mangkunegaran secara fisik dibatasi oleh dinding

tembok dengan tiga pintu masuk . Pintu masuk utama dari jSelatan arah

Jalan Slamet Riyadi, dari Barat arah Jalan Kartini dan dari Timur arazh
Jalan Teungku Umar. Dinding tembok Puri Mangkunegaran secara fisik
sebagai pembatas kompleks dan secara non-fisik merupakan usaha untuk
perlindungan/kezmanan di dalam kompleks.

Sistem dinding tembok tidak hanya pada bangunan -bangunan milik
bangsa Belanda, akan tetapi hampir semua bangsa di dunia sudah membuat
benteng sebagai pembatas/perlindungan, misaloya  di Eropa Tembok di
Jorman sewaktu masih Jerman -Barat dan Jorman-Timur tembok gobagai
pemisah negara dan di Asia tembok Cina.

Dinding tembok banyak terdapat pada bangunan Kolonial seperti
Benteng Vanstenbrug di Surakarta, benteng Vanstenbrug Yogyékarta dan di
kota lain di Indonesia. Dinding tembok / benteng juga terdapat pada semua
karaton Mataram, misainya Karaton Kartasura, Kasunanan Surakarta,
Karaton Yogyakarta, Paku Alaman Yogyakarta dan Puri Mangkunegaran.

Oleh karena itu dinding tembok merupakan ungkapan aspek fisik
arsitektur sebagai sistem pengamanan kompleks Puri Mangkunegaran,
dengan konsep pembuatanya dari pemerintahan Istana itu sendiri tanpa

meniru dari bangshBelanda
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Gambar : 60 Situasi Puri Mangkuncgaran, sebelum Sekolahan dan Hotel
dibongkar, dengan baias- batas site :

- Sebelah utara Jalan Siswa.

- Sebelah Timur Jalan Teuku Umar

- Sebelah Selatan Jalan Ronggowarsito dan
- Scbelah Barat Jalan Kartini.
"Sumber : Sidharta dan Perpustakaan Puri Mangkunegaran', 1998

Utama, semuanya dengan ditandai dengan pintu gerbang (gate)

* Ada tiga pintu masuk untuk mencapai kedalam Puri ; pintu masuk dari athimur dan

dari arah Barat, berfungsi sebagai pintu samping dan dari arah Sclatan sebagai pintu




Gambar : 61 Siga dinding tembok (benteng) Karaton Kartasurg
Merupakan sistem pengaman karaton, tebal dinding

60 cm tinggi + 4,00 M. Gambar dari arah kir depan.’

Sumber : Survey lokasi, 1998,

Gambar : 62 Benteng Karaton Kasunanan,merupakan dinding tembok
keliling Karaton. Tebal dinding 70 cm tinggi + 6,00 cm

Arah dari Jalan Supit urang Utara, timur Sitihinggil

100

Berfungsi untuk pengamanan dan sebagi pembatas teritorial .

bagian dalam dan luar Karaton
Sumber : Survey lokasi, 1998

Gambar : 63 Dinding tembok bagian belakang Puri Mmlgklmegara;l
merupakan aspek fisik, berfungsi untuk pengamanan

dan sebagai pembatas teritorial bagian dalam dan luar

Puri Mangkunegaran.
Sumber : Survey lokasi, 1998

| UPT-PUSTAK - INDDP|
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peringgitan dan daerah dalem (rumah belakang). Apelk fisik susunan
bangunan dan pendaerahan bangunan Puri Mangkunegaran merupakan
aspek fisik rumah tradisional Jawa. |

b. Aspek Non-Fisik.

Dari aspek fisik pendaerahan bangunan Puri Mangkunegaran
terdapat aspek non- fisik yaitu terdapat hirarki ruang, bangunan semakin
kedalam semakin pribadi (Private). Dengan uruten daersh Pamedan
(Umum), daerah Pendapa Ageng (Semi umum), dan daerah Dalem
Ageng (Private/pribadi).

Hirarki ruang makin ke dalam semakin pribadi mempunyai makna
bahwa, kehidupan orang Jawa mempunyai keterbukaan namun ada hal-
hal yang harus di sémbtmyikan {dirahasiakan) dimana hal yang pribadi
{ersebut, orang lain tidak boleh tan. Ini merupakan aspek non-fistk dari

aspek fisik merupakan makna simbol konsep rumah tradisional Jawa.
uar ‘l"",}? ar Tembok Luar

@% \% e
i \g Lingkungan Dalem Ageng
tembok ( Private): tradisional

Dalam D —Timur
Barat < "' = - Lingkungan Pendapa
o 2= {zemi umum) tradisiona
?
pintu ma uk, i ] -
Lingkungan Pamedan i
( Unum ) yradisional
i, (. pintu utama

Gamabr 64, Pendaerahan Bangunan Puri Mangkunegaran. Daerah Pamedan
(Umum), daersh Pendapa Ageng (semi umum) dan daerah
Dalem Ageng ( Private). Susunan Rumah Tradisional Jawa. -

‘Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1988
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43.2 Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Aspek Fisik Daerah Inti Puri
Mangkunegaran

1. Analisis Tata Bangunan dan Orientasi pada daerah Inti.
a. Aspek Fisik‘ ’

Tata Bangunan.: Daerah Inti Puri Mangkunegm‘an n{erupakan daerah
tempat tinggal Mangkunegara dan keluarganya. Daerah inti secara fisik
dibatasi dinding tembok lapis ke II terdapat tiga pintu masuk yaity, dari
arah Selatan pintu masuk utama dari Pamedan, dari Barat arah Kartipuro ,
arsh Timur dari Prangwadanan-Abdi Dalem. Pintﬁ masuk tiga arah
diharapkan mudah dicapai dari semua jalan lingkung yang ada.

Bangunan daerah inti terdiri dari beberapa bangunan pokok dengan
susunan : Dari depan Pendapa Ageng, Peringgitan dan Dalem Ageng (Rumah
radisional Jawa). Untuk bangunan penunjang terdapat susunan bangunan yang
seimbang antara kiri dan kanan yaitu, Mandrapura dengan Hamongpraja,
Bale Warni-Bale Peni dan Pracimasana-Purwasana,

Orientasi Bangunan : Arah Bangunan Inti secara fisik keseluruhan
menghadap arah ke selatan, karena adanya garis keturunan raja di Mataram

arah rumah selalu mengikuti arah Karaton Kasunanan arah Lant Selatan,

. Aspek Non - Fisik.

Didalam aspek fisik terdapat aspek Non-fisik, fisik tata bangunan
terdapat hirarki ruang dan konsep “dua lisme” Pengetrapan  bangunna kiri-

kanan seimbang mempunyai makna bahws; manusia hidup selalu menghadapi
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kejadian; susali-senang, siang- malam, sakit-sehaf, baik - buruk , dan
seferusnya (Makna simbol rumah tradisional Jawa).

Orientasi bangunan arah Selatan mempunyai makna bshwa, untuk
menghormati penghuni Laut Selatan (Kanjeng Ratu Rara Kidul) agar penghuni

ruamah mendapatkan keselamatan 1ahir batin (Non - fisik rumah tradisional

Jawa).
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Gambar : 65 Susunan tata bangunan daerah inti Puri Mangkunegaran, dan
Orientasi bangunan keseluruhan menghadap ke Selatan.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1988




104

2. Analisis Bangunan Pendapa Apeng.

L. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Fisik Tata Bangunan

Pendapa Ageng,

i

¢ Aspek Fisik
Tuta bangunan Arsitekiur kolonial Belanda terdiri dari bangunan
utama dan bangonan penunjang. Bangunan ulama berada di tengah dan
bangunan penunjang mengitari bangunan ulama.
Tata bangunan romah tradisional Jawa terdiri dari bangunan wtama  dan
bangunan penunjang dengan susunan dari depan; pendapa, peringgitan,
dalem (rumah belakang ). Di belakang dan kanan kiri dalem terdapat
gundhok kiwo (kiri) dan gandhok tengen (kanan)
Tata letak Pendapa Ageng terletak di paling depan atan depan Peringgitan.
Leiak Pendapa di daerah umum. Pendapa Ageng terletak diteﬁgnnh fcentre)
terhadap bangunan Mandrapura, Bale Warni, .Bale Peni Hamongpraja,
Mandrasana dan Habisraya. Tisik Tala letak Pendapa Ageng mengikuti

aspek fisik rumah tradisional Jawa.

vt = —_- o * — .I_ 5 .....‘.\.._l:r::_; lr'
NHTRMINIRIN] L ae g ongpraja
5. Bale Peni ¢—H{-1: T Co L ‘
3. Dalem Ageng,, . o : 1. Pendapa Ageng
— < & Utara —» T% Jelaten
] . -1l
4. Bale Warni#i . * ‘
C HIEY F= ST (J-?_ "'7- Mandrapura
St A DR +2. Peringgitan

Gambar : 66, Tata letak bangunan Pendapa Ageng
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1988 -
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2. Analisis Aspek Fisik Arsitektur Kolonial Belanda Pada Orientasi Bangunan
Pendapa Ageng,

¢ Aspek Figik :Orientasi bangunan kolonial Belanda pada bangunah utama
menghadap ke arah halaman yang luas, untuk bangunan penunjang
bangunan bangunan menghadap ke dalam ke arah bangunan uléma.
Pada rumah tradisional Jawa orieniasi ke arah sumbu Utara-Selatan,
Orientasi Pendapa Ageng menghadap arsh Selatan mengikuti arah rumah

tradisional Jawa, atan mengikuti arah Karaton Kasunanan.

B Utara
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Gambar 67.. Orintasi Pendapa ke arah Selatan arah Laut Selatan,
uniuk menghormati tempat bertahtanya Kanjeng Ratu’
Rara Kidul, Terdapat makna filosofis (Rumah Jawa).
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

¢ Aspek Non-Fisik : Di dalam aspek fisik orientasi bangunan terdapat
aspek non-fisik, mempunyai makna simbol yaitu, orientasi Pendapa Ageng
ke arah Laut Selatan (Laut Kidul). Mempunyai kepercayaan l:)ahwa rumah

menghadap arah Laut Selatan untuk menghomati tempat bertahtanya Kanjeng

Ratu Rara Kidul. Makna untuk mendapatkan keselamatan dalam kehidupan
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3. Analisig Aspek Fisik Arsitekrtur Kolonial Belanda Pada Bentuk Denah Pendapa
Ageng

* Aspek Fisik : Pada bangunan kolonial Belanda bentuk densh terdiri dari
banyak ruang. Pada bangunan utama bentuk densh simetris dengan ruang-
muang mengelompok, pada bangunan penunjang ruang-ruang  berjajar
memanjang (linier). |
Pada rumah tradisional Jawa bentuk denah tunggal yaitu safu bangunan satu
ruang, kecuali untuk bangunan “dalem” (Dalem adalah :ilnnah belakang
/pokok), pada bangunan ““dalem” terdapat beberapa ruang,

Pendapa Ageng densh tunggal, MM 31,60 m x 62,34 m. Denah
bangunan tanpa dinding. (Denah Pendapa Ageng rumah tradisional Jawa)

* Non-fisik : Bangunan terbuka tanpa dinding agar dari dalam pendapa dapat
melihat bebas keluar bangunan

r *mlap't Ageug

e ol sl )
AN ] - Bentuk denah empat sisi ukuran
ot ] v Sl 51,60 x 62,34 m. |
o1l '."h‘-y‘ o+ L gkl [l - Terdapat lantai utama lebih tinggi
A ! .. [|[]f dari lantai emperan.
L] ”“ O N ]'| 1| [l - Denah empat sisi konsep pat-ju-pat
(ot 17 N P W, s hﬂm,-_-l“—-ﬂ.--l is (4 mata angin). Terdapat makna
T lantai utama <, _odlloth simbel
15 |y N S ©on ] 11} 1| - Terdapat empat tempat (empat trap)
LR a1 P il =it dari ruang emper untuk menuju
[ e ':.IE““: JosoHL - ruang utama.
- L'jl | s e e :>_/J .
L T S P v e (o Sl A
4l lantai emperan O K | M | N
B AT '

Gambar : 68 Bentuk denah Pendapa Ageng empat sisi, tanpa dinding
' (figik rumah tradisionat Jawa).
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1988
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4. Analisis Arsitektur Kolonial Belanda Pada Bentuk Atap Pendapa Ageng.

¢ Aspek Fisik : Bentuk atap bangunan kolonial Belanda terdapat bentuk atap
limasan dan pelana. Pada atap terdapat elemen gable, menara dan dormer.
Sudut atap 30, 45 dan 60 derajad.
Bentuk atap rumah tradisional Jawa adalah: Joglo, limasan, pelana dan tajuk.
Atap Pendapa Ageng bentuk atap joglo. Joglo merupakan bentuk atap
tradisional Jawa yang paling sempurna, biasanya hanya kanm bangsawan
yang memiliki. (Sejarah dan Antropologi, Bunga Rampai Adat Istiadat 1977)
Dari bentuk-bentuk joglo yang ada Pendapa Ageng Mangkunegaran termasuk
Joglo Hageng (Joglo Besar), joglo Pendapa Ageng sama dengan Joglo
Pangrawit yang ditambah dua lapis atap « peningrat” dan “emperan”, dengan
demikian atap pendapa menjadi besar (Hageng). Atap Pendapa Ageng
bentuk joglo, atap tradisional Jawa, namun Pada atap Pendapa terdapat
elemen dormer pada lapis atap brujung 6 bush dan elemen gable pada atap
Kuncungan pada daerah pintu masuk Pendapa Ageng; ( Elerﬁen Dormer dan
Gable pengaruh fisik arsitektur kolonial Belanda)

Bentuk atap joglo mempunyai

simbolisme, rumah milik orang

ningrat, atap yang lebar
mempunyai makna melindungi

trawdisional brunjung.

peuauggup,_#’a— )
onifili-—— _
pemngn{;;_ — = P - B

1

 atap emper seng,

Gnmbm; : 69 Tampak Depan Pendapa Ageng
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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Atap Pendapa Ageng ber- atap joglo memiliki lima lapis  yaitu:
Lapis brujung, penanggap, penitih, peningrat dan atap emper (atap
paling luar).
*  Non-isk: Pada atap joglo terdapat titik pusat (Centre) menuju ke
atas ke titik khayal,
Makna : Manusia hidup selalu teringat yang di atas yaitu gelalu
teringat kepada Tuhan Yang Maha Esa sang pencipta.
Atap lebar : Mempunyai kesan melindungi, seperti sayap seekor
ayam betina melindungi anaknya. Makna Pemerintahan Puri
Mangkunegaran dapat melindungi rakyatnya.
dormer kolonisl

: gable kolonial
)

Gambar : 79 Atap Pendapa Ageng berbentuk joglo Hageng { Atap rumsh
tradisional Jawa. )
Terdapat elemen dormer pada lapisan atap brujung pada
empat sisi (berjumlah 6 buah ), berfungsi untuk ventilasi
di dalam mangan atap. Terdapat gable pada atap
kuncungan selain untuk estetika juga berfingsi sebagai
tanda masuk kedalam Pendapa (Pengaruh elemen fisik
arsitektur kolonial Belanda)

Sumber : Perpustakaan Puri Manglunegaran, 1998
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5. Analisis Aspek Argitekiur Kolonial Belanda Pada Struktur Pendapa Ageng
» Aspek Non-fisik : Struktur penyangga pada arsitektur kolonial Belanda

menggunakan gistem bidang (dinding tembok menahan beban atap). Dinding
tembok dari pasangan batu bata padat dengan ketebalan dua batu, pada
dinding penyangga terdapat pinfu dan jendela bentuk tinggi dan lebar.
Ada pula tiaing -tiang penyangga dari besi tuang terdapat pada serambi,
tiang tersebut berbentuk bulat dari batu bata/besi tuang bergeltya Neo-klasik.
Pada rangka atap menggunakan sistem kuda-kuda dari bahan !kayu / baja
Struktur pada remah tradisional Jawa menggunakan sistem rangka dari kayu.
Pada struktur terdapat; penyangga utama saka gurn dan rong-rongan.

Struktur Pendapa Ageng menggunakan sistem rangka kayu terdapat
saka guru, saka rawa, saka emper; saka goco dan saka tratag. Dan pada
rangka atap terdapat rong-rongan sistern tumpang sﬂari diatag gaka terdapat ;
sunduk, sunduk kili, pengeret, blandar, balok-balok tumpang sari, ander,
dudur emprit gantil.

Ranka atap joglo lima lapis ; lapis brujung, penanggap, penitih, peningrat
dan lapis tratag paling luar dengan penutup atap sirap lapis tembaga. (Sistem
struktur rumah tradisional Jaway).

mengatasi bentang lebar, kesan kuat dan tahan lama, ini merupakan pengaruh

sistem konstruksi rangka dari aspek fisik arsitektur kolonial Belanda.
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3. Peningrat

13. Saka Tratag.
Tiang Bulat Besti
kolonial

Potongan Melintang Pendapa Ageng,

Gambar : 71 Potongan Melintang dan Memanjang Pendapa Ageng,
Sistem struktur rangka dari kayn {Sistem Struktur rumah

tradisional Jawa)
Terdapat konstruksi besi dari baja tuang ( Fisik Arsitektur

kolonial Belandsa)
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran,1988 .
o Aspek Non-fisik : Pada sistem struktur Pendapa Ageng menggunakan
sistem stuktur rangka dari kayu mempunyai makna, agar apa bila

bangunan akan di pindah cara memindzhnya rong-rongan bangunan tidak

dilepas satu - persatu akan tetapi rong-rongan langsung diangkat
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a. Tiang- Tiang Penyangga Pads Pendapa Ageng.

Pendapa ageng mempunyai 4 Saka Guru, dimana tiang penyangga I
berjumiah 12 buah, tiang penyangga IT; berjumlah 20 buah, tiang penyangga 11T,
berjumlah 28 buah, dan tiang pada emperan berjumiah 46 buah.

Pada bangunan tradisional Jawa saka guru mempunyai nilai lebih

dibanding dengan tiang-tiang lainnya, baik dari segi dimensi, ukaran, dan
finishing. Hal ini mengingat saka guru adalah penyangga utama beban atap.
Puncak atap dari Pendapa Ageng ini tingginya 17 meter dari lantai saka guru
(Tiang utama) berjumish 4 buah, dengan penampang 4¢ x 40 cm dan tinggi
19,50 M.
Tiang-tiang emperan 1 yang mengelilingi bagian tenggh masijng~masing juga
mempunyai penampang 40 x 40 cm dan tinggi 8,00 meter. Tiang;-tiang emperan
Il yang mengelilingi emperan I masing-rmasing mempunyai penampang 26 x 26
cm dengan tinggi 5,00 meter.

Tiang-tiang emperan I yang mengelilingi emperan IL, masing-masing
mempunyai penampang 20 x 20 cm dengan tinggi 4,00 meter { Konstriksi
rumah tradisional Jawa).

Emperan ke IV ( yang paling luar ) yang merupakan emperan tambahan yang
atapnya tidak didukung oleh tiang-tiang dari kayu tetapi didukung dari besi
tuang dengan diameter penampang 20 cm dan tinggi 4,00 meter. Seluruh

konstruksi emperan dari besi tuang ( Konstruksi arsitektur kolonial Belanda)




112

o "Tiong-tiang .
7 emperan I {radisional

Tiang- ting* '
emporan 11 tradisional

Tiang- tiang
emperan J1I,

tradisional

Timugl- liang ,
emperan IV.  kolonial

Gambar ; 72 Denah Pendapa Ageng menunjukkan jumlah saka
: tradisionatl Jawa dan tiang besi Kolonial.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran .

1. Saka Guru/ Tiang Penyangga. ' 1
» Aspek fisik : Saka/tiang penyangga Pendz;pa Ageng terdiri dari ;
saka guru, rawa, emper, goco, dan saka tratag. Semua tiang terkecuali
dari tiang emperan yang paling luar dibuat dari kayu.
¢ Aspek Non-figsik: Saka guru mempunyai nilai mistik yang lebih di
bandingkan dengan saka yang lain, makna simbol saka gum“ (tiang
utama) yang utama / pokok.

Saka gurn dibuat tinggi, hal ini untuk memperoleh kesan agung.

Adanya unsur vertikal yaitu kearsh yang “Esa“ yang ada diatas langit.
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Saka. gu.m Pendapsa Ageng

i e

Gambar: 73 Potongan r;nelihtai;é Pendapa Ageng -
Menunjukan konstruksi  saka guru.

B caka guru Pendapa Ageng

Gambar : 74 Saka guru Pendapa Ageng
{Arsitektur Tradisional Jawa)

. Saka guru Pendapa Ageng berjumliah
1 4 buah, saka afau disebut tiang guru
| atau utama. untuk menahan beban

- atap.
—t- = ‘ ~ Saka guru dan saka yang lain selalu
[D ——1 didukung oleh umpak sebagai alas
'F"' 1 merupakan konstruksi sendi.
Bagian atas saka dengan konstruksi
Jepit Merupakan konstruksi sendi -
Jjepit tahan terhadap gempa.

" saka gurue
-tradisionat

Gambar : 75 Saka guru 4 buah, penampang 40 x 40
' cm, tinggi 10,50 m. Merukan
konstruksi tradisional Jawa, kegan

; E ‘ agung/ wibawa.

tingei 10, 50m.

}




114

2. Saka Rawa,

11. Ander rangka Kutuk mB{lglmlg / [ AN . - ol I’omicln.ngtm.
. . - 110. Saka Guru . \T——' ATAP JDGLD ;2‘ Bru_|lmg>
‘ bl \<: »'12. dodo Peksi ... - kolonial
. ‘8.:%0karawa - ;‘ P : 3. Penanggap o
'7' Sﬂkﬂ I':ﬂ'lpﬂr )Q == — — . _._.__“;.-i;;n“ih. R J
6. Saka (Goco A » : . S ]
) H{ gy e e === 5. Poningrat |-~
. N Hi== h ‘\1 ¥ e
MR @mﬂ_—’ﬁdﬁ =%}
‘3- Tm‘as-"— . R '\ g Joxp ALY ' LL . . \_‘
. l : Y P - e o)
= ' Tiang- tinng’ &l‘inng-timng - L. kolomall:'.m . :
J, ’IM\L“ emperan I emperonl . l _ . ‘
- iso { 750 ! w00 ! ‘00 _]_ Wt . &0 ‘I wa ! 750 - E 50 1___
Tiang - ti Tiang- tiang . ) . ' . ]
emp'.im ;38 emperan 15_ _ sz Gambar: 7¢  Potongan Memanjang Pendapa Ageng .
kolonial tradisional . { '

usuk 1 .
1| . Saka rawa . 40 x 40 cm (tiang emperan bagian I)

yang mengelilingi bagian tengah. berjumlah 12 bu-

“ah , tingi 8 m, konstruksi (radisional Jawa. Akan

gpo

tetapi terdapat elemen pengikat antara tiang deng-
antiang , berfingsi sebagai penguat untuk kestabi-

lan konstruksi.( elemen kolonial ).

—_ i -

L

Gambar : Detail Saka rawa.
3. Saka Emper (Tiang Emperan II)

26 x26 em || kiw L e
- iy Fﬂ!%‘- e
4,00 m , ’

g
|

i 7~ | Gambar:- T‘Qh :
Saka emper. 26 X 26 cm. |
(tiang emperan bagianI) . . e
bérjumlah:20 tinggi 4. m. N
lradi_§ional T

-

S

Gambar: 77 sketsa saka emper '~ saka emper
= 7 tradisional

Saka emper 26 x 26 em (tiang emperan bagian II) berjumlah 20. Tinggi 4m. Merupakan
konstruksi tradisional Jawa. Terdapnt kayu pengikat antara tiang dengan tiang , yang

berbentuk scgi tiga sebagai npaya penguat/kestabilan konstruksi. (elemen kolonial)
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4. Rong - Rongan / Rangka Atap.

Rangka atap/rong-rongan Pendapa Ageng dengan  sistem
rangka kayn, terdiri dari sska guru, sunduk, sunduk kili, pengeret,
molo, santen, ganja, dudur dan usuk. Rong - romgan dengan gistem

tumpang sari.

—molo \
1
- usuk
.
—— ander
, gan_ia
‘ S : - : ", D\ - /o
3 TN e
T e _.,__l !g_—— \\ . 30
W
| pengeret tradisional 1] ™ :
—sunduk || —{— raka guru
w | T ar vy oyt — “W"'_‘*'—--—---—-———v;" : |
[ § ; e { - §‘j——kili
Pl .

Gombar © 78  Potongan Rong - Rongan arah melintang Pendapa
Ageng.  Sistem Tumpang Sari ( Konstruksi
rumsh tradisional Jawa)

Rangka atap / rong - rongan bangunan Pendapa Ageng dengan sistem

tumpang sari, sistem sambungan purus dan pasak.

Merupakan konstruksi tahan gempa (konstruksi ruamh tradisional

Jawa)
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5. Saka Goco.

Saka goco merupakan tiang emperan ke I yang mengelilingi emperan
II masing-maging rﬁcmpunyai penampang 20 x 20 c¢m, tinggi 4 m. Berjumlah 28
buah. Berfungsi untuk menahan atap emper IT dan atap tratag, m§mpakm sistem
konstruksi tradisional Jawa. Kednduken sake goco berdampingan dengan tiang
besi dan pada saka goco terdapat elemen kayu berbentuk dasar segi tiga sebagai

usaha penguat benteng lebar 6,00 m berfungsi untuk kestabilan konstruksi (Aspek

tisik konstruksi arsitektur kolonial Belanda).

tiang besi
tuang, kolonial

X

saka. goco tradisional

Gambar : 80 Saka Goco Gambar : 81 Saka Goco berdampingan
, dengan tiang besi tuang ,
kolonial.

kolonial

" tiang- besi !
kolonial '

. | o

Rl gy I psaka goco:

Gnlmr :

——— —

82 Saka Goco berdampingan dengan l—"—-

tiang besi tuang bulat, mempunyai Gambar : 83 Saka Goco
kesan kuat dan awet.
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6, Tiang tratog.

Tiang tratag merupakan tiang emperan paling luar, dibuat dari besi tuang
berpenampang 20 cm, tinggi 4 m, berjunlah 4 buah.
Tiang besi tuang mernpakan konstrukei rangka, pengarvh dari aspek fisik konstruksi
arsitektur kolonial Belanda. Konstruksi ini sebagai upaya mengatasi bentang yang
lebar mencapai bentang 5,70 m dan ada yang bentang 8,60. Serta untuk mengatasi
kemiringan atap yang landai dibawah sudut 10 derajat, karena untuk penutup atap
digunakan bahan seng agar ketinggian linplank atap dapat maksimal. (ketinggian

lisplank mencapai 4,20 cm dari lantai tritisan)

¥ | '
-ornamen- besi kolonial

bési cor.
Gambar : 85 Sketsa
Detaif kolom dari

besi tuang bulat
pengaruh kolonial.
. Belanda
Gambm 34 Kolom — kolom
pengaruh arsitektur kolonial Belanda
seng gélombang
{ kolonial kolonial )

# konstruksi sambung-
an antar kolom ber
bentuk elemen segi

ko jat t?ga (arsitektur kf)lonial )

Gambsar g6 Hubungan tiang besi tuang bulat dengan kuda-kuda besi tuang yang
menumpt gording kayu jati dan penutup atap seng pada atap luar
Pendapa Ageng. Merupakan pengaruh aspek fisik bentuk, sistem
gtruktor dan bahan dari kolonial Belanda.
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7. Tiang Besi Tuang pada Kuncungan,

Tiang besi yang berjumlah dua buah berfingsi menshan gable pada
kuncungan, sebagai usaha pengatasan bentang yang lebar (6,00 m). Tiang
besi dengan gaya Neo-klasik, pada gable térdapat omamen dengan motif
damn dan muka wanita frontal, bahan dari tembaga wamna kuning emas,
Kesemuanya ini merupakan ugaha untuk memberi kesan, megah, agung, awet

dan indah. Tiang besi dan gable merupakan pengaruh aspek fisik arsitektur

kolonial Belanda.
% . ‘._'T-‘:‘l' §
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Gambar : 87 PendapaAgeng, dan terlihat bagian Kuncungan

bumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran 1998

Gambar : §8 Elemen fisik gable merupakan
aspek figik elemen arsitektur
kolonial Belanda. Makna sebagai
tanda pintu masuk ke ruang Pendapa.

Gambar : 89 Detail tiang 2 buah pada topengan dari
besi tuang aspek fisik arsirtektur
kolonial Belanda
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Gambar : 90 Detail tiang pada Kuncungan sebanyak dpa buah dari besi tuang
bergaya Neo-klasik berkesan megah, agung dan kesan tahan lama
sebagai pengatasan bentang lebar (6,00).Merupakan pengaruh aspek
tisik argitektur kolonial Belanda.

Sumber : Sidharta, 1979 '
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8. Umpak Penyangga Saka Pendapa Ageng,

Umpak penyangga saka guru, saka rawa, saka emper dibuat
sederhiana. Meskipun demikian pada umpska terdapat bshan pelapis marmer
dari Itali berwarna krem kebeningan. Marmer pelapis merupakan bahan
menambah kesan keagungan, kewibawaan, awet, bersih, dan mudah untuk

perawatan. (Elemen fisik arsitektur kolonial Belanda)

R E - !
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=i} ‘tradisional
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Gambar. 91 Umpak pada saka emper Peﬁdnpa Ageng ,
merupakan kenstruksi rumah tradisional Jawa
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Gambar : 92 Jenis detail umpak pada saka guru, saka rawa, :.;aka emper
dan saka goco yang dilapisi bahan marmar dari Itali.
Pengaruh aspek bahan dari kolonial Belanda

Susnber : Sidhél_‘ta,1979
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Pada tinng emper bagian luar Pendapa Ageng yang berjumiah 44 buah
menggunakan tiang dari bahan bisi tuang dengan umpali dari b%ltu, pada bagian
atas umpak dilapis seng dan bagian bawah dari batu. Tiang besi merupakan

sumbangan dari pemerintah kolonial Belanda (Konstruksi kolonial Belanda).
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Gambsar ;93 Umpak pada tiang bagian tepi Pendapa Ageng
Sumber : Sidharta, 1979,

9. Lanta1 Pendapa Ageng.

Lantai Pendapa telah mengalami pergantian. di masa pemerintahan

Mangkunegaran VII (1916 - 1944). Lantai digantai dengan marmer dari
Halia, dengan tujuan selain kelihatan bersih, tahan lama, mudah dirawat

dan memberi kesan wibawa.(Aspek arsitektur kolonial Belanda)

il Lantai Utama, . .

v 1" marmer Italia,kolonial

Lantai bagian Emperan
tegel warna hijau,
‘kolonial,

Gambgr .04 Perbedaan bahan lantai marmer dan tegel wamna hijau.
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Tabel Makna Warna. ‘flafon tumpangsm"i '
Kuning : sebagai penolak rasa mengantuk ‘

Biru
Hitam
Hijan
Putih

Ungu

{
Orange : sebugai penolsk rasa takut : TS ¢ l
Merah : sebagai penolak rasa marah. ; _ ! v W v
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Ragam Hias Langit-Langit Pendapa Ageng,

Aspek fisik : Ragam hias yang ada pada langit-langit Pendapa Ageng
dibuat pada tahun 1937 semasa pemerintahan Manglkunegara. VII. Ragmﬁ hias
Kumudawati adalah sungging (Sungging; gambar pada bahan kliko) yang
tertulis pada sungging kliko wiwitan (kertas gendong) ukuran 25 x 30 cm.
Ditedak (dilukis) dalam sungging kertas diatas bahan kain putih dan kumudian
dibesarkan lagi untuk plafon/ langit-langit pada Pendapa Ageng. Selanjutnya
ditambah dengan corak kain klasik (bermotif) yang disebut modang
Pada prinsipnya motif pokok adalah yang berada dipusat bagian langit-langit,
berbentuk bintang bersudut delapan. Kemudian dilingkupi dengan bidang segi
empat yang lebih besar, dimana garis-garisnya berwujud motif-motif meader.
Disekeliling motif pusat ini diberikan warna putih yang‘ menggzlimbarkan sinar
terang yang memancarkan dari pusatoya. Semakin mendekat kearah tepi bidang
wamna putih  dikombinasi motif-motif nyala api l;erwama merah sampai
kecoklatan. Bagian paling tepi dari bahan bidang ini dikelilingi dengan
deretan motif-motif tumpal.

Aspek Non-fisik : Wama-warna simbolis yang nenempati kedelapan bidang

bersudut delapan itu adalah: .
lidah api pada luar

: sebagai penolak penyakit.

l -
: sebagai penolak rasa lapar. ol m /
: sebagai penolak rasa angkara murka /|| =2 ; i"“M'/";
o __M_f

: sebagai penolak rasa birahi &l B T e

: sebagai penolak pikiran jahat.

Gambar : 95  Skefsa pgmbagiéxliﬁ
" motifnyalaapi-

Tnidah'abi dalam plafon tumpang sari
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Makua Motif nyala spi ini bagi orang Jawa merupakan lambang Roh dan
menggambarkan kesucian dan sesuatu yang disucikun.

Dari segi pemikiran orang Jawa dengan penggunaan warna-warns tersebut
penghuni rumah diharapkan tidak akan mengalami hal-hal yang tidak

menyenangkan. Warna-warna tersebut febih mengandung “ nilai mskna «

o A Q., 5 8% e posisi blandar.

WA
-—.‘_&-

Gambar : 96 Langit-langit Pendai)é Ageng
Ragam hias tradisional
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran,1998
Pada langit-langit pendapa disebelah luar blandar dihiasi oleh hiasan Zodiac
( Zodiac atau cahaya bintang, zodiac berpengaruh pada kehidupan manusia,
Vak-zwi,1984). Motif pokok adalah lidah api ujungnya mengarah keluar.
Nyala api yang mengarah keluar ini seakan-akan ikut mendukung pancaran
sinar kesucian yang berasal dari lidah api berpangkal pada deretan tumpal

yang menempel pada bagian tepi luar blandar. (Tumpal ; motif utama)
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.

Lol o R R R e b dTTAN
. \ N ‘ \ 37
1 Bt 1\ % 3 Mt e b c‘_ﬁ, .".., A . ’ .-
RE Ry ““?{,.r"‘ﬁ:?’h st de ) -+ lidah api menyala
i ‘:.!ég:,,,;.;_{zf,ﬁ [t *ﬁwf‘iﬁ’hi'i&ﬁﬁ-“'.-'?45_‘}.“;3\ Tk keluar tradisional

[]

i s, Vil 1‘!"-’;1 w
NI l:--i?‘ii“"l

SR/,

e )':‘-,‘ﬂ,' . - ‘
4Ry <eposisi blandar
tradisional

Gambar : 97 Hiasan zodiac pada luar blandar, motif lidﬁh api yang
menyala keluar. | |
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
Lukisan zodiﬁc disini adalah versi Jawa yang berbeda dengan zodiac dunia
barat. Perbedaan-perbedaan it adalah sebagai berilat :

* Gemini, yang digambarkan sebagai anak kembar, disini diganti dengan
lukisan binatang mini. Hal ini dapat dihubungkan dengan ungkapan dalam
pepatah Jawa yang berbunyi : Mimi Hamintuno yang artinya hidvp bersama
secra harmonis.

* Capicorn, digambarkan sebagai kambing betina, digini diganti dengan
lukisan udang,

* Sagitaring yang biasanya dilukiskan sebagai georang yang sedang memansgh,
disini dilukiskan hanya busur dan anak panahnya saja.

* Virgo, yang biasanya dilukiskan sebagai seorang wanita Jelita, digini
dilukiskan dalam posisi duduk bedimpuh. Hat ini dapat difubungkan dengan
tatn krama Jawn dimana wanita lebih sopan bila dilukiskan dalam posisi

bertimpuh dari pada berdiri.

IPY-PUSTAL - N7

0 — tumpal tradisional




Dalam zodiac dan delapan warna mistis pada langit-langit pendapa Puri

Mangkunegaran seperti pada gambar.

R G H
g 9 10 11
7 a b ¢ d 12
E A
6 [h g r e | 1
5 4 3 2
D C B

Gambar :98 Kode Mata Angin dan zodiac
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

Kelerangan kode angka

1 Domba ( Aries).

7. Tunbangan (Libra)

2 Danteng (Tamug) 8. Kala (Scorpto )

3 Minii (Gemini )

9. Pansh (Sagilarnig)

4 Kepiting (Cancer) 10. Udang Capricorn)

5. Singa (Leo ) 11. Kumba (Aquarius)

6. Wanita (Virgo ) 12. Ikan (Pisces }
Feterangan Kode Huruf )
Kode| Mata Angin | Nama Dewa | Nama Senjata
A |Timur Indra Bajra
B [Tenggara Malheswara | Dupa
C  [Selatan Brahma Danda
D |Barat Daya | Rudra Maksala
E Barat Baruna Nagapasa
I Barat Lant | Cangkara | Angkus
a Utara. Wisnu Cakra
H_ [TimurLaut | Cambu Trisula

Ragam hias pada plafond Pendapa Ageng mempunyai makna simbol

keselamatan dan ketentraman terhadap penghuni (aspek non-fisik)
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3. Analisis Bangunan Peringgitan

1. Analisis Aspek Fisik Arsitektur Kolonial Belanda Pada Tata Bangunan
Peringgitan

*  Aspek Fisik Tata Bangunan.
Arsitektur kolonial Belanda terdiri dari bangunan utama dan bangunan
penunjang, bangunan penunjang mengitari bangunan utama
Tata bangunan rumah tradisional Jawa terdiri dari bangunaen utama dan
bangunan penunjang dengan susunan dari depan; pendapa, peringgitan,
dalem (rumah belakang ). Pada kanan-kiri dan belakang dalem terdapat
gandhok kiwo (kiri) dan gandhok tengen (kanan).

Tata letak bangunan Peringgitan terikat dengan bangunan yang lain
terletak antara fendapa Ageng dan Dalem Ageng, Letak Peringgitan susunan
dari depan terdapat Pendapa Ageng, Peringgitan dan Dalem A‘geng
Aspek fisik letak Peringgitan berfungsi sebaga pembatz‘is daerah umum
(Pendapa) dengan daerah pribadi (Dalem Ageng).

[ +3.Dalem Ageng

— ey e

£1-1. Pendapa

‘:égeng

Gambar : 99 Letak Peringgitan satu garis sumbu Utara-Selatan dengan
Pendapa Ageng dan Dalem Ageng, susunan dari depan
Pendapa Ageng Peringgitan dan Dalem Ageng.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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»  Aspek non-figik - Terdapat hirarki ruang yaitu bangunan makin kedalam
semakin pribadi (private), Makna simbol dalam kehidupan orang Jawa gelalu
terbuka. Namun ada gesuatu hal yang harus disembunyikan (dirahasiakan)
Peringgitan sebagai daerah transisi dan penghubung antara Pendapa Ageng
dengan Dalem Ageng
Pola tata bangunan Peringgitan merupakan aspek fisik tata bangunan rumah
tradisional Jawa.

2. Aunalisis aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Orientasi Bangunan Peringgitan

* Aspek Fisik : Orientasi bangunan kolonial Belanda pada bangunan utsma
menghadap ke arah halaman yang luas, pada bangunan penunjang menghadap
ke dalam ke arah bangunan utama. Pada rumah tradisional Jawa orientasi ke
arah sumbu Utara-Selatan, arah Selatan menghadap Laut Selatan,

Orientasi Peringgitan menghadap arah Selatan mengikuti arah rumah
tradisional Jaws, atau mengiknti arah Karaton Kasunanan,
¢ Aspek Non-fisik: Arsh Selatan ke Lant Selatan, agar mendapatkan keselamatan
13. Dalem Agen _
! [. Ee Orientasi : arah mengikuti
: Pendapa Ageng, kearsh
Selatan arah laut Selatan
tempat bertahtanyz Kanjeng
Ratu Kidul.

Makna filosofis  untuk
mendapatkan  perlindungan

(keselamatan)

Orientasi:Peringgitan
mengikuti rumah tradisional

Gambar 100 Orientasi Bangunan Peringgitan ke arah Selatan
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3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Bentuk Densh Peringgitan

¢ Asnpek figik : Bentuk denah arsitekiur kolonial Belanda berbentuk segi empat,
terdiri dari bangunan utama dan bangunan pemujang . Denah bangunan utama
terdiri dari beberapa ruang, ruang mengumpul  simetris, bangunan penunjang
susunan ruang berdampingan berjajar memanjang (linier).
Rumah tradisional Jawa denah tunggal tanpa pembagian ruang, kecuali untuk
bangunan Dalem (Bangunan utama) terdapat beberapa ruang (senthong)
Denah Peringgitan densh tunggal, bentuk segi empat, denah empat sisi
konsep empat mata angin pat-ju-pat (empat sisi).
Namun pada sisi Barat den Timur pada denah Peringgitan terdapat tambahan denah
ruang, mempunyai bentuk denah segi banyak. Bentuk denah segi banyak
difungsikan untuk ditempatkan jendela sebagai ventilasi agar cahaya alam dapat

masuk kedalam riangan secara maksimal. ' i
Bentuk tambahan denah dengan fisual segi banyak merupakan pengaruh bentuk
fisik arsitektur kolonial Belanda.

Aspek Non- Fisik : Bentuk denah Peringgitan empat sisi mempunyai makna
membagi kawasan menjadi empat bagian yang masing-masing bagian mewakili
unsur kehidupan. Terdapat empat unsur alam yaitu api, air, bumi (tanah) dan udara.

Bentuk denah Peringgitan ruah tradisional Jawa, di dalam aspek fisik terdapat

aspek non-fisik terdapat makna simbol. -
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——Bentuk : Denah empat sisi
vkuran 14,74 x 2145 m,
. J,r—“'—f m_w, Jew w ~konsep pat-ju-pat (empat sisi

1 r

vy ). mala angin). Denah semi
‘ H‘\:‘ terbuka  rumah tradisional
x x y Jawa.
X ~
Pen.nggxtan ~»Denah tambahan dengan fisnal
tradisional . 4  segi banyak yang menjorok

keluar, ukuran 2,00 x 7,56 m

Merupakan pengarvh aspek

fisik  arsitektur  kolonial
" Belanda

-t

Gambar : 101 Densh Peringgitan Merupakan bentuk denah rumah
tradisional Jawsa, namun terdapat tambahan ruang
pada sisi Timur dan Barat. Dengan fisual segi
banyak merupakan pengaruh aspek fisik argitekiur
kolonial Belanda.

Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

4. Analisiz Aspek Figik arsitektur Kolonial Belanda Pada Dinding Peringgitan
o Aspek fisik Dinding penyangga pada arsitektur kollonial Belanda
menggunakan sistem bidang (dinding tembok menahan beban atap). Dinding
tembok dari pasangan batu bata padal demgan ketebalan dua batu, pada

dinding penyangga terdapat pintu dan jendela bentuk tinggi dan lebar.

Pada rumah tinggal tradisional Jawa terdapat dinding dari kayw/ papan
(Gebyok/patang aring), dengan kombinasi dinding dan pintu maupun jendela

menjadi saiu kesatuan. |
Bangunan Peringgitan tt;rdapat dinding tembok, intu dan jendela
Dding dan pintu dibagian Utara (bagian dalam) sebagai pembatas Peringgitan

dengan Dalem Ageng. Dinding dan jendela sisi Timur sebagai pembatas
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5. Analisis Aspek Fisik argitektur Kolonial Belanda Pada Atap Peringgitan.

» Aspek fisik : Bentuk atap arsitektur kolonial Belanda berbentuk limasan
serta pelana. Sudut kemiringan atap sekitar 30, 45, dan 60 derajad. Pada
bagian atap terdapat elemen dormer, menara, gable dan elemen dentils atau
sejenis konsol penguat pada tritisan.

Bentuk atap rumah fradisional Jawa adalah bentuk ; limasan, pelana,
joglo dan atap tajuk.

Bentuk atap bangunan Peringgitan berbentuk limasan, merupakan.
benfuk atap rumah tradisional Jawa).
Namun terdapat bentuk atap segi banyak pada tambshan ruang dibagian
gisi Timur dan Barat yang mempunyai bentuk atap segi banyak, bentuk ini
menyesuaikan dengan bentuk densh. Bentuk atap segi banyak mempakan
pengaruh aspek fisik arsitektur kolonial Belanda.

bentuk ataper<Aspek fisik ars:tektur kolomal Aspek fisik.

Bentuk atap limasan, bentuk
atap rumah tradisional Jawa.

Atap berbentuk segi banyak,
* pada samping timur dan
barat berbentuk segi banyak.
Pengaruh agpek  fisik
arsitektur kolonial Belanda.

Gambar : 105 Tampak D;;an
Permggltam

Gamlmr 106 Baglan Atap‘Segl bimvak pada tambahan ruang
figik arsitektur kolonial Belanda
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6. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Struking Bangunan Peringgitan

» Aspek Figik : Sistem struktur arsitektur kolosial Belanda sistem dinding

tembok menahan beban, dinding dari pasangan batu bata tebal dua batu,

Konstruksi atap sistem rangka kuda-kuda dan

g

Gambar : 107 Tampak Depan Peringgitan
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

saka gurm - o
[k gy

Dinding
temb%% / /
-koloiial /4__4 . N

e [ : A

il

L roecitan ‘

AR
T

Fi
ry

Pada serambi terdapat tiang/ kolom besi tuang atan dari batu-bata.

terdapat gording, muurplat

dan nok. Bahan dari kayu dan besi baja, penutup atap genteng atan seng,
Struklur pada rumah tradisional Jawa menggunakan sistem struktur rangka
dari kayu. Strultur terdapat penyangga utama saka gurt dan rong-rongan.
Struktur Peringgitan menggunakan sistem rangka kayu terdapat, saka
guru dan saka emper. Pada rangka atap terdapat rong-rongan dengan susunan
konstruksi ; sunduk, sunduk kili, pengeret, blandar, ander dan dudur dengan

bentuk atap limasan (aspek fisik rumah tradigional Jawa).

-I'adaPeringgitan terdapat
dinding tembok dan pintu-
jendela, dinding  dari
pasangan batu bata tebal
dua batu. Terdapat pada

. ketiga sisi yaitn dinding

pada sisi barat, utara dan
diding sisi timur.
-Dinding tembok dengan
pintu-jendela  pengaruh
dari aspek fisik arsitek-
tur kolonial Belanda.

«dinding tembok

S 1—

__| s . " I mo .

Gambar : 108 Potongan Memanjang Peringgitan
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

kolonial
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v Roulruksi Saka Guon pada Peringgitan.

Saka gum merupakan ristem konstruksi rangka dari kayu, sebagai penyangga

rangka atup (rong-rongan). Saka guru (tiang utama) berjumlah 4 buah, berbentuk

.-

sege empat nkuran 25 x 25 em. Saka guru konstruksi rumah tradisional Jawa,

S saka guru &
gaka
tembok batu bata, N [ l‘mdisi?l]]gll Pada saka guru terdapat
kolomal ragam hias, berfingsi
) untuk estetika dan ter -
) N == — 4™ dapat makna simbol.
il (imi] B '
[.mll AN
A= tembok Datu: bata —{—— |
-4 kolonial - fung:lungan
tradisional
Gambar 109 - Potongan Memanjang Permggllan_ : —
;
. I :
l.:. ) -
AN ﬂ\jﬁ——-—- padma .
y | llyng-lmxgan._.-‘ Padma,
' ?
q & Py N £
Ragam hias . i sy SR
| padma. Gambar; 110 salah satu saka
g y i N guru, bagian bawah, iradisional
- Gambar: 111 saka g, pdy simpak da saka gari
tradisional bagian bawah, terdapat ragam
s _ hiag Padma Ini memberikan
(ﬂmhm 112 Rﬂgﬂﬂ hias. | gimbol / lambang tentang
pada tumpnan saka. blandar, - - kesucian,
kokoh dan kuat. .
. . "1 (Aspek non-fisik ars:tektur)
» Suka cmper, lung-lungan ~ " tradisional Jawa ).

- fradisional

Pada pemidangan terdapat

long — lungan dengan warna

hijau dan kuning emas

menggambarkan ketentraman :
dan kasan wingit

(Aspek non- fisik arsitektur !
tradisional Jawa) '

Gambar : 113 Saka emper -
pemidangan, terdapat ragam hias lung-lungan, tradisional
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s Ranghka Atap.

Rangjta atap Peringgitan sistem rangka dari kayu.

|ancler
usuk 5““?““ emolo  blandar
. |
¢ndur p : i
blandar E .
. ' ““-sg 1 e,

. e ) = —1| / b
: T e \ dudur

' 1 W ¥l
I3 i [} gy 'y
. suncluk ‘/ blandar L) "

dinding tembolk pengeret
" batu - bata g0 cm. ! | 8% o
kolonial -saka guru I dinding tebok
tradisional saka guru batu bata 160 cm
: ' ‘ . kolonial

Gambar : 114 Skeisa konsiruksi rong-rongan dan rangka atap pada
Peringgitan Merupakan Aspek fisik rumah tradisional
Jawa

Pada rangka atap Peringgitan terdapat rong-rongan dengan sistem konstruksi
rangka kayu terdapat : Saka guru. suduk kili, pengeret, blandar, ander, molo,

dudur, dan usuk. Konstruksi rong-rongan aspek fisik rumah tradisional Jawa
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4. Analisis Bangunan Dalem Ageng.

L. Anaiisis Aspek Arsitekiur Kolonial Belanda Pada Tata Bangunan
Dalem Ageng

Arxitektur kolonial Belanda terdiri dari bangunan utama dan bangunan
penunjang. Tata letak bangunan utama terfetak dj tengah depan dan di
kelilingi bangunan penunjang |
Tata bangunan rumah tradisional Jawa terdiri dari bangunan utama
dan  bangunan pennnjang dengan susunan dari depan; pendapa,
peringgitan, dalem (romah belakang ). Kemudian di belakang dan
kanan kiri bangunan utama terdapat gandhok kiwo dan gandhok tengen.

*  Aspek fisik : Dalem Ageng terletak di daerah belakang dan termasuk
di daerah tenang. Letak dan susunan bangunan pada daerah inti, dari
depan adatsh Pendapa Ageng-Peringgitan dun Datem Ageng. Letak
Dalem Ageng terdapat hirarki miang dimana letak bangunan semakin
ke dalam letak bangunan semakin pribadi (private), di sini Dalem
Agpeng terletak pada daerab pribadi (private)

¢ Aspek Non-fisik : Dalein Ageng ‘sebagai bangunan ryang disalﬁ'a]kml,
dan sebagai “pusaf” terhadap bangunan yang lain. Letak Pendapa
Ageng mengelrapkan patokan “pusat”™ (Centre) di artikan sebagai
pusat jagad raya Pusat dianggap sebagai tempat yang mempunyai

kesakralan dan keagungasn yang terlinggi.
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Ga"mbnr: 115 Lelak Dalem Ageng
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

2. Analisig Argitektur Kolonial Belanda pada Orientasi Bangunan Dalem
Ageng.

Orientasi ﬁl'sitel{tlu' kolonial Belanda pada ‘bangunan utama
menghadap ke rah halaman vang luas, untuk bangunan penunjang
menghadap ke dalam ke arah bangunan utama.
Pada rumah tradisional Jaws orientasi ke arah sumbn Utara-Selatan
dan Timur -Barat.

o Aspek fisik : Orientasi Pendapa Ageng menghadap arah Sefatan
mengikuti arah rumah tradisional Jawa, atan mengikuti arah Karaton

Kasunana. Secara figik arah bangunan mengikuti tiupan angin masuk

kcdalarh rumah dari arah utara-selatan atan sebaliknya.
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Orientasi Peudapa Ageng menghadap arah Selatan mengikuti arah rumsh
tradigional Jawa, atan mengikuti arah Karaton Kasunsnan,

* Aspek Non-fisik : Dalem Ageng menghadap ke arah selatan mempunyai
makna bahwa arah selatan adalah arah Laut Selatan tempat bertatahnya
Kanjeng Ratn Rara Kidul. Arah ini sebagai penghormatan agar semua
penghuni dan masyarakat sekitamya mendapatican keselamatan lahir dan

batin (aspek non-fisik)

'[_T]}.J___.l.l:.:..ﬂ.l.._.:..j.i -Ul.ﬂl'a ‘-{._. FrMn :‘* ln:l ‘1}'

Hhiavmnall g Sl ||

b — 1" Pl V o =19

A F “j ) = F
Dalem Agenge : Al

i
Pringgitan, 7= f
y
Y,

Doral u |

..=
] ‘—fﬁ_%p (=

Pendapa Ageng " [{ »,

Jelnktan

Gambar:116 Tala bangunan Dalem Ageng, merupakan susunan Rumah
tradigional Jawa. Orientasi menghadap arah Selatan
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran,.1998 '

- 3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Bentuk Denah Dalem
Ageng

s Aspek Fisik : Pada bangunan kolonial Belanda bentuk denah terdiri
duri banyak ruang. Pada bangunan ulama bentuk denah simetris dengan
mang-ruang mengelompok, pada bangunan penunjang  ruang-ruang

berjajar mem_mjj ang (linier).
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Pada rumah fradisional Jawa bentuk denah tunggal yaitn st bangunan
gatn ruang, kecuali untuk bangunan “dalem” (Dalem adalah rumah
belakang/ bangunan pokok), pada bangunan “daleny” terdapat ruang,
Dalem Ageng mempunyai bentuk densh segi empat dengan ukuran 28,22
% 39,36 m, dan emperan terbuka lebar 3,10 m
Denah Dalem Ageng rumah tradisional Jawa terdapat ruang
- Ruang krobongan untuk upacara pernikahan putra-putri Mangkunegaran
- Ruang meditasi untuk berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
- Ruang sentong untuk tidur putra Mangkunegara
- Untuk menyimpan pusaka Isiana
Aspek Non-fistk : Denah Dalem Ageng bentuk empat sisi / empat mata
angin vaitu konsep pat-ju - pat ( Empat sisi sumbu Utara-Selatan, Barat-
Timur ). Mempunyﬁi makna dengan membagi empat [::agian (empat

' l

kawasan) yang maging-masing mewakili unsur kehidupan  yaitm

terdapat unsur alam ; api, air, bumi dan ndara (aspek non- fisik).

- emper emper/ selasar

— emper ~—tembok
fe | L ek Kolomial 4t

H HE, o I*w;(l - )
it N s
D S V3 T B 5 I N " O . O O A
| : I
‘, Dalem Ageng
n » n LI [ ey

|
+— tembok, kolonial

Gambar : 117, Benluk Denah Dalem Ageng (Denah rumah Jawa).
Sumber : Sidharta,1979.

N » 'li:: o=t
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2. Aualisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Dinding Dalem Ageng

*  Aspek fizik : Dinding penyangga pada arsitektur kolonial Belanda
wenggunakan sistem bidang yaite dinding tembok menahan beban atap.
Dinding tembok dari pasangan batu bata padat dengan ketebalan dua batu,
pada dinding tembok terdapat pintu dan jendela bentuk tinggi dan lebar,
Pada rumah tinggal tradisional Jawa terdapat dinding kayn (gebyok/patang
aring), pintn maupun jendela menjadi satu kesatuan dengan dinding,

Pada bangunan Dalem Ageng terdapat dinding tembok dari
pasangan batu-bata tebal dua batu, dan ada pintu dan jendela yang lebar

dan tinggi (Aspek Fisik arsitektnr kolonial Belanda).

l "m - . et ea Bt min " 1 "' "
]nl"“ ]I 'l'f:fi ]
L
vll Jvl LIk Irl b

Dalem Ageng .

Gambar 118’ Denah Dinding tembok.
Dalem Ageng

Dinding bagian depan
Dalem Ageng sebagai pintu
masuk utama, dinding
merupakan pembatas antara
Dalem Ageng dengan .
Peringgitan {detail bagian 3)

Gawbar : 119 Pintu Bagian Depan Dalem Ageng,{3).
Fisik arsitektor kolonial.




Gambar :120 Dinding dan bukaan pada dinding
bagian Barat dan Timur  bagianI ).
Dari dinding tebok batu bata -
tebal duabatu terdapat Jendela
tinggi dan lebar (Fisik arsitektur kofoniaf)

kuzen
.jendela,

et S

 kolonial

'
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CGambar : 123

Gambar : 122 Dinding,Pintu dan Jendela bagian Belakang
{Emperan bagian 2). Dari dinding tembok '
tebal dua-batu dan terdapat Jendela tinggi dan lebar.
(Fisik arsitektur kolonial Belanda) ;

J_. T

Sketsa Potongan tembok tebal dua-batu
Fisik arsitektur kolonial Belanda. ~
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Dinding belakang Dalem Ageng merup:

ikan dinding pembatas ruang sentong dengan
empcl

‘an. Pada dinding ini lerpasang pintu dan jendela kaca atay panil berukuran

tinggi dan lebar. Jendela besar dan tinggi dari kaca panil  merupakan usaha untuk
difingsikan rebagai sarana fentilasi.

-.}jendela‘ 7o E'
. kolonial ji+—=T y1

‘ aié:
. pinty - :
. ] ' kolonial 4 F
tiang begi $
kolonial
tiang besi
kolonial

=
. g
A

| |

el : i ‘ elemen
Gambar 1123 Emper Belakang : - tiang
Daiem Ageng. I besi thane
. | arsitekim
¢ kolonial
4k
LN,
Gambar tiang besgi.
‘ " kolonial

K]
N

Emper belakang

Dalem Ageng terlihat tiang
besi bulat g5 cm merupakan
elemen arsitektur kolonial,

P ' tlang besi:
Gambar] 24 Emper belakang
Dalem Ageng
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3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Bolanda Pada Atap Dalem Ageng.

* Aspek fisik : Bentuk atap bangunan kolonial Belanda terdapat bentuk atap

limagan dan pelana. Pada atap terdapat elemen gable, menara dan dormer-

Atap rumah tradisional Jawa berbentuk Joglo, limasan, pelana dan tajuk.
Bentuk atap Dalem Ageng atap Joglo dengan empat lapis ; lapis brujung,

penanggap, penitih dan paningrat (Bentuk atap rumah tradigional Jawa).

Pada atap lapis brujung bagian sisi depan terdapat ventilasi kaca dengan

bingkai begi plat, nkuran 0, 80 m x 7,00 M berfungsi untuk memasukan sinar

alam ke dalam ruangan. (Elemen fisik arsitektur kolonial Belanda)

, Pennggltan Dalem Ageﬂg.tradlsmnal
Pendapa Ageng

Gambar 125 Dari arah Sampmg Tenggara Dalem Ageng laplﬂ brq]m;g

L L

=
ventilasi: upaya untuk =
penerangan dalam ru - lapls penanggap . .%
angan, dari kaca bening YT ALITELLY s emi'h 4
bingkai dari besi plat. /
ukuran 0,80x 7m ) -i
(elemen koloniat) emngrat

(‘ambar 126 Tampak Depan Dalem Ageng L
Sumber : Sidharta,1979. la.plsbru_]ung - ...._..._1

lapis penanggap
/ apls penitih . E

lapm rawa. |

I
——i

dISI

T = J

Gambar 127 Tampak Timur Dalem Ageng.

R == U
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¢ Aspek Non-fisik : Bentuk alap Dalem Ageng atap joglo mempunyai makna
simbol bahwa, rumah dengan atap joglo melambangkan rumah milik orang

yang berpangkat ( Milik priyasi )

4. Analisis Aspek Arsitcktor Kolonial Belandn pada Struktur Dalem Ageng

o Agpek tisik : Sistem strukiur arsitektur kolonial Belanda sistem
dinding padal, dinding lembok menalian beban dari pasangan batu bata
tebal dua batu. Pada bagian serambi terdapat tiang besi penyangga atap.

Rangka atap; konstruksi rangka kuda-kuda dari bahan kayn dan besi baja.
Struktur Dalem Ageng dengan sistem rangka dari kayn, terdiri dari
bugian penyangga yaits gaka guru 8 buah dan saka penanggap 20 buah.
Baginn rong-rongan lerdiri ; pengeret, blandar, kili, sundlik kili, ander,

1
dudur dan makelar. ‘

TR S PR - “i“'_""' |”‘J fl_
ﬁ—:j_: FamAL N AR ~’ RN ETl M T = W Mh
C R
Y =
i \ ] | -saka gurn
| Dalem Ageng / T+ tradigional
araan i —
| \ N
= / / / / / L'Hé 1 tradisional

Gambar : 128 Denah saka guru dan saka penanggap
(Sislem sbruktur rumah tradisional Jawa).

Sumber : Sidharta,1979.
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v Duka G,
Raka gumn pada konstruksi  Dalem Ageng begjumlah 8 buah, bentuk segi
empat ukuran 50 x 50 cm, tinggi : 8,50 m, dari kayn jati. Saka guru merupakan
bagian konstruksi utama yang menahan rangka atap (rong -rongan). (Fisik
W : — ’

- UHPAK
s sokt PANANGGAD 276

rumsah tracisional Jawa,

SOK0 GUM) 303 l
USUK PERIYUNG !
|

WIRKUNG DUBUR
ANDER
L BUNGRAK -

. |
y \ S T i
/ AP 0N .
Y] 4 saka gura T
N . // : 350
AN , il 1 > <_ 8 buah -
SN P . B I = !
\ > \ i o
LAY .
) o ! N T oo ! T " L
| ___E umpak e b gaka emper 16 !3§Jﬂh
V) e || W | a0 T I I {radisional
Gambar 129 Potongan Melintang Dalem Ageng,
- ‘ LANEAL
/ UMPAR
i 0RO R |
- P P BLAHDAR PAHANGRAR PAIHLANG
// ¥ PUATOIt PAPAIE KAYYU
/ . / USUK PLINYUIO
s o T
e
. - "" - |t

\ : <) WU ---- - s ATAR JOGAD .
indi i \_ dindingbatubata |
dmd;;gh:;li!:lmk W/ V ] g nI%olonial : o
e \«L/_ ﬁ: ’“'mmi“im \Vl/ Saka guru; tradisional

Gambar ;130 Potongan Memanjang Dalem Ageng.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998




Gambar ;131 : Ruang dalam Dalem Ageng
terlihat saka gmu 4 buah,

cmprit gantil l: §

-Suky guru bagian konstruksi
menahan rong -rongan ( rangka atap )

-Perampang segi empat uluran 50 x 50 ¢cm
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.
o
B Y

(Tisik konstruksi rumah radisional Jawa ). T )

anka gurn, 50 x 50 cm.

-Dibaswah saka guru terdapat L -

umpak dilapis marmer sebagai

Umpak batu lapis
marmer dari Italia

upaya kesan agung, wibawa dan

elemen kolonial

bergih. (Fisik; bahan arsitektur

kolonial Belanda).

Lantai marper Italia
l—- elemen kolonial
|

Gambar 132 Saka

gmﬁ 8 buah.
tradisional

!
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Saka Emper.

Aspek fisik: Saka emper merupakan konstruksi tiang yang terletak mengelilingi
snka gury, saka emper berbentuk segi empat, berjumlah 16 buah dengan ukuran
25 x 25 em. { Konstruksi fisik rumah tradisional Jawa)

lambang sari i
usuk,

uguk
blandar

I saka emper.
tradisional

| i

| |
Gambar 133 Sketea detal Tiang Saka Emper
Sambungan dengan sistem lubang dan purus. Merupakan
sambungan sistem sendi, konstruksi tahan gempa
{Konstrusi rumah tradisional Jawa).
Sistem konstruksi saka emper berdiri diatas umpak (sebagai tumpuan sendi
dengan- sistem purus dan fubang ), bagian atas yang berhubungan dengan

blandar dengan sambungan ‘sistem lubang-purus. Saka emper untuk menahan

beban atap penanggap dan penitth.
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5. Analisis Aspek Arsiteltur Kolonial Belanda Pada Rangka Atap Dalem Ageng,

¢ Agpekfigik : Rangka atap arsitektur kolonial Belanda menggunakan sistem

konstruksi kuda-kuda Di atas kusda-kuda terdapat gording, nok, muurplat

dan jurai, bahan konstruksi rangka atap dari kayu dan dari besi baja.

Rangka atap pada rumsah tradisional Jawa menggunakan konstruksi rong-

rongan, juga ada rong-rongan dengan sistem tumpang sari. Rong-rongan

merupakan konstruksi sistem rangka bshan dari kayn. Konstruksi rong-

rongan menshan jurai, makelar, molo, usuk, reng dan genteng.

Rangka alap Dalem ageng menggunakan konstruksi rong-rongan dengan

sistem tumpang sari. (Konstruksi rangka atap tumpang sari Dalem Ageng

merupakan aspek fisik rumah tradisional Jawa).

Pada tumpuan atap penitih dan emperan paling loar Dalem ageng terdapat

tembok dun besi tuang (Tisik arsitcktur kolonial Belanda),

kolom emperan di
buat dari besi cor
fisual bulat.

lemen kolonial

elemen kolonial

. tiang'
beq¥

~dinding
| tembok ||
2 baty  kolonial

lambang
gzmlung

| Inmi:)ang

gar1. .

(! |
il
i = emput
gantil.

blandar
"_tiang emper

T kolonial - 2 21

A blandar, |

Gambar: 134 Detail Potongan Melintang Rangka Atap pada Dalem Ageng
Sistem rong-rongan tampang sari, terdapat dinding tembok untuk
menahan blandar (Fisik arsitcktur kolonial Belanda)

Sumber ;

Sidharta,1979.

!, ganja,
9 ey T
T -| tinpan
E‘g N I Y 1 | 5

L_pengel ell

I i
) I
J-qunduk '

-t~saka guru,

gigtem kozlnsiiﬁ_ks;i—h'adisionai Jawa, —
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5 . Analisis Bangunan Bale Wani
L. Anadisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Tata bangunan Bale Warni

o Aspek fisik : Tata bangunan arsilektur kolonial Belanda terdiri dari
bangunan utama dan bangunan penunjang, bangunan penunjang mengitari/
mengelitingt bangunan utama
Tata bangunan rumah tradisional Jawa terdiri dari bangunan utama dan
bangiman penmjang dengan susunan dari depan; pendapia, peringgitan,
dalem (rumah beiakang ). Belnk.ang dan  kanan Kkiri ldalem terdspat
gandhok kiwo (kiri) dan gandhok fengen (kanan)

Tata letak bangnnan Bale Warni mempunyai letak seimbang dengan Bale
Peni terhadap letak bangunan Dalem Ageng - Peringgitan - Pendapa Ageng,
Secara figik letok Bale Warni sebagi pembatas daerah umum (pendapa)

dengan daerah khusus private (Dalem Ageng), mempunyai pola “lertutup”

techadap Dalem Ageng seperti juga pada bangunan rumah tradisional Jawa.

utarﬂ

e

Bnlle Peni

4

Dalem Ageng::

g asﬂq e
Bale Warni g DH}EPl]}\ R
Beret {{-. - - ggm&é ‘:g{g#""&; . ~ 1
'.Pringgitanr———-————. _ekRiNAuIT:
Pendopo Agengr—#; 5 .

Gambar : 135 Tata fetnk bangunan Bdlci‘fmm,Mcnge&apkan konsep “dua llsme” Bale
Warni terletak seimbang dengan Bale Peni terhadap Pendapa Ageng

.( tradisional 1).
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkuneg'lran, 1998
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¢ Aspek non-fisik : Tata lelak Bale Warni  dan Bale Peni mengetrapkan
kongep “cua. lisme” yaitu dengan ungkapan fisik anfara kanan dan kiri
sana. Mempunyai makna simbol balwe, orang hidup selalu menghadépi
dua kejadian yaitu antara senang-sussh, siang-malam, sakit-gehat, manis-
pahit, kanan-kiri, sakit-sehat dan sebagainya. Semwa kejadian itu selalu
dialami semua orgng dan harus diterima
Tata letak Bale Warni merupakan aspek fisik yang di dalamnya terkandung
aspek non-tisik (Letak konsep rumah tradisional Jawa). Fungsi letak
bangunan Bale Wami sebagai pembatas daerah umum (Pendapa Ageng)
dengan daerah pribadi (Dalem Ageng).

2. Analnisis Aspek Arsitektur Kolonia! Belanda Pada Orientasi Bangunan
Bale Warnm _ {

o Aspek fisik : Orientasi  arsilekiur kolonial Belanda Orientasi Arsitektur
kolonial Belanda pada bangunan utama menghadap ke arah halaman yang
luas, untuk bangunan penunjang bangunan menghadap ke dalam ke argh
bangunan utama.

Pada rumal tradisional Jawa orientasi ke arah sumbu Utara-Selalan.
Orientasi | Bale Warni menghadsp arsh Selatan mengikuti arsh rumeh
tradisional Jawa, atan mengikuli arah Karaton Kasunanan.

Bangunan Bale Wamni menghaﬂap ke arah Selatan mengikuti arah Dalem
Ageng, Peringgitan dan Pendapa Ageng yaitu ke arah Laut Selatan. Laut
Kidul {Laut Selatan) tempat bertahtanya Kanjeng Ratu Rara Kidui, untuk

penghonnatan Kanjeng Ratu Rara Kidul. Mengandung makna agar semua

[T ——
[ 1iPT- }»W"‘”“"“—*
FPINTA B

—r,
————
i,

—_————
——

)
S
et

e
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penghuni dan rakyat pemerintahan Puri Mangkuncgaran selalu mendapatkan
keselamatan lahir dan batin (Aspek fisik didalamnya terkandung aspek non

ptara

fisik, konscp rumah tradisional Jawa) N

|
'

-3, Dalem Ageng
domiorrs S. Bale Penj
i S

tradisior_lal.

N 3 I’eringgitan :

i

el Pendapa Ageng

X - 3 o

I e T

RN [T I Y

f.. ’-‘_.. ¥ ".:. 2 l aJ‘t , . .‘..h. .._b:
iy

se!-etan,

Gambar : 136 Arah Bangunan Bale Warni. Mengikuti konsep bangunan
tradisional Jawa ke arah Selatan arah Lant Selatan

3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda.pada Denah Bale VWarni.

o Aspek fisik : Aspek Fisik : Pada bangunan kolonial Belanda bentuk
denah terdiri dari banyak ruang. Pada bangunan utama bentuk denah
simetris dengan ruang-ruang mengelompok, pada bangunan penunjang
ruang-ruang berjajar memanjang (linier).

Pada rumah {radisional Jawa bentuk denah segi empat (empat sisi),
denah unggal yaitu satn bangunan satu ruang, kecuali untuk bangunan
' *dalem” (Dalem adalah rumah belakang/ bangunan pokok), pada denéh

bangunan “dalens” terdapat pembagian ruang,
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Bentuk denah Bale Wamni bentuk memanjang (linier), dengan ukuran 16, 50
x24, 35 m denah terdiri dari banyak ruang. Dengan emperan dua sisi pada
bagian luar dan dalam’

Denah Bale Warni terdapat aspek fisik arsitektur kotonial Belanda, dengan
bentuk densh memanjang (linier), terjadi dari banyak ruang dengan
pembatas diding tembok, ruang saling berdampingan.

Denah Bale Warni terdapat selasar/ emperan bagian depan dan bagian
belakang, sebugai usaha pengatasan iklim setempa. (emperan aspek fisik
rumah  tradisional Jawa). Sebagai usaha mengadaptasikan arsitektur

kolonial Belanda dengan rumah tradisional Jawa dan iklim setempat.

T TN i V. maems U\ St
N Eid O it i . c B
' Bale Warni - 7| ¢
” :
e b YT, ' ' B

m

‘emper

Gambar - 137 Denah Bale Wami, bentuk denah  memanjang ( linier ).
Ukuran denah: 16,50 x 24. 50 m, denah terdiri dari
beberapa ruang berjajar :

Denah dibuat dengan beberapa ruang wntuk menisahkan setiap kegiatan,
agar lebih privacy dalam pemakaian ruang. '
Bentuk denah Bale Warni aspek fisik arsitektur kolonial Be:landa Emperan

merupakan aspek fisik ramah iraglisional Jawa.
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4. Analisis Aspek Arsitelktur Kolonial Belanda Pada Dinding dan Bukaan Bale Warni

Aspek fisik: Dinding pada  arsitcklunr kolonial Belanda digunakan dinding

tembok padat dari pasangan batu bata tehal dua batu. Pada dinding terdapat bukaan

pintu dan jendela bentuk tinggi dan lebar.

Pada rumah tinggal tradisional Jawa terdapat dinding kayu (gebyok/patang aring),

pinte maupun jendels menjadi satu kesatnan dengan dinding.

Pada bangunan Bale Wami tertdapat dinding tembok dari pasangan batu-bata

tebal dua batu. Tembok merupakan dinding permanen, tahan lama serta, kesan

kokoh dan dapat dibuat kegan baru dengan cara pengecatan,

Pada setiap ruangan terdapat pintu-jendela yang berukuran tinggi dan lebar. Pintu

sebagni penghubung ruang, jendela berfungsi sebagai ventilasi untuk penerangan

slam dan sickelasi ndara dalam mangan,

.4. : [‘l } 1= | L L r‘ - I ,x:j,;-\
' g ' } :
I PE M ORL c \
. ’I N
..J_;_....._.
1 I

gl -

Gambar : 138 Denah Dinding Bale Wami
Sumber ; Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

— dinding batu-bata

dua batu. kolonjal
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|
- Dinding sistem bidang
dari tembok baiu bata
tebal dua-batu cm. |
Terdapat pintu-jendela |
kozen pintu- jendela
bagian atas bentuk
lenglang
{Dinding, pintu-jendeta
fisik arsitektur kolonial
Belanda) -

o

Gambar : 139 Dinding, Pintu -Jendela Bale Warni
(Pada Dinding arah 1)

kolonial

J

- Jendela pada bagian
atag dengan beniuk
lengkung

-(Fisik arsitektur kolonial

Belanda)

Gambar :140 Dinding, Pintu dan Jendela
Bagian Depan ( 2 }
Fisik arsitekiur kolonial Belanda.
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5. Analisis Arsitektur Kolonial Belanda Pada Atap Bale Warni.

+ Asgpek tisik : Bentok atap pada argitektur kolonial Belanda adalah bentuk
atap limasan dan pelana. Pada atap terdapat elemen dormer, menara,
gable, dan dentils (sejenis konsol penyangga atap tritigan).

Alap rumah tradisional Jawa bentuk atap pelana, limasan, joglo dan tajug
Bentuk atap bangunan BaleWarnibentuk atap limasan. Bagian bawéh
bidang atap bersudut 27, 5 dan bagian atas bersudut 35. Bentuk atap
limagan sebagai usaha sntuk melestarikan bentuk rumah tradisional Jawa.

(aspek fisik rumah tradisional Jawa)

—~atap limasan

Gambnr:llrtll Bangunan Bale Warni

» Atap limasan
" tradigional-
emperan..—.—» - empérat
) .. - . .
tradisional \ 3

Gambar : 142 Tampak Samping Bale Warni

/ Atap limasan,

= -
| it

Gambar : 143 Tampak Depan Bale Warni.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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6. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Struktur Bale Warni,

* Sistem strukiur arsitektur kolonial Belanda terdapat : Pada penyangga
menggunakan dinding padat, tembok sebagai penahan beban, dinding dari
pasangan batu bata tebal dua batu, Terdapat tiang besi penyangga pada
bagian selasar/emperan.

Rangka atap sistem knda-kuda dari bahan kayu dan besi, kuda-kuda
terdapat elemen balok tarik, kaki kuda-kuda/balack tekan makelar, sokong,
sapit, nok, gording dan muurplat.

Rangka atap pada rumal tradisional Jawa menggunakan konstruksi rong-
vongan, juga ada rong-rongan dengan sistem tumpang sarii. Rong-rongan
merupakan konstruksi rangka balian dari kayu, rong-rongan menahan jurai,
makelar, molo, usuk, reng dan genteng,

Pada bangunan Bate Warni digunakan konstruksi dinding tembok batu-bata
tebal dna batu, emperan menggunakan tiang begsi fuang diameter 50 mm.
Rangka atap menggunakan kuda-kuda upaya pengatasan bentang lebar (lebar

9,15 M). Sistem konstruksi pada banginan Bale Warni merupakan aspek

fisik arsitektur kolonial Belanda. tiang besi hulat ¢ 5 o
S usuK
—m papitey
{———- ymalelar
i kaki kida-kuda
a SN balok tarik
X -,
kolonial
== ¥ f ~
-
/l\ .
* tembol: 2 batn

Gambar : 144 Potongan iMelintang;: Bale Wami. Dinding tembok menahan
beban atap (Fisik arsitektur kolonial Belanda)
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balck baiok tekan -
usuk ;.

o ﬁ—ﬁ'—-mup{mlat

lr_E
elemen

Sy tiqna,.
besi tusne
msitekinr
Ni\ kolonial
L)

v ‘
balok tarik Gmnbar liang besi.

\
e iy

Detal C
‘ —_ <. Gambar : .
Y 6OCM: 4 Detail A

Gambar : 145 Qambar Detail sambungan kuda-kuda dan
Tiang besi pada emperan. (fisik arsitektur kolonial Belanda)

Struktur Bangunan Bale Warni terdapat pada pondasi dinding dan pada atap.

o  Dinding sistem bidang tembok dari pasangan batu bata tebal 60 cm (cua batu)
tembok sebagai penshan beban atap. Penggunasan dinding lembok merupakan ussha
agar bangnnan kuat dan tahan lama
Dinding tembok mudsah dibuat kesan baru dengan dilakukan pengecetan pada waktu
tertentu apa bila akan ada upacara-upacara.  gakral Puri Mangkunegaran, dinding -
tembok mempunyai efek sejuk terhadap ruangan dengan dibuat banyak Jubang jendela
yang tinggi dan besar untuk peredaran udura dan memasukkan cohaya dari luar
bangunan, agar kondisi dalam bangunan tetap nyaman (aspek fizik arsitektur kolonial)

o  Koustruksi atap digunakan sistem ranglka kuda-kuda bahan darl kayu terdiri dari
balok tarik, kaki kuda, makelar, gapit, morplat, gording, nok, usuk dan reng. Sistem
pemasangan kayu dengan sistem miring dengan penutup atap genteng,

Konstruksi rangka atapsistem kuda-kuda sebagai pengatasan bentang lebar (bentang
9,15 m) serta untuk mendapatkan kestabilan konstruksi { fisik arsitektur kolonial)
e  Lantai vang digunakan tegel kembang warna hijau sebagai usaha untuk mendapatkan

kesan bersih gejuk dan mudah dalam perawatan (fisik aspek arsitektur kolonial)
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+ Rangka Atap
Rangka atap arsitektur kolonial Belanda menggunakan sistem struktur
rangka, dengan sisten konstruksi kuda- kuda dari bahan kayu dan atan besi. Terdapat
balaok tarik, makelar, kaki kuda- kada, sokong, gapit, gording, nok dan morplat.
Sistem pemasangan kayu sistem kayu miring,
Sistem rangka atap Bale Warni menggunakan sistem rangka kuda-kuda dari
bahan kayu, | |

| g ¢\
tembok—i~_} tembok }o ' I tembok 1

Gambar : 146 Sistem Rangka atap Bale Warni (kolonial )

nok gapit

usuk )
gording

balak tarilr |

muurplat ‘

tenbok % baty

|1 9.15.M
kolonial

Gambar l147 Sketsa kuda-kuda
'kolonial

ﬁ—-*makelar Sistem rangka kuda-kuda sebagai usaha

’ I,balok tarik pengatasan bentang lebar (L= 9,15 m)

S

Detail B

Pengatasan kestabilan konstruksi, kolonial
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6. Analisis Bangunan Rale Peni.
1. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Tata bangunan Bale Peni.

s  Agpek figik : Tata bangunan arsitektur kolonial Belanda terdiri dari
bangunan utamg dan bangunsn penunjang, bangunan penunjang mengitari/
mengelilingi bangunan utama
Tata bangunan mniah tradisional Jawa. terdirl dari bangunan utama dan
bangiman penunjang dengan susunan dari depan; pendsapa, peringgitan,'
dalem (rumah belakang ). Belakang dan  kanan kiri daiem terdapat
gandhok kiwo (kiri} dan gandhok tengen (kanan)

‘Tala letak bangunan Bale Peni mempunyai letak seimbang dengan Bale
Warni ferhadap letak banginan Dalem Ageng - Peringgitan - Pendapa
Ageng.  Secara {isik letak Bale Warni sebagi pembatas daerah umum
(pendapa) dengan daerah khusus private {(Dalem Ageng), mempunyai pola

“tertutup™ terhadap Dalem Ageng. ‘

14 [eEie "{

)

AT IR AT TR
Bale Warni  [Zerie#01,71 Dalem| Ageng, 4”5&1'1’9”{

Baral ==t R ) Tinr
letak B RS AT| ' |
Bale Peni simgtrig/se Z <. (N .
imbang degan Bale TR D) s Bale Peni
Warni,terhadap Pering- o A A P

gitan.

o ;
B
LD |

sclatan

Gambar ' 148 Tata Bangunan Bale Peni mengetrapkan konsep dua
lisme mempunyai poisa tertutup terhadap bangunan Dalem
Ageng. (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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*  Aspek non-figik : Tata letak Bale Peni dan Bale Warni mengetrapkan
kousep “dua lisme”  yaitu dengan ungkapan fisik antara kanan dan kiri
saima.  Mempunyai makna simbol bahwa, orang hidup selalu menghadapi
dua kejadian yaifu sntara senang-susah, siang-malam, sakit-sehat, manis-
pahit, kanan-kiri, sakit-sehat dan sebagainya. Semun kejadian it gelaly
dialami gemua orang dan harus diterima,

Tata letak Bale Peni merupakan aspek fisik yang di dalanmya terkandung
aspek non-fisik (Letok konsep rumsh tradisional Jawa). Fungsi letak
bangunan Bale Peni sebagai  pembatas daerali umum (Pendapa  Ageng)
dengan daerah pribadi (Dalem Ageng).

2. Analaisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Orientasi Bangunan
Bale Peni

* Aspek fisik : Orientasi arsitekiur kolonial Belanda Orientasi Arstlektur
kolonial Belanda pada bangunan utama mengllada;; ke arsh halaman yang
luas, untuk bangunan penunjang bangunan menghadap ke dalam ke arah
bangunan utama.

Pada rumah tradisional Jawa orientasi ke arah sumbu Utara-Selatan.
Orienlasi Bale Peni menghadap arah Selatan mengikutiE arah romsh
tradisional Jawa, atau mengikuti arah Karaton Kasunanan.

Bangunan Bale Peni menghadap ke arah Selatan mengikuti arah Dalem
Ageng, Periuggitan dan Pendapa Ageng yailu ke arah Laut Selatan. Lant
Kidul (Lant Selatan) tempat bertahtanya Kanjeng Ratu Rara Kidul, untuk

penghormatan Karjeng Ratu Rara Kidul. Mengandung makna agar semua
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penghuni dan rakyat pemerintahan Puri Mangkunegaran selaln mendapatkan
keselamatan lahir dan batin (Aspek fisik didatamnya terkandung aspek non-

fisik, konsep rumah tradisional Jawa)

JE1d feirTiel &1

el .

g7 3. Dalem Age
S ey Catt

| N
IR A T
2. Peringgitnjn

. _wg#  fradisional
ke arah Selatan

Gambar 149’ Arah Bangunan Bale Penisv  Mengikuti konsep bangunan

tradisional Jawa ke srah Selatan arah Laut Selatan
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda pada Denah Bale Peni.

¢ Aspek fisik : Aspek Fisik : Pada bangunan kolonial Belanda bentuk

denah terdiri dari banyak ruang. Pada bangunan utama bentuk denah

simetris dengan ruang-ruang mengeiompok, pada bangunan penunjang
ruang-ruang berjajar memanjang (linier).

Pada rumah tradigional Jawa bentuk cenah segi empat (empat sisi).

denah tunggal yaitu zatu bangunnn satu ruang, kecuali untuk bangunan

- “dalem” (Dalem adalah rumah belakang/ bangunan pokok), pada denah

bangunan “datem” terdapat pembagian ruang,
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Denah Bale Peni bentuk memanjang (linier), dengan ukuran denah 16, 50 x
24,35 m, terdiri dari ruang- ruang, terdapat cmperan dua sisi pada bagian
luar dan dalam.

Denah Bale Ieni terdapat aspek fisik arsitektur kolonial Belanda, déngan
bentuk denah memanjang (linier) ruang saling berdampingan, terdiri dari
beberapa ruang pembatas ruang dengan diding tembok.

Dengh Bale Peni terdapat selasar (emperan) pada bagian depan dan bagian
belakang, sebagai ussha pengatasan iklim setempat. (Emperan aspek fisik
mmah tradisional Jawa).

Emperan sebagai usaha untuk mengadaptasikan arsitektur kolonial Belanda

dengan rumah tradisional Jawa dan iklim setempat.

| | _is Benluk denah; ~

f ] =T ST B S AT e [+ terdiri dari be-berapa
oy % \ o e ssone ¢ _ l »  ruang merupakan usa-
S j SE— —zo=tbal |4 hauntuk memisahkan

m & e JI | [ kegiatan dari setiap

T . | | . fungsiruang yang ada

e | T | diBale Pen.
T ——
— . -

Gambar : 150 Densah Bale Peni, bentuk <enah  memanjang /linier
Ukuran depah: 16,50 x 24, 50 m, denah terdiri dari
beberapa ruang (Denah Aspek fisik arsitektur kolonial)

Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

Denah dibuat dengan beberapa ruang untuk memisahkan setiap kegiatan,
agar lebih privacy dalam pemakaian setiap ruang.

Bentuk denah Bale Peni agpek fisik arsitektur kolonial Belanda. Emperan

merupakan aspek fisik rumah tradisional Jawa.

/
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. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Dinding dan Bukaan Bale
Peni

* Aspek fisilk: Dinding pada arsitektur kolonial Belanda digunakan dinding
tembok padat dari pasangan batu bata tebal dua batu. Pada dinding terdapat
bukaan pintu dan jendela dengan bentuk tinggi dan lebar.

Pada rumah tinggal tradisional Jawa menggunakan dinding dari kayn
(gebyok/patangaring) yamg dapat dilepas, pintu méupun jéndela menjadi
satu kesatuan dengan dinding,
Pada bangunan Bale Peni tertdapat dinding tembok dari pasangan batu-
bata tebal dua batu.
Tembok merupakan dinding permanen, tshan lama. kesan kokoh dan
dapat dibuat kesan baru dengan cara pengecatan.
Pada setiap ruangan Bale Peni terdapat pintu-jendela yang berukuran
tinggi dan lebar, pintu sebagni penghubung ruang dan jendela berfungsi
sebagai ventilasi
-Dinding sistem bidang
dari tembok bafu bata
tebal dua-batn

* - Terdapat pintu-jendela

kozen pintu- jendela
- {(Dinding, pintu-jendela

fisik arsitekiur kolonial
Belanda)
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tembok 2 batu

kuda-kuda

\ tiam-_ire.«i bulat o5 em
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. kolonial tembok 2 batu

Gambar : 152 Potongan Melintang Bale Peni.

- Pada kuzen pintu
bagian atas terda~
pat lengkungan
(Fisik arsitektur
lolonial Belanda)

(1)
B

d :
N R

O e

~]

Dinding dengan deretan
jendela. figik arsitekt

Gambar 153 Dinding, Pintu dan Jendela kolonial 3

Bagian Depan { 2)
{Fisik arsitelktur kolonial Belanda).
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5. Analisis Arsitcktur Kolonial Belanda Pada Atap Bale Peni.
+  Aspek fisik : Bemuk atap pada arsitektur kolonia! Belanda benink atap
limagan dun pefann. Pada atap terdapat elemen dormer, menara, gable,

)
|

dan dentils (sejenis konsol penyangga atap tritisan). }
Alap rumah tradisional Jawa benluk atap pelana, limasan, jogllo dan tajug
Benluk atap bangunan Bale Peni bentuk atap limasan. Bagian bawah
bidang atap bersudut 27,5 dan bagian atas bersudut 35.

Bentuk atap limasan sebagai usaha unfuk mempertimbangan arsitektur

kolonial terhadap arsitektur tradisional Jawa. (Aspek  fisik rumsh

fradisional Jawa)

oy

Gambar : 154 Bangunan Bale Peni Bentuk Atap Limasan

Atap limasan

L e 1

Gambar : 155 Tampak Samping Bale Peni, Bentuk Atap Limasan

atap limasan,

_ | —f-remperan

1 =

Gambar : 156 Tampak Samping Bale Peni Bentuk Atap Limasan
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998




6. Analisis Aspek Arsitekiur Kolonial Belanda Pada Struktur Bale Peni.
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* Sistem struktur arsitektur kolonial Belanda yaitu : Pada penyangga

menggunakan dinding padat, tembok sebagai penahar; beban,E dinding dari
pasangan batn bata tebal dua batu. Terdapat tiang besi penyangea pada
bagian selasar/emperan.

Rangka atap sistem kuda-kuda dari bahan kayu dan besi, kuda-knda
terdapat elemen balok tarik, kaki kuda-kuda/balaok tekan makelar, sokong,
gapit, nok, gording dan muurplat.

Rangka alap pada rumsh fradisional Jawa menggunskan konsiruksi rong-
rongan, juga ada rong-rongan dengan sistem tumpang sari. Rong-rongan
merupakan konstrukei rangka bahan dari kayu, rong-rongan menahan jlll‘;ll';
makelar, molo, usuk, reng dan genteng,

Pada bangunan Bale Peni digunakan konstruksi dinding tembok batu-bata
tebal dua batu, emperan menggunakan tiang besi ‘tuang diameter 50 mm.
Rangka atap menggunakan knda-kuda upaya pengatasan bentang lebar (lebar

9,15 M). Siatem konstruksi pada bangunan Bale Warni merupakan aspek

figik arsitektur kolonial Belanda.

. kudakud .
. il TN
terrtbols 2 baty ustk s ,;\
kolomial / tembok
¥ | -
- htang besi bulat ¢ 5 em ’ _ b - .n/
kolonial ! '
: ) LQ.IS m—~_--r——*‘1_,_, ternbok Z batu

Gambar 157; Potongan Melintang Bale Peni. Dinding tembok menahan

beban atap (Fisik arsitektur kolonial Belanda)
Sumber ; Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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e Rangkn atap bangunan Bale Peni.

Rangka alap arsitektor kolonial Belanda menggunakan sitem konstruksi
kuda-kuda dari bahan kayu / besi terdiri dari ; balok tarik, makelar, kaki luda-kuda,
balok gapit, gording, nok, manrplat dan usuk.

Sigtem rangka atap Bale Peni mengginakan sistem rangka kuda-kuda dari bahan kayu,
terdiri dari balok tarik, makelar, kada — kuda, gapit, nok, gording dan mumrplat
Sistem konstruksi rangka kuda-kuda sebagai pengatasan bentangan lebar 9,15 m agar

konstruksi tetap siabilan.

—— ok t

, gording
balok tarilk

muurplat

1

lebar 9,15 m agar —,I/ tenbok 2 baty

P
i

Gambar 158 Sketsa kuda-knda banguman Bale Peni
kolonial _} jmakelar}

i - balok taril

i |
balok tekan . . ) 7 “lel i
usuk : , :
/ " rpuun‘plat I
¢ N
- TR

Y
/ | l -balok tarit *
S

Lbalok tarik

. _Gambar : 159 Detail sambungan kuda-kuada
tembok 60 ey . -~ 77 koloniat

1
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- Liang besi bulat # 5 cm
kolomial

3,25M.

Gambar : 160 Emperan bagian depan Bale Peni
terdapat tiang besi penyangga atap emperan.
bahan dari besi tuang (aspek bahan arsitektur
kolonial Belanda).

)

Gambar : 161 Sketsa tiang emperan Bale Peni
Tiang besi tuang ¢ 5 cm jarak 3,50m, kolonial

Aspek struktur Bale Peni terdapat :

Bagian dinding ; dinding tembok dari pasangan batu bata dengan ketebalan 60 cm,
gebagai penahan beban atap. Penggunaan dinding tembok merupakan bentuk
penampilan yang kesan “ anegah “, dmn kesan wibawa sesuai dengan arsitekiur
koloniat pada sbad 18-an. Disamping itn, dinding tembok mnudah memberikesan baru
dengan pengecetan setiap akan ada peringalan di Puri Mangkunegaran Tembok
mempunyai eofck scjuk terhadap ruangan dengan pemasangan lubang jendela yang
tinggi dan besar untuk peredaran ucara dan cahaya, dengan tinggi dinding 4,60 M
kondisi bangunan tetap nyamah di iklim tropis (pengaruh aspek fisik arsitektur
kolonial Belanda)

Konstruksi atap yang dignnakan sistem rangka kuda- kuda bahan dari kayu jati yaitu
terdiri dari; balok tarik, kaki kuda, makelar, gapit, muuplat, gording, nok, usuk dan
reng, Dengan penutup atap genteng dari bahan tanah liat konstruksi kuda-kuda sebagai
pengatasan bentang lebar 9,15 M serta kestabilan struktur dan keterbatasan panjang
kayu. (konsﬁ*uksi penganih aspek struktut arsitektur kolonial Belanda)

Lantai yang digunakan jenié tegel kembang hijan, kesan bersih dan sejuk mudah dalam
perawatan. bahan lantai pengaruh aspek bahan arsitekiur kolonial'Belanda.)




7. Analisis Brmgunan Pracimasann,
1. Analists Aspek Araitekbir Kolonial Belanda Pada Tata Bangunan Pracimasana.

o Aspek fisik :

169

Tuta bangunan arsilekiur kolonial Belonda terdiri dari bangunan

ulama dan bangunan pemmjang, bangunan pennnjang mengitari/mengelilingi

bangunan atama

Taota bangunan romah tradisional Jawa terdiri dari bangunan utama dan
1

bungunau  penunjang dengan susunan dari depan; pendapa, peringgilan, dalem

{rumah belokang ). Belakang dan

{kit1} den gandhok tengen (kanan)

kanan kiri dalem terdapat gandhok kiwo

Letak Pracimasana secara figik sebagai pembatas daerah Karti pura dengan

ilaersh Dalem Ageng, Pracimasana lerlelak di daerah Dalem Ageng (private),

letake seimbang dengan bangonan Purwasana terhadap bangunan Dalem Ageng.

Tula lelak Pracimasana terhadop Dalem Ageng mempunyai pola “tertutup”

sebagai pengatasan keamanan.
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Tata lelak bangun-
an  Pracimasana
dan Pwrwasana
keduanya terletak
sebelah barat dan
sebelah timur yang
seimbang, yang di
ikat dengan taman
/space.  Sebagai
beniuk tata bangu-
nan yang berpola
cluster  terhadap
pola tata bangunan
daerah  ”’inti”Puri

Mangkunegaran

Gambar 162 Letak Bangunan Pracimasana seimbang dengan Purwasana
Letak konsep “dua lisme™ antara kiri dan kanan sama

Sumber ; Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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 Aspek Non-fisik : Tata letal Pracimasana dan Purwasana menetrapkan

konsep “dua lisme” yaitu dengan ungkapan fisik: antara,: kanan dan kiri
sama (seimbang). Mempunyai makna simbol artinya i)allxva ; orang
hidup selalu menghadapi dua kejadian yaitu antara senang-susah, siang-
matam, sakit-sehat, manis-pahit, kanan-kiri, sakit-sehat dan sebagainya.
Semua kejadian itu selalu dialami semua orang dan harus diterima,

aspek fisik yang didalamnya terkandung aspek non-fisik.

2. Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Orentasi Bangunan Pracimasana

Orientasi Arsitektur kolonial Belanda pada bangunan utama menghadap
ke arah halamsn yang [uas. untuk bangunan  pemunjang bangunan
menghadap ke dalam ke arah bangunan utama.

Pada -rumah tradisional Jawa. orientasi bangunan utama ke arah sumbu
Utara-Selatan, pada bangunan penunjang menghadap arah sumbu Utara-
Selatan dan arah ke datam.

Bangunan Pracimasan.a sebagai bangunan penunjang menghadap kearah

Dalerm Ageng orientasi ke dalam mengikuti arah rumah tradiional Jawa.
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Gambar : 163 Arah Pracimasanﬁ ‘menghadap ke dalam ke arah Dalem Ageng

Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran,1998
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Aspek Non-fisik : Orientasi bangunan Pracimasana menghadap ke dalam
arah bangunan Dalem Ageng , Makna memberi kesan menghormati dan

i

melindungi Dalam Ageng.

3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Denah Pracimasana

¢ Aspek figik : Pada banginan kolonial Belanda denah terdiri dari banyak
ruang. Pada bangtman utama bentuk denﬁh simefris demgan ruang-ruang
mengelompok, pada bangunan peminjang ruang-ruang berjajar memanjang
(linier),
Pada rumah tradisional Tawa benink denah segi empat (empat sigi), denah
tunggal yaitu satu bangunan satu ruang, kecuali untuk bangunan “dalem”
(Dalem adalah rumah belakang/ bangnuan pokok), pada denah bangunan
“dalem” terdapat pembagian ruang (terdapat senthong)
Denah Pracimasana berbentuk memanjang silm ‘(linier) nkuran 12,00 x
46,00 M dan 12,00 x 46,00 M, terdiri dari banyak mang terdapat emperan
dua sisi bagian depan d.an belakang.
Bangunan Pracimasana pada masa pemerintahan Mangkunegara VII (1916-
1944) membangun rmang Pracimayasa yang di rancang ofeh Ir.Thomas
Karsten dari Belanda |
Ruang/denah Pracimayasa bentuk denah segi banyak, yang terletak 'pada

sudut bangunan Pracimayasa.
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i . Pracimjayasa.
T"Pracumlsana-
l — Pracimasana
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Gambar : 164 Densh Pracimasana Gambar 165 Denah Pracimasana
Sebelum ditambah (Sesndah ditambah )
Bentuk denah Arsitektur Bentek denah Arsitektur
Koloniak Belanda Kolonial Belanda.

Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

4. Analisis Aspek Arsitektur kolonial Belanda Pada Dinding dan Bukaan
Pracimasana

* Aspek fisik: Dinding pada arsitektur kolenial Bélanda digunakan dinding
tembok padat duri pasangan balu bata dengan tebal dua batu. Pada dinding
terdapat bukaan pintn dan jendela dengan bentuk tinggi dan lebar.

Pada rumah tinggal iradisional Jawa menggunakan dinding dari kayu
(gebyok/patangaring) dinding-dinding tersebut dapat dibongkar pasang
tknock down), dinding-pintu-jendel menjadi salu kesatuan.

Bangunan Pracimasana menggunakan dinding tembok dari batu bata tebal
dua batu, tembok merupakan konstruksi permanen, {ahan lama, mudah

perawatan, ke.san kokoh dan dapat dibuat kesan baru dengan cara

pengecatan
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-Dirding tembok batu-bata
tebal dua batu, permanen,
tahan lama dan mudah di
buat kesan baru dengan

cara pengecatan (kolonial)

-Pintu bentuk lebar dan
tinggi bagin atas bentuk
lengkung (kolonial )

-Dinding tembok batu-bata
tebal dua batu (kolonial)
-Pada dinding terdapat pin-
dan jendela tinggi dan 1 e-
bar. Daun pinta double
luar dan dalam, berfungsi
untuk dibuka pada siang

dan malam hari.
(kolfonial }

-Jénis Pintu Pracimasgana
bentuk tinggi dan lebar
{kolonial ).

Dinding ruang dalam

pada Pracimayasa.

- Dinding dari kayn dan ka-
ca (kolonial dan tradisio-
nal ). Sebagai upaya adap
tast antara fisik kolonial
dengan arsitektur lokal.

am Pracimasang.
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5. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Pada Atap Pracimasana.

s Aspek ftisik : Bentuk atap pada arsitektur kolonial Belanda bentuk atap
limasan dar bentuk pelana, pada atap terdapat elemen dormer, menara,
gable dan elemen dentils ( konsol
Rumal tradisional Jawa  bentuk atap pelana (kampuing), limasan, joglo
dan atap tajug.

Bentuk atap bangunan Pracimasana berbentuk limasan dan terdapat
elemen gable (kolonial ). Pada mang Pracimayasa bentuk atap tajuk
dengan tiga lapis (Atap rumah tradisional Jawa ). Merupakan adaptasi

argitektur kolonial terhadap argitekinr lokal

‘Bentuk alap Pracimasana «Atap tajug sebagai usa-
berbentuk limasan ha adaptasi arsitektur
(kolonial) disional kolonial dengan arsi-

J'\,lumen gable (kolmml) tektur lnkal

/
¥

..uﬂmu T ,»uum@

Gambar : 170 Tampak Depan Pracimasana atap Pelana dan
Ruang Pracimayasa Atap Taiug

Sumber ; Perpustakaan Puri Mangkunegaran 1998 |
— atap tajuk. (aspek fisik rumah tradisional)

Gambar: 171 Baglan Ruang Pracimayasa
Bentuk atap Tajug ( Atap Rumah tradisional Jawa)
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JAtap ruang  Pracimayasa
bentuk -tajug, terdapat tiga
lapis atap.merupakan adaptasi
argitektur lokal dengan sistem
konstruksi kolopial

Gambar 172, Ruangg Pracimayasa

Berbentuk Tajuk
tradisional . — = et -
: / . atap limasan  Gambar :{73 Potongan kuda- kuda Pracimayasa
! N ‘ S
{ : - !

=
1
— i-—'—-------.

m
|

Gambar : 174 Ruang Pracimayasa dan Pracimasana.

‘Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

Bentuk atap ruang Pracimaynsa
benluk tajuk dari segi delapan.
B;Ielnpakan bentuk arsiteklur ko-
lonial yang diadaptasikan deng -

an kondisi lokal. (tradisional)

Ruang dalam Pracimayasa terlihat konstrusi kuda-kuda yéﬁg diperlihatkan,
konstruksi untuk pengalasan: bentang lebar 12,00 m. Sistem rangka kuda-kuda untuk
kestabilan konstruksi  dan keindahan dalam kejujuran bentuk, ini . merupakan
rancangan Ir. Thomas Karsten arsitek Belanda. (sistem konstruksi aspek fisik

arsitektur kolonial Belanda)
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6. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Struktur Pracimasana,

* Aspek fisik : Struktur arsitektur kolonial Belanda pada bagian dinding
dengan sistem tembok padat dari pasangan batu bata tebal dua batu, terdapat
tiang besi penyangga pada bagian luar. Rangka atap. dengan: gistem rangksla
kuda-kuda dari bahan kayu dan dari besi, Pada rangka atap terdapat kuda-
knda dan elemen gording, jurai, nok, muurplat dan usuk
Struktur rumah tradisional Jawa menggunakan sistem rangka dari kayu,
terdapat saka guru, saka emper dan konsiruksi rong-rongan, rong-rongan ada
yang dengan sistem lumpangsari, rong-rongan menshan dudur, makelar,
molo, usuk, reng dan genteng,

Bangunan Pracimasana menggunakan dinding tembok batu bata padat, tebal

dnn batu. Tembok merupakan konstruksi permanen, tahan lama dan kokoh.

Rangka atap menggunakan kuda- knda upaya mengatasi bentang lebar 6,00 m

dan 9,00 m (kestabilan konstruksi). ’

— tradigional
AN

i AN
e AT T

Gambar :176 Tampak Pracimasana.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

%— kolonial

|-k0|onial.

AN

Gambar: 177 Potongan Melintang Gambar 178 }Poto_ngan Melintang
Pracimasana . Pracimayasa
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- Rangka Atap Pracimayasa.

Rangka atap bangunan Pracisinyasa menggunakan

rangka atap jenis kuda-kuda gantung, pengatasan bentang 9 M.

Gambar 180 Ruang dalam Pracimayasa
sistem kuda-lnda. dengan
tiang penyangga dari kayu. *"’]

Gambar :181 Sketsa detail kuda-kuda ,
ruang Pracimayasa. (Detail K).
(lolonial)

177

—
4 }
{ M

ik (e 3
. Gambar.L79, Potongan konstruksi
- alap tajuk Pracimayasa. (colonial)

-Atap kuda- kuda bentuk tajug,
(arsitektur lokal ) -
~Sistem konstruksi atap sistem
rangka dari kayu jati, bentuk
kuda- kuda gantung _
(arsitektur kolonial Belanda).).

- Terdapat ragam hias motif
nanasan . makna; orang hidup

apa bila ingin yang enak atau
manis, harus melewati kehidupan
pemuh duti. { simbol).

: ' {onial
Ragam hias Nanasan. (kolonial)

tradisional

—
T ——

: Detail , B. .
* {kolonial)
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Rangka Atap Pracimasana.

Rangka atap banginan Pracimasana menggunakén gitem rangka kuda - kuda
dari bahan kayu, terdapat balok tarik, makelar, kaki kuda-kuda/balok tekan,
gapit, nok, gording, jurai, mmrplat, usuk dan reng, peautup atap dari genteng.
Konstruksi kuda-kuda merupakan pengatasan terhadap bentang lebar 6,60 M
menekankan kestabilan konstruksi. (Sistem konstruksi arsiteldur kolonial

Belanda).

nok

balok tekan (kaki kuda-kuda)
( papit

- . sekor

3 gording‘:,
balaok tarik
muurplat

Gambar 182 Sketsa sistem konstruksi rangak atap Pracimasana,
(Pengarub konstruksi aspek fisik arsitektur kolonial Belanda)

Sistem konstruksi kuda-kuda untuk mengatasi

Rangka atap dengan sistem kuda-kuda untuk mengatasi bentang lebar 6,00 m

dengan bahan kayu selain sistem kuda-kuda sistem lain sulit dilaksanakan.
Dengan sistem kuda-kuda struktur bangunan lebih stabil,
Dapat menghemat dan memanfaatkan kayu yang mempunyai ukuran pendek.

Kestabilan bangunan lebih terjamin.
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8. Analisis Bangumm Mandrapnea
1. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Tata Bangunan Mandrapura

»

Aspek fisik : Tata bangunan arsitektur kolonial Belanda terdiri dari bangunan
ulama dan bangunan penunjang, bangunan penunjang mengitari/mengelilingi
bangunan utama.

Tata bangunan rumah (radisional Jawa terdiri dari,banglmlml utama an
bangunan penunjang dengan ansuﬁan dari depan; pendapa, pel"inggitan, dalem
{(rumah belakang ). Belakang dan kanan kiri dalem terdapat gandhok kiwo
{kiri) dan gancthok tengen (kanan)

Letak bangunan Mandrapura di Barat Pendapa Ageng, secara fisik Mandrapura
sebagni pembalgs daerah Kilﬁiptﬂ'ﬁ dengan daerah Pendapa Ageng.

Letak Mandrapura seimbang dengan Hamongpraja yang terletak di Timor

Pendapa Ageng, kedna bangunan mempunyai kongep “dua lisme” bangunan

sebelal kiri dan kanan sama terhadap Pendapa Ageng.

Hamongprala.

Aandrapura
4 Funggi sebagai pembatas
WL daerah Kartipura dengan

- . pendapa Agens.

E

r—_" o et

AL

4 ]

a

Gambar :183 Letak Bangunan Mandrapura.
(Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda)
Sumber ; Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

[ daerah inti (Pendapa Ageng)
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s Aspek Non-fisik: Letak bangunan Mandrapura seimbang dengan bangunan

Hamongpraja mengetrapkan kongep “dua lisme” konsep ini secara fisik di
ungkapkan pada letak bangunan antara kiri-kanan Pendapa Ageng mempunyai
masga bangunan yang seimbang.

Tata letak mempunyai makna simbol bahwa ; dalam kehidupan manusia di
dunia selatu ada dua kejadian yaita senang-susah, sakit-gehat, untung-rugi ,
baik-buruk, siang-malam dan sebaginya Simbol ini diungkapkan dalam
ungkapan aspek fisik pada tata bangunan Mandrapura dan I-l'almongpraja
Pada prinsipnya tata bangunan Mandrapura dan Hamongpraja mengikuti

konsep tata letak rumah tradisional Jawa (Aspek Non-fisik).

3  Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Orientasi Bangunan
Mandrapura

o Aspek figik : Orienlasi arsitektur kelonial Belanda pada bangunan utama
menghadap ke arah halaman yang luag, untuk bangunan penunjang
menghadap ke dalam ke arah bangunan utama.

Padn. mmah tradisional Jawa orientagi banguman utama ke arah sumbu
Utara-Selatan, pada bangunan penunjang menghadap arah sumbu Utara-
Selatan dan arah ke dalam.

Bangunan Mandrapura mempunyai orientasi arah Timur (ke dalam),
orientasi menghadap Pendapa Ageng. Orientasi ke dalam sebagai upaya.
agar supaya dapat mengawasi langsing kegiatan yang ada di daersh umum

(Orientasi bangunan Mandrapura aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).
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Gumbar : 184" Orientasi Mandrapura ke arah Pendapa Ageng.
(Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda)

4. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Dengh Mandrapura

* Aspek fisik : Pada bangunan kolonial Belanda denal tordiri dari banyak
ruang, pada bangunan utama bentuk denah simetrig dengan ruang-ruang
mengelompok, pada bangunan penunjang ruang-ruang berjajar memanjang
{linier).
Pada rumah iradisional Jawa bentuk denah segi empat (empat sisi), denah
tunggal yaitn satu bangunan satu ruang, kecwali untuk bangunan “dalem”
(Dalem adalah rumah belakang/ bangunan pokok), pada denah bangunan
“dalem” terdapat pembagian ruang (terdapat ruangan/senthong)
Denah Mandrapura bentuk memanjang (linier) ukuran 12, 00 x 47, 00 M

dengan iebar emiperan/selasar 5,00 m.
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Denah terdiri dari banysk ruang yang berdampingan dengan pembatas
ruang dinding tembok tebal dua batu. Denah dengan banyai{ ruang sebagai

upaya pemisahan dari masing-masing kegiatan yang ada.

) (TR T S ) LR F N - O SO [ - I | S - DO [, I n

T_-i i SELASAN T
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Gambar 185 Densh Mandrapura bentuk memanjang (linier), terdiri
dari banyak ruang yang berjajar.
(Aspek fisik Arsitektur Kolonia! Belanda)
Sumber : Perpustakaan Pur: Mangkunegaran, 1998
5. Analisis Aspck Arsitekiur Kolonial Belanda Pada Dinding dan Bukaan
Bangunan Mandrapura
» Aspek fisik: Dinding pada arsitektur kolonial Belanda d'igwlaknn
dinding tembok padat dari batu bata tebal dua batu, pada dinding
tembok terdapat pintu-jendela yang linggi dan lebar.
Pada rumah tinggal tradisional Jawa menggunakan dinding dari kayn
(gebyok/patangaring) dinding-dinding tersebut dapat dibongkar pasang
(mock down), dinding-pintu-jendel menjadi satu kesatuan.
Pada bangunan Mandrapura menggunakan dinding tembok batu bata
tebal dua batn, pada dinding terdapat pintu - jendela lebar dan tinggi.
Dinding tembok sebagai upaya mendapatkan kesan megah, kokoh dan

awet. Jendeln untuk usaha pengatasan ventilasi setiap riang agar kondisi

ruang selalu nyaman
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dinding tembok
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Gambar : 186" Denah Dinding Mandrapura. - !
Dinding tembok dari pasangan batu-bata
tebal dua-batu.

—* dinding memi -
kut beban
: :: - - tebal 60 om.
----- el . - diplester halus. (kotonial)

2

ihding batu bata - bata
dengan bukaan pintu dan
Jendela , ukuran lebar, (kolonial)

‘Gambai 187 : kolom bulat menahan balok kayu
' dan derctan jendela pada selasar depan; =
(koloniat)

KOLOM BATU BATZ  '4

HANG KAYU

‘|77 BESI PENYANGDA

PR £X.1

' ; 4380
X250

dinding tembok ~

/'.

e

| €00 . 400 - L0 | W 30

: IGambar 188 Potongan Melintang Gambar 189 kolom bulat dan diding tembok,
SKALA 1 200 Mandrapura. ' (kolonial)
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6. Analisis agpek arsitektur kolonial Belanda Pada Atap‘ Mandr;]pura

¢ Agpek tisik : Bentuk atap pada arsitektur kolonial Belan:da bentuk atap
limasan dan pelana Pada atap terdapat elemen dormer, menara, gable
dan dentils (dentils konstruksi penguat pada atap tritisan/konsol )
Rumah tradisional Jawa Dentuk atap terdiri dari atap pelana
(kampuing), limasan, joglo dan atap tajug

Bentuk atap bangunan Mandrapura atap pelana, pada atap terdapat

elemen gable.
Alap pelana sebagai usaha wujud bangunan diadaptasikan  terhadap
rumah fradisional Jawa, elemen gable pada atap di samping sebagai
fimgsi estetika juga sebagai fingsi tanda bahwa, elemen gable pada
atap digunakaen untuk atap pintu masuk ke dalam Puri Mangkunegaran

(pengaruh aspek figik arsitektur kolonial Belanda).

atap- pela:ia,'(l{olorﬂaj)g .
S

Gambar : 190 Bangunan Mandrapura bentuk atap pelana

- pelana, (kéioniaj)

.. gable (kolonial)

S
|

/ﬂ;\ mﬁﬁ‘”fﬁhmﬁwmijw\um}%ﬂmnwumwm ]|

Gambar : 191 Tampak Timur. Mandrapura bentuk atap pelana, terdapat gable

(kolonial}
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

(S




7. Analisis Aspek arsitektur Kolonial Belanda Pada Struktur Mandrapura.

o Aspek fisik : Struktur arsitektur kolonial Belanda terdapat ; pada bagian
dinding dengan sistem tembok padat dari pasangan batu bata tebal dua

batn, terdapat tiang besi bulat/ tiang bulat dari pasanagn bafu bata

sebagai penyangga, yang terletak pada bagian luar/sermbi.

Rangka atap dengan sistem rangka kuda-kuda dari bahan kayu dan dari

besi, pada rangka atap terdapat kuda- kuda dan elemen gording, jurai,

nok, muurplat,usuk, reng dan genteng,

Struktur rumah tradisional Jawa menggunakan sistem rangka dari kayu,
terdapatkonstruksi saka guru, saka emper dan konstruksi rong;-rbngan.

Rong-rongan ada sisten fumpangsari, rong-rongan menahan dudur,

mokelar, molo, usuk, reng dan genteng.

Pada bangunan Mandrapura menggunakan dinding padat tembok batu bata

tebal dua batu, dinding tembok merupakan konstruksi permanen, tahan

lama, mudah dibuat kesan bara dengan cara pengecatan.

Terdapat kolom bulat dibagian emperan / selasar gaya Neo-klasik kesan

agung, kokoh kuat dan berwibawa.

Rangka atap menggunakan balok kayu, gording, nok dan muur yang

ditumpu tiang bulat gaya neo-klasik dan dinding tembok. | (snstem struktur

kolonial ).

185
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Drinding Tembok.

tembok Z batu . —TIAMG KA ..
(koloniaf) *fel BESH PENTANGHA
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tembole 2 batu

Gambar 192 Potongen Melinhing (kolonial)
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-KOLOM BATU BALL BRILALY

Dinding tembok tebal 2 batu usaha
untuk ; kesan kokoh, tahan [ama/kuat
mudah dalam perawatan.

.Tembok dapat dibuat kesan bam
dengan cara pengecatan. _
Tiang/kolom bulat dari pasangan batu
bata gaya neo-klasik kesan kuat,wiba-~
wa. (aspek fisik arsitektur kolonial

Mandrapura Belanda)
e ~terbol 2 batu (kolonial)
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Gabar 193 Denah dinding Mandrapura.

Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

dengan tiang/kolom bulat

(aspek figik arsitektur kolonial )

Gambar 194 Selasar bagian depan Mandrapura
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¢  Dinding Tembok dan Tiang Penyauga.

i~ balok kayu,

t

Tiang/kolom bulat pada

selasar : menumpu balok kayu.
{kolonial)

4

R

Gambar: 195 Kolom buiat tumpuan balok kayu. (koloniaf)

-«teimbok terdapat
‘gable {kolonial)

tembok 2 batu
(kolonial)

Ry

Gambar: 196 Pintu masnk Mandrapura
dari arah Barat, terdapat gable. (kolonial)

Tiang/kolom bulat dari batu bata.
pada daerah pinfu masuk dari arah
Barat Mandrapura. (ruang penjagaan).
(kolonial)

' kolom besi. (kolonial)

Pada gambar - gambar diatas
menunjukan adanya aspek fi-
sik ; kolom bulat , elemen
gable pada pintu masuk, tiang
dari besi ini semua merupak-
an bentuk ugaha untuk membe-
rikan kesan kokoh, kuat, tahan

‘ g . '» s . lama dan kesan kewibawaan.
) .. ' Besi . . .
Gambar 197 I;:::(Tri::: ((lka;;;::ill;) e (fisik arsitektur kolonial Belanda)
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* Rangka Adap.

{

tombok batu
bata 60 cm

(kolonial)

Gambar : sketsa sistem struktur.
terdiri dari:

-Bagian kolom, berbentuk bulat
(klasik ) untuk menampilkan ke-
san megah, wibawa dan kuat
dan awet. (koloniat) '

-Dinding berbentuk bidang dari /Gambar 198  Sistem Struktur Mandrapura.
pasangan tembok batu bata tebal Pengaruh arsitektur kolonial
60 cm, sebagai upaya menampil Belanda
kan bentuk yang megah, kokoh,
tahan lama dan dapat dibukesan

baru dengan cara pengecatan. (kolonial) -’
-Bagian Rangka atap, sistem rang

ka dari kayu , sister konstruksi
campuran antara kolonil dan tra-
disional, terdapat balok kayu, muur

plat, gording usuk dan reng. seba -

gai upaya efisiensi dan fingsi.

.(kotonial) '
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9. Analisis Bangunan Hamongpraja.
1. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Tata Bangunan
Hamongpraja
* Aspek fisik : Tala bangunan arsitektur kolonial Belanda terdiri dari

bungunan ulama dan bangunun penunjang, bangunan pepunjang mengit#rif
mengelilingi bangunen utama
Tata bangunan rumah tradisional Jawa terdiri dari bangunan utama dan
bangunan pemmjang dengan susunan dari depan; pendapa, peringgitan,
‘dalemn (rumah belakang). Belukang dan kanan kiri dalem terdapat gandhok
kiwo (kirt) dan gandhok tengen (kanan)

Bangunan Hamongpraja terlefak di Timur Pendapa Ageng, secara fisik
Hamongpraja sebagai pembatas daerah abdidalem dengan daerah Pendapa
Letak Hamongpraja seimbung dengan Mandrapura yang'lerlf_:tak di Baral
Pendapa Ageng, kedua bangunan mempunyai kénsep “duln lizme™ yaitu

bangunan sebelah kiri dan kanan Pendapa Ageng seimbang,

Peringgitan
Bale Peni Letak bangunan Hamongpraja
. iE berfungsi sebagai upaya :
. st ) Pembatas daerah
Bale Warni ‘ Prangwadanan dengan daerah

. .. ... inti(Pendapa Ageng).

‘Hamongpraja  Tata bangunan :tertutup,

(aspek fisik arsitektur koloni-
al Belanda)

1, Pendope Ageng

+ Pendapa Ageng

10 Mabteroys 7
L8 A A A2
e —

AP

Gambar 199 Letak Hamongpraja )
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998
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¢ Aspek Non-fisik : Letak Hamongpraja seimbang dengan Mandrapura

mengelrapkan konsep “dua lisme”, dengan ungkapan ﬁsik bangunan
kiri-kanan Pendapa Ageng mempunyai masa banéunan y%ang geimbang,
Banguman kanan-kiri sama mempunyai makna simbol bahwa ; manusia
hidup di dunia selaly ada dua kejadian yaitu senang-susah, sakit-sehat,
unfung-rugi , baik-buruk, siang-malam , dan sebagainya. |
Makna simbol tersebut diungkapkan dalam migkapan aspek fisik pada
tata bangunan Hamongpraja dan Mandrapura ,di dailam aspek fisik
terkanclung aspek non-fisik.
Tata létak Hamongarqia—Habisrhya— Mandrapura secara fisik
mengelilingi Pendapn Ageng, di dalam fata masa rumah tradisional
Jawa pada kiri-kanan pendapa tidak terdapat bangunan dimana P_endapa
merupakan bangunan terdepan. ‘
Untuk itu tata bangunan Hamongpraja mempunyai tata bangunan
tertutup terhadap bangunan “inti”” (terhadap bangunan Pendapa Ageng)
Tata letak Hamongpraja sebagai upaya untuk mengatasi keamanan

terhadap daersh “inti” (Pengaruh aspek fisik arsitektur kolonial

Belanda).
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2. Analisis aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Orientasi Hamongpraja

* Aspek fisik : Orientasi arsitekiur kolonial Belanda pada bangunan

utama menghadap ke arah halaman yang luaé, untuk bangunan penunjang
menghadap ke dalam ke arah bangunan utama.
Pada rumah tradisional Jawa orientasi bangunan utamsa ke arsh sumbu

Ulara-Selalan, pada bangunan penunjang menghadap arah sumbu Utara-

Selatan dan arah ke datam.

!
}

Bangunan Hamongpraja mempunyai orientasi arah B;:rat orientasi
menghadap Pendapa Ageng (ke dalam). Orientasi ke dalam sebagai
upaya ugar dapat mengawasi langsung kegiatan yang ada di daerah
umum (daersh Pendapa Ageng). Orientasi bangunan Hamongpraja

aspek [isik arsitektur kolonial Belanda),

Tﬁ%‘{‘:—r"iﬁlg ,}J_‘lﬂ'ﬁ"l'llf.l'l:lk:.J

SRS

JAIE__palem Ageng

- g

.——<Bale Peni

EHﬁnongpfajﬁ -+~ Timuy -

' ’ ';kmemwjo "-_':
‘ l.fm!;poatng ‘ Peﬂdﬂpa Agmg

Iy

yrunet l 54, Habteraye /7170

| R T L

__. s e, S |
"H\L selatan

Gambar : 200 i Orientasi Hamongpraja ke arah Pendapa Ageng.

(Aspek fisik arsitekiur kolonial Belanda)
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran,1998
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Bangunan Hamongpraja mempunyai arah ke Barat (ke dalam) orientasi
menghadap Pendapa Ageng. Orientasi ke dalam sebagai upaya agar
giipaya dapat mengawasi langsung kegiatan yang ada di daerah setﬁi
wium yaitu daerah lingkungan Pendapa Ageng, ( Orientasi bangunan

pengaruh aspek fisik arsitektir kolonial Belanda).

3. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Betanda Pada Denah Hamongpraja.

Aspek fisik : Pada bangunan kolonial Belanda denah terdiri dari
banyak ruang, pada bangunan utama bentuk denah gimetris dengan mang-
rmang mengelompok, pada bangunan penunjang ruang-ruang berjajar
memanjang (linier).

Pada rumsh tradisional Jawa bentuk densh segi empat (empat sisi),
denah tunggal yaitu gatu bangyman  satn ruang: kecuali ;mtuk banéman
“daleny” (Dalem adalah rumah belakang/ bangunan pokok), pada densh
bangunan “dalem” terdapat pembagian ruvang (terdapat ruangan
senthiong).

Densh Hamongpraja bentuk memanjang (linier) bertingkat (dua lantai),

ukuran lantai bawah 8,00 x 45,50 M dengan febar emperan 3,00 M

Denah terdiri dari bényak ruang yang berdampingan dengan pembatas

ruang dinding tembok tebal dua batu. Denah dengan banyak ruang

gebagai upaya pemisahkan kegiatan yang ada.
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Gambm : 201 Denah Hamongpraja bentuk meman_]ang (llmer) terdiri

dari banyak ruang berjajar memanjang !
{Aspek fisik Armteklm Kolonial Belanda)

4. Analisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Dinding Dan Bukaan
Hamongpraja

¢ Aspck fisik :  Dinding pada arsitektur kolonial Belanda digunakan

dinding padat, dinding tembok dari pasangan batu bata tebal dua batu.

Pada dinding terdapat bukaan pintu dan jendela dengan bentuk tinggi

dan lebar.

Pada rumah tinggal tradisional Jawa menggunakan dinding dari kayu

(gebyok/patangaring) dinding-dinding  tersebut dapat dibongkar

pasang (knock down), dinding-pintu-jendel menjadi satu kesatuan.

tembpk 2 bat tembok 2 batu al
1kolonial) € ? = (kolom )
SELASAN
IEH Hamongpraja,
1 ! B
o SELASAR .

Gambar 202 Denah Dinding Hamongpraja.
Sumber : Perpustakasn Puri Mangkunegaran, 1998
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e tembok 2 batu
kolonial)

7 #Pintu-jendela terdapat pada setiap
ruangan yang berhubungan dengan
ruang luar, agar penerangan alam
dan kebutuhan udara dari luar da-
pat terpenuhi. (kolonial)

Pintu -jendela lebar dan tinggi sesuai
dengan iklim tropis, upaya pemanfaat-
an agar sinar dan udara dari loar mu-
dah masuk dan cukup (kolonial)

Gambar @ 204 etk pintu-jendela pada dinding bagian depan
bangunan Hamongpraja. (kolonial)

, tembok 2 batu

Gambar : 205 Dinding Hamongpraja. (kelonial)

Jenis pintu dan jendela krepyak

untuk sarana ventilasi, sebagai

upaya agar supaya sirkulasi udara

dalam ruangan terpenuhi (kolonial)

B Ly, o P

Gambar : 206 Jenis pintn krepyak pada semua pintu,
bangunan Hamongpraja. (kolonial)
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S.Jinalisis Aspek Arsitektur Kolonial Belanda Pada Atap Hamengpraja

* Bentuk atap paca arsitektur kolonial Belanda bentuk atap limasan dan
pelana. Pada atap lerdapat elemen dormer, menara, gable dan dentils
(dentils konstruksi penguat pada atap tritisan/ konsol)
Pada rumah tradisional Jawa bentuk alap pelana/kampung, limagan,
Joglo dan tajug.
Bentuk atap bangunan Hamongpraja berbentuk pelana dan limasén,
bentuk tersebut sebagai usaha adaptasi arsitektur kolonial terhadap
arsitektur lokal
Pada atap terdapat elemen gable, geble berfingsi sebagai tanda
diwawah elemen gable digunakan sebagai pintu masuk dari arah Timur.

(Bentuk atap pengaruh aspek tisik arsitektur kolonial Belanda)

alap pelang (fisik arsitekiur kolonial)

« gl <

Gambar 207 Bentuk Atap Hamongpraja (kelonial)
Elemen gable scbagai -
tanda, dibawahnya se- Atap selasar untuk

bagai pintu masuk (koloral) melindungi sinar @atahan

uk T o m wl oW om o

B ;Y/ N = I -?-LJI TS JI__//7\ )
19 Bl [ o 4 1 ] ) IS

Gambar :208 Tampak Depan Hamongpraja.
Sumber : Perpustakaan Puri Mangkunegaran, 1998

K
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. Bentuk stap pelana adap (asi
dengan kondisi linglungan.

*  DBangunan bertingkat kesan
megah, efisiensi tanah

+  Terdapat atap gabel sebagai
tanda tempat pintu masuk
(aspek fisik arsitektor

kolonial Belanda)

Ciambar © 209 DBangunan Hamongpraja.
dari arah Timor (belakang)

Atap gabel pintu masuk dari
s~ * arah Timr {fisik arsiteklor
kolonial Belanda}

Gambar 210 Pindn masuk pada
Hamongpraja dari arah Tinr.
(kolonial)

yiyols

\AE
I
i

—————

AT

Gambar : 211 Skelsa atap gable pintu .mam.llf
Hamongpraja.(aspek fisik arsitektur

kolonial Belanda)
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6. Analisis Aspek Arsistektur kolonial Belanda Pada Struktwr Hamongpraja.

o Aspek fisik : Struktur arsitektur kolonial Belanda terdapat pada :

Konstruksi dinding sebagai penahan beban dengan sistem tembok padat
dari pasangan batu bata tebal dua batn. Pada selasar terdapat tiang besi
bulat sebagai penyangga atap selasar

Raﬁgka atap dengan sistem rangka kuda-kuda dari bahan kayn dan dari
besi, pada rangka. atap terdapat kuda- kuda, dan elemen gorlding, jurai,
nok, munrplat,usuk, reng dan genteng.

Struktur rumah tradisional Jawa menggunakan sistem rangka dari kayu,
terdapat konstruksi saka guru, saka emper dan konstruksi rong-rongan.
Rong-rongan ada sistem hnnpangéari, rong-rongan menahan dudur,
makelar, molo, usuk, reng dan genteng,

Pada bangunan Hamongpraja menggunakan dinding padat tembok batu
bata tebal dua batu, dinding tembok mempal;an kongtruksi permanen,
tahan lama, mudah dibuat kesan baru dengan cara pengecatan.

Pada. selasar terdapat tiang besi bulat, tiang besi tahan lama/awet dan
sebagai upaya mengatasi bentang lebar.

Rangka atap terdiri dari rangka kuda-kuda, - gording, nok, juari, muurplat,

usuk, reng dan gentellg Rangka atap ditumpu oleh dinding tembok batu
' |

bata tebal dua batn. Rangka kuda-kuda sebagai upaya mengatasi bentang

lebar ( bentang 8,00 M), Kuda-kuda sistem konstruksi kolonial Belanda
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Dinding Fembok Menahan 13¢ban Atap Hamongpraija.

1_-
‘r:: " n;mkeht’ gording
- S 19:\101{ telkon
) = balol tarik
J g L mrpla
L00 : __Jembol dua batu
- (kolonoal) penahan bebam atap
LOO ¢ J = " *Tembok dua batu
s penshar bebam atap
1.
| Y
1
L A00 g 5000 300 g

Gambar : 212 Potongan Melintang Bangunan Hamongpraja.
Terlihat rangka kuda-kuda sebagai penshan
atap. Konstruksi knda-kuda upaya
pengalasan bentang lebar ( kestabilan kon -
struksi terpenuhi.)
Dinding tembok tebal dua-batu sebagat pena-
han beban (Konstirusi kolonial Belanda)

Sumber : Perpustakaan Puri Manglamegaran, 1998

Gambha : 213 Selasar pada bangunan Hamongpraja.
Terdapal liang besi tuang,
(Konstruksi kolonial Belanda)
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¢ Sislem tinng besi dan konsol model keriting
konstruksi penyangga pala selasar argitektur kolonial

+  Terdapat pemmiup atap seng
pada {ritizan (kelonial)

+ Tiang besi dengan konso!
pengnat unil menalian atap
frifisan kesan kuat/ talan
lama dan juga berfongsi
sebagai unsor esfetika.

(aspek fisik arsitektor kolonial
Belanda)

e i LR d =

Gambar 214 Tiang selasar dari besi
dengan konsol kerifing,
Hamongpraja.(aspek fisik arsitekiue

kolonial Belanda)

L model keriting 1
(koloninl}

Gambar 215 Skelsa kolom besi
dengan kousol keriting. (kolonial)
Tiang besi dimensi 50 mm , sebagai pengatasan bentang antar tiang yang lebar,
tahan lama / awet . Ornamen pada konsol besi berfingsi sebagai penahan beban

serta. keindahan / estetika (kolomial)




FAVY)

e Rangka Atap Kuda-kuda, Konstruksi kada-kuda sebagai pengata-
Hamongpraja gan bentang Jebar , sistem kuda-knda,

kaki “kuda
(kaki kuda-kuda gapit

nolk

A pada Hamongpraja
jendeln
tembok 60 c¢in
«laniai, papan lapas-

% tegel abu-nbu. (kolonial)
=
§ 2 ‘/'
E% = ; = / ,

A Kt = Baunguuan dua Jantai, dinding tembok

A 24 ; batu bata tebal dua-batu menahan be-
X i BB, i3 ban lantai atas dan menahan atap

R Lialok induk kayt  kuda-knda (konstruksi kolonial }

¥ ry

) "‘/ * balok analk lantai
¢
2
O
8
-

Lantai
teinbok 60 cm - tege] abu-aim

Gambar : 217 Sketsa Penjclasan Elemen Dinding dan Lantai.
Famongpraja. (kolonial)’

| UPT-PISTAR- TN

konstruksi lebih stabil ( kolonial )

gording

Gambar ' 216 Sketsa rangka atap
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Rangkuman :

Dari hagil analisis aspek-aspek arsitekiur koloniai pada bangunan di Puri

Mangkunegaran antara lain  bangunan ; Pendapa Ageng, Peringgitan, Dalem
Ageng, Bale Peni, Bale Peni, Pracimasana, Mandrapura dan Hamongpraja
dapat di rangkum antara lain : |
1. Lingkungan Kompleks Puri Mangkunegaran.
1. Tata bangunan .
Aspek fistk : Pola tata bangunan inti Puri Mangkunegaran pada
prinsipnya mengikuti pola tata bangunan tradisional .Jawn, dengan
susunan  pola tata bangunan dari depan antara lain yaitu daerah
Pamedan, daerah Pendapa Ageng, Peringgitan, Dalem Ageng, Bale
warmi, Bale Peni, Bale Luhur dan Bale Kencur (Aspek fisik rumah
!radisiohal Jawa).
Tata bangunan pada daerah Pendapa Ageng téta bangunan fertutup , yaitu
Pendapa Ageng terhadap Bale wami, Bale Peni' Mandrapura,
Mandralasana, Habisraya dan Hamongpraja. (Asperk arsitektur kotonial
Belanda.
Aspek non-fisik: Tata bangunan terdap “hirarkhi ruang” bangunan makin
kedalam semakin pribadi ( Aspek non-fisik rumah tradisional Jawa).
2. Orientasi bangunan.
| Aspek fisik : Arsh bangunan inti Puri Mangkunegaran kearah sumbu
Utara- Selatan  mengikuti arah Karaton Kasunanan Surakarta yaitu

kearah Laﬁt Selatan (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
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Aspek non-fisik : Arsh Selalan merupakan kepercayasn nenck moyang
terhadap alam gaib (mistik), untuk menghormati tempat bertahtanya Kanjeng
Ratu Rara Kidul Penghuni Lant Selatan. Dianggapnya arsh Selatan arah yang
membawa  keselamatan, sebagai ungkapan makna agar Pemerintahan Puri
Mangkunegaran gelatu dalam lindungannya (aspek non-fisik rumah tradigional
Jawa). |
3. Bangunan Pendapa Ageng,
‘& Tata Lelak bangunan.
Aspek fisik : Letak bangunan Pendapa Ageng mengikuti tata letak bangunan
rumsah iradisional Jawa, dengan susunan Pendapa Ageng, Peringgitan dan
Dalem.Ageng {Aspek rumah tradizional Jawa). Pada daerah Pendapa Ageng
taln bangunan tertutup antara lain terhadap Bale wami, Bale Peni
Mandrapura, Mandralasana, Habisraya dan Hamongpraja. (Asperk
arsitektur kolonial Belanda). |
Aspek non-fisik : Pendapa Ageng terletak di tengah atau pusat terhadap
bangunan Bale Warni, Baie Peni Mandrapura Habisraya dan Hamdngpraja
Mengikuti patokan pusat. Makna kesakralan dan kewibawaan bangunan
Pendapa Ageng (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
b. Orientasi banguna.
Aspek figik : Arah Pendapa Ageng ke arah Selatan mengikuti arah Karaton
.Kasunanan (Aspek rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fifik: A.rah Selatan merupakan kepercayaan nenek moyang

terhadap alam gaib (mistik), untuk menghormati tempat bertahtanya
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Kanjeng Ratu Rara Kidul Penghuni Laut Selatan. Dianggapnya arah Selatan
arah yang membawa keselamatan, sebagai ungkepan malkna agar
Pemerintahan Puri Mangkunegaran selalu dalam ,perlimiliungannya {Aspek
non-tigik rumah tradisional Jawa). |
c. Bentuk densh.
Aspek fisik : Bentuk denah Pendapa Ageng bentuk empat sisi mengikuti
aturan rumah tradisiona Jawa (Aspek rumah tradisional Jawa).
Aspek non-figik: Bentuk denah mehgetrapkan aturan “pat-jup-at” makna
mewakili empat sumber kekuatan hidup manusia antara 1ain tanah, air, udara
dan api (Aspek non-fisik rumah tradisional Jawa).
d. Dinding. |
Aspek non-fisik : Bangunan Pendapa Ageng terbuka tanpa dinding pembatas
agar dari dalam dapat melihat keluar kesemua arah (Aspek rumsh
tradisional Jawa). |
Aspek non-fisik : Bangunan tanpa diding mempunyai makna keterbukaan
penghuni (Aspek non-fisik rumah tradisional Jaws). |
¢. Bentuk atap
Aspek fisik :  Pendapa Ageng ber atap joglo terdiri dari lima lapis antara
lain, lapis brujung, penanggap, penitih, peningrat dan tratag. (Aspgk. fisik
l_'umah tradisional Jawa). Pada atap terdapat elemen dormer ,p-a'da ja];is
atap brunjung pada empat sisi atap, berfimgsi untuk sirkulasi udara ke

dalam atap (Aspek fisik arsitekiur kolonial Belanda).
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Aspek non fisik : Bentuk atap runcing ketss menuju titik kayal
menggambarkan orang hidup selalu teringat yang di atas yaitu Tuhan.
Yang Maha Esa. Atap runcung dan lebar seakan menyentuh tanah seperti
sayap ayam melindungi anaknya, mempunyai makna Mangkunegara selalu
melindungi semua rakyatnya (Aspek rumsh tradisional Jawa).
f. Struktur,

Aspek fisik : Struktur utama bangunan Pendapa Ageng sistem konstruksi
rangka dari kayu jati dengan smbmém per/purus dan passk, dengan
konstruksi antara lain saka guru, saka rawa, saka emper, dan saka goco.
(Aspek fisik rumah tradisional Jawa). Terdapat konstruksi tiang bulat
dari besi m;ang pada ruang tratag, sebagai usaha pengataéan bentang yang
lebar. (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda) |

Aspek non-fisik : Struktur sistim rangka dengan sambungan menggunakan

purus/pasak dan pasak dari kayu agar konau'uk;ai dapat dibongkar pasang
(sistem knock down), mempunyai makna apa bila bangtman' akan dipindah
ke tempat lain bangunan tanpa dibongkar terlebih dahulu, konstruksi
langsung di ﬁngkat bersama-sama.
g Bahan.

Aspek fisik : Lantai utama Pendapa menggunakan bahan marmer dari
Italia, pada lantai emper dan tratag tegel warna hijauan dan pada umpak
.menggunakan lapis marmer (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).

Bahan penutup atap utama bahan sirap lapis tembaga (Aspek  rumah
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tradisional Jawa). Penutup atap tratag bahan seng (Aspek fisik arsitektur
kolonial Belanda).

Aspek non-fisik : Lantai dengan lapisan bahan marmer dari Italia, agar
lantai mudah dibersihkan, kelihatan indah dan - mempunyai makna agar

Mangkunegara sebagai Pengageng Istana mempunyai kewibawaan,

4. Bangunan Peringgitan

a. Aspek fisik: Tata bangunan Peringgitan dengan summan Pendapa Ageng,
Peringgitan dan Dalem Ageng (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fisik : Terdapat hirarki ruang yaitu susunan bangunan semakin

ke dalam semskin pribadi (Aspek non-fisik rumah fradisional Jawa).

b. Orientasi bangunan.
Aspek fisik : Arah bangunan Peringgitan mengikuti arah Pendapa Ageng
ke arah selatan (arah laut selatan) atan mengikilti arah Karaton Kasunanan
(Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

Aspek non-fisik : Arah bangunan Peringgitan kearsh gelatan, arah
selatan merupakan kepercayasn nenek moyang  terhadap alam gaib
(mistik), untuk menghormati tempat bertahtanya Kanjeng Ratu Rara Kidul
sebagai pehghuni Lant Selatan. Dianggapnya arah Selatan arsh yang
membawa keselamatan, sebagai ungkapan makna agar Pemerinta'hm. Puri

| Mangkunegara di beri perlindungan (Aspek non-fisik rumah tradisional

Jawa).
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¢. Bentuk denah.

Aspek figik : Bentuk denah Peringgitan empat sisi mengikuti | aturan rumah
tradisional Jawa (Aspek rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fistk: Bentuk densh mengetrapkan aturan “pat-ju-pat” (empat
arsh mata angin), mempunyai makna empat arsh adalah mewskili -empat
sumber kekuatan manusia antara lain tanah, air, udara dan api (Aspek
rumah tradisional Jawa).
d. Dinding.
Aspek fisik : Bangunan Peringgitan terdapat dinding tembok tebal 60 cm
(dua batu) dan terdapat lubang jendelan lebar dan tinggi. Dinding 'te.q'pok
tebal 60 cm (dua batu) kesan kokoh, tahan lama mudsh dibuat baru dengan
cara pengecatan. Tembok tebal dapat menjaga kelembaban ruaﬁg karena
iklim setempat (tropis-kering). Lubang pintu untuk penghubung antar ruang,
jendela tinggi dan lebar sesuiai dengan iklim Irog;is fungsi untuk memasukan
ginar alam dan sirknlasi udara (Aspek Arsitektur kolonial Belanda).
e. Bentuk atep
Aspek fisik : Bangunan Pgringgitan ber atap limasan. | (Aspek fisik rumah
tradisional Jawa). Pada ruang tambahan bentuk -atap segi banyak (Aspek
arsiteldut kolonial Befanda).
f. Struktur.
| Aspek fisik : Struktur utama bangunan Peringgitan sistem konstruksi

rangka dari kayu jati dengan sambungan sistem pen/purus dan pasak,
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dengan konstruksi antara lain saka guru dan saka emper (Aspek fisik
rumah tradisional Jawa).

Aspek non-figik : Sistim rangka dengan sambungan menggunakan sistem
purus/pen dengan pasak dari kayu agar konstruksi depat dibongkar pasang

(sistem knock down), mempunyai makna apa bila bangunan akan dipindah
ke tempat lain bangunan tanpa dibongkar terlebih dahulu. konstruksi rong-
rongan langsung di angkat bérsama—sama dan termasuk sistem struktor
tahan gempa (Aspek non-figik rumah tradisional Jawa).

g Bahan lantai :

Aspek fisik : Lantai ruang Peringgitan menggunakan bahan marmer dari
Italia {Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda). Bahan penutup atap bahan
girap. Konstruksi saka dan rong-rongan menggunakan kayu Jati (Aspek
rumah tradisional Jawa). |
Aspek non-fisik : Lantai marmer dari Italia lantai kelihatan indah dan
mudsh dibersibkan mempunyai makna agar penghuni bangunan sebagai

seorang Pengageng Istana mempunyai kewibawaan.

5. Bangunan Dalem Ageng.
a. Tata banguman
Aspek fisik : Letak bangunan Dalem Ageng dengan susunan Pendapa

Ageng, Peringgitan dan Dalem Ageng (Aspek rumsh tradisional. Jawa).

Letak Dalem Ageng terfetak di tengah (pusat) terhadap Bale warni, Bale
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Peni, Purwasana, Bale Kencur, Bale Luhur dan Pracimasana mengetrapkan
patokan pusat (tengah). (Asperk argitektur kolonial Belanda).
Aspek non-fisik : Dalem Ageng terletak di tengah atan pusat mengetrapkan
patokan pusat (Centre). Makna letak tengah mempunyai makna kesakralan
dan kewibawaan. Dalem Ageng merupakan bangunan yang disakralkan
(Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
b. Orientasi bangunan.
Aspek fisik : Arah Dalem Ageng ke arah Selatan mengikuti arah Karaton
Kasunanan Surakarta (Aspek rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fifik: Arsh Selatan merupakan kepercayaan nenek moyang
terhadap alam gaib (mistik), untuk menghormati tempat bertahtanya
Kanjeng Ratu Rara Kidul Penghuni Laut Selatan. Dianggapnya arah Selatan
arsh yang membawa Lkeselamatan, sebagai ungkapan makna agar
Pemerintahan Puri Mangkunegaran selalu dalam perlindungannya (Aspek
non-fisik rumah tradisional Jaway.
¢. Bentuk denah.

Aspek fisik : Bentuk densh Dalem Ageng bentuk empat sisi mengikuti aturan
rumah tradisiona Jawa (Aspek rumah tradisional Jaway.
Aspek non-fisik: Bentuk denah mengetrapkan aturan “pat-ju-pat” (empat
arah mata angin), makna mewakili empat sumber kekuatan hidup manusia
antara lain tanahi, air; udara dan  api (Aspek non-fisik rumsh tradisional

Jawa).
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d. Dinding,

Aspek fisik : Bangunan Dalem Ageng terdapat dinding tembok dari
pasangan batu bata tebal 60 ¢m (dua batu). Dinding tembok kesan kokoh,
tahan lama mudah dibuat baru dengan cara pengecatan. Tembok tebal dapat
menjaga kelembaban ruang (dinding tembok sesuai denghn iklim tropis).
Bukaan pintu untuk pénghubung antar ruang, jendela lebvari dan tinggi untuk
memasukan sinar alam dan sirkulasi udara (Aspek Assitektur kolonial
Belanda).

¢. Bentuk atap

Aspek figik :  Datem Ageng ber atap joglo terdiri dari empat lapis antara
lain, lapis brujung, penanggap, penitih, peningrat {Aspek fisik arsitektur
kolonial Belanda).
Aspek non fisik : Bentuk atap joglo runcing keatas menuju titik kayal
menggambarkan orang hidup selalu teringat yang; di atas yaitu Tuhan Yang
Maha Esa (Aspek rumsh tradisional Jawa). Pada atap terdapat elemen kaca
bingkai dari besi ukuran 1,00 M x 6,00Myang berfingsi memasukan sianar
mata har_i scbagai penerangan padarnang penyimpan pusake,
f. Steuktur.
Aspek fisik : Strukiur bangunsn Dalem Ageng sistem struktur rangka dari
kayn jati, sistem sambungan penvpurus dan pasak, dengan konstruksi
autara lain saka gury, saka. rawa, saka emper dan saka goco. Saka-saka
tersebut menahan konstruksi rong-rongan. (Aspek fisik rumah tradigional

Jawa). Terdapat konstruksi tisng bulat dari Desi tuang 0 5 em pada
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emperan, scbagai ussha pengatasan bentang yang lebar. (Aspek fisik
arsitekiur kolonial Belanda)

Aspek non-fisik : Struldur bangunan Pendapa Ageng sistim rangka dari
kayﬁ jati dengan sambungan sistem purus/pen dan pasak agar konstruksi
dapat dibongkar pasang (sistem knock down). Mempunyai makna apa
bila bangunan akan dipindah ke tempat lain bangunan tidak perlu
dibongkar terlebih dahulu, konstruksi tiang dan rong-rongan langsung di
angkat bersama-sama (Aspek rumah tradisional Jawa),

g Bahan.
Aspek fisik : Lantai menggunakan bahan marmer dari Italia. (Aspek fisik
arsitektur kolonial Belanda). Struktur menggunakan kayu, penutup atap
sirap dari kayu (Aspek fumah tradisional Jawa).
Aspek non-fisik : Lantai dengan lapisan bahan marmer dari Italia, agar
lantai mudah dibersihkan, kelihatan indah, kes;an wibawa, makna agar
Mangkunegara sebagai Pengageng Istana mempunyai kewibawaan.

6. Bangunan Bale Warni. | '

a Aspek fisik: Tata bangunan Bale Warni letak seimbang dt!angan Bale Peni
terhadap Peringgitan (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fisik : Bale Warni letak seimbang dengan Bale Peni (antara
‘kiri dan kanan _sama) mengetrapkan patokan “dua lisme” terdapat makna
hidup di dunia selaiu ada dua kejadian. Misalnya senang-susah, siang -

malam dan sebagainya (Aspek non-fisik rumsah tradisional Jawa).
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b. Orientasi bangunan.

Aspek figik : Arah bangunan Bale Warni mengikuti arah Pendapa Ageng
ke arah selatan (arah laut selatan) atau mengikuti arah Karaton Kasunanan
{Aspek fisik mumah tradisional Jawa).

Asj)ek non-fisik: Arah bangunan Peringgitan kearsh selatan, arah selatan
merupakan kepercayaan nenck moyang  terhadap alam gaib (mistik),
untuk menghormati tempat bertahtanya Kanjeng Ratu Raira Kidul sebagai
penghuni Lant Selatan. Dianggapnya arah Selatan arsh yang membawa
keselamatan, sebagai ungkapan makna agar Pemerintshan Puri
Mangkunegaran di beri perlindungan (Aspek non-fisik rumah tradisional
Jawa). | |

¢. Bentuk denah.

Aspek fisik : Bentuk denah Bale Wami terdiri dari banyak ruang berjajar
memanjang (linier), banyak mang sebagai usaha‘-untuk memisahkan fingsi
dari setiap ruang ( Aspek arsitektur kolonial Belanda).

d. Dinding.
Aspek fisik : Bangunan Bale Warni terdapat dinding tembok tebal 60 cm
(dua batu) dan terdapat lubang jendelan lebar dan tinggi. Dinding tembok
tebal 60 cm (dua batu) kesan kokoh, tahan lama mudah dibuat baru dengan
cara pengecatan. Tembok tebal kelembaban ruang terpenuhi (sesuai iklim
tropis-kering). Lubang pinfu untuk penghubung antar ruang, jendela tinggi
dan lebar sesuiai dengan iklim tropis ﬁjﬁgi untuk memasukan sinar alam

dan sirkulasi udara (Aspek Arsitektur kolonial Belanda).
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¢. Bentuk atap
Aspek fisik : Bangunan Bale Wami ber atap limasa, sebagai usaha
adaptasi dengan arsitektur lokal. (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

f. Struktur.

Aspek fisik : Dinding penyangga tembok batu bata tebal 60 ¢m menahan
beban atap. Rangka atap sistem konstruksi kuda-kuda sebagai usaha
mengatasi bentang lebar. Kuda-koda menahan gording, muurplat, nok, jurai,
usuk, reng dan penutup atap (Aspek fisik arsitektur koloniat Belanda).

g Bahan.
Aspek fisik : Lantai Bale Wami menggunakan tegel wama (Aspek fisik
arsitektur kolonial Belanda). Bahan penutup atap genteng. Bahan rangka

atap menggunakan kayu.

7. Bangunan Bale Peni.

a. Aspek fisik: Tata bangunan Bale Peni letak seimbang dengan Bale Wamni
terhadap Peringgitan (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fisik : Bale Peni letak seimbang dengan Bale Warni (antara
kiri dan kanan sama ) mengetrapkan patokan “dua lisme” terdapat
makna, hidup di dunia selalu ada dua kejadian. Misalnya senang-susah,

siang -malam dan sebagainya (Aspek non-fisik rumah tradisional Jawa).
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b. Orientasi bangunan.

Aspek fisik : Arah bangunan Bale Peni mengikuti arah Pendapa Ageng

ke arah selatan (arah laut selatan) atan mengikuti arsh Karaton

Kasunanan (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

Aspek non-fisik: Arah bangunan Bale Peni kearash selatan, arah selatan

merupsakan kepercayasn nenek moyang terhadap alam gaib (misﬁk),

untuk menghormati tempat bertahtanya Kanjeng Ratu Rara Kidul sebagai
penghuni Laut Selatan. Dianggapnya arah Selatan arsh yang membaws
keselamatan, sebagai ungkapan makna agar Pemerintahan Puori

Mangkunegaran di beri perlindungan (Aspek non-fisik rumah tradisional

Jawa).

c. Bentuk denah.

Aspek fisik : Bentuk denah Bale Peni terdiri fiari banyak ruang berjajar
memanjang (linier), banyak ruang sebagai usaha untuk memisahkan
fingsi dari setiap ruang ( Aspek arsitektur kolonial Belan:da).

d. Dinding. |
Aspek fisik : Bangunan Bale Peni terdapat dinding tembok febal 60 cm
(dun batn) dan terdapat lubang jendelan lebar dan tinggi. Dinding tembok
tebal 60 cm (dua batu) kesan kokoh, tahan lama mudah dibuat baru dengan
cara pengecatan. Tembok tebﬂ kelembaban ruang terpenuhi (sesmgi iklim
tropis-kering). Lubang pintu untuk penghubung antar ruang, jendela tinggi
dan lebar sesuiai dengan iklim tropis fingsi untuk memasukan sinar alam

dan sirkolasi udara (Aspek Arsitektur kolonial Belanda).
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¢. Bentuk atap

Aspek fisik : Bangiman Bale Peni ber atap limasa, sebagai usaha adaptasi
dengan arsitektur lokal. (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

f. Struktur.
Aspek fistk : Dinding penyangga tembok batu bata tebal 60 cm menahan
beban atap. Rangka atap sistem konstruksi kuda-kuda sebagai usaha
mengatasi bentang lebar. Kuda-kuda menahan gording, muurplat, nok, jurai,
usuk, reng dan penutup atap (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).

g Bahan

Aspek figik : Lantai Bale Peni menggunakan tegel warna (Aspek fisik

arsitektur kolonial Belanda). Bahan penutup atap genteng. Bahan rangka

atap menggunakan kayu (Aspek fisik amah tradisional Jawa).

8 . Bangunan Pracimasa.
a Aspek fisik: Tata bangunan pracimasana letak seimbang dengan Purwasana
terhadap Dalem Ageng (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

Aspek non-fisik : Pracimasana letak seimbang dengan Purwasana (antara

kiri dan kanan sama ) mengetrapkan patokan “dua lisme™ terdapat makna,

hidup di dunia selaln ada dua kejadian. Misalnya senang-susah, siang -
malam dan sébagainya (Aspek non-fisik rumah tradisional Jawa).

i
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b. Orientasi bangunan.
Aspek figik : Arah bangunan Pracimasana menghadap ke dalam, arah
Dalem Ageng (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).

¢. Bentuk denah.

Aspek fisik : Bentuk densh Pracimasana terdiri dari banyak ruang berjajar
siku memanjang (linier), banyak mang sebagai usaha untuk memisahkan
fungsi dari setiap ruang ( Aspek arsitektur kolonial Belanda).

d. Dinding.

Agpek fisik : Bangunan Pracimasana terdapat dinding tembok tebal 60 cm

(dua batu) dan terdapat lubang jendelan lebar dan,tinggi‘ pada tiap ruang.

Dinding tembok tebal 60 cm (dua batu) kesan kokoh, tahan lama mudah

dibuat baru dengan cara pengecatan. Tembok tebal kelembaban ruang

terpenuhi  {sesuai iklim fropis-kering). Lubang pintu untuk penghubung
antar ruang, jendela tinggt dan lebar sesuiai d;mém ikllim tropis fingsi
untuk memasuksn sinar alem dan sirkulasi udara (Aspek Arsitektur
kolonial Belanda).

e. Bentuk atap

Aspek fisik : Bangunan Pracimasana ber atap limasan, pada atap terdapat

gable (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda). Pada ruang Pracimgyasa

terdapat atap tajug tiga lapis (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
.
Aspek fisik : Dinding penyangga konstruksi tembok batu bata tebal 60 cm

menahan bebsjn atap. Rangka atap sistem konstruksi kuda-kuda jenis
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sederhana dan kuda-kuda gantung sebagai ussha mengatasi bentang lebar.
. Kuda-kuda menahan gording, muurplat, nok, jurai, usuk, feng dan penutup
| atap (Aspek fisik arsitektur kolonial Belands).

g. Bahan

Aspek fisik : Lantai Pracimasana menggunakan tegel warna, bahan

penutup atap genteng dan sirap. (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).

Bahan rangka atap menggunakan kayu (Aspek fisik rumsh tradisional

Jawa).

9. Bangtman Mandrapura

2. Aspek fisik: Tata bangunan Mandrapura letak seimbang dengan Hamongpraja
terhadap Pendapa Ageng (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
Aspek non-fisik : Mandrapura letak seimbang dengan Hamongpraja (antara
kiri dan kanan sama )} mengetrapkan patokanl“ciua lisme™ terdapat makna,
hidup di dunia selaln ada dua kejadian. Misalnya senang-sussh, siang -
malam dan sebagainya (Aspek non-fisik rumah tradisional Jawa).

b. Orientasi bangunan.
Aspek fisik : Arsh bangunan Mandrapura ke arah dalam menghadap ke

arah Pendapa Ageng (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).

¢. Bentuk denah.
Aspek fisik : Bentuk denah Mandrapura terdiri dari banyak ruang berjajar
memanjang (linier), banyak ruang sebagai usaha untuk memisahkan fongsi

dari setiap rusing { Aspek arsitektur kolonial Belanda).
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d. Dinding, |
Aspek fisik : Bangunan Mandrapura terdapat dinding tembok tebal 60 cm
{dua batu) dan terdapat lubang jendelan lebar dan tinggi pada tiap ruang,
Dinding tembok tebal 60 cm (dua batu) kesan kokoh, tahan lama mudah
dibuat baru dengan cara pengecatan. Tembok tebal kelembaban ruang
terpenuhi  (vesuai iklim tropis-kering). Lubang pintu untuk penghubung
antar ruang, jendela tinggi dan leb#r gesuiai dengan iklim tropis fungsi
untuk memasukaﬁ ginar alam dan sirkulasi udara (Aspek Arsitektur
kolonial Belanda).
¢. Bentuk atap ’
Aspek fisik : Bangunan Mandrapura ber atap liﬁasm, pilda atap terdapat
pable (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).
£ Struktur.
Aspek fisik : Dinding penyangga konstruksi tembok batu bata tebal 60 cm
menahan beban atap. terdapat tiang bulat gaya neo-klasik terletak berjajar
pada selasar. Rangka atap sistem konstruksi balok kayu menahan gording,
muurpiat dan nok, usuk, reng dan penutup atap (genteng), Aspek fisik
argitektur kolonial Belanda.
g Bahan |

_Aspek figik : Lantai menggimakan tegel abu-abu (Aspek figik arsitektur
kolonial Belanda). bahan rangka atap menggunaken kayu, penutup atap

genteng, (Aspek fisik rumah tradisional Jaws).
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10. Bangunan Hamongpraja.

a. Aspek fisik: Tata bangunan Hamongpraja terhadap Pendapa Ageng letak
seimbang dengan Mandrapura (Aspek fisik ramah tradisionail Jawa).

Aspek non-fisik : Hamongpraja letak seimbang dengan Mandrapura (antara
kiri dan kanan sama ) mengetrapkan patokan “dua lisme” terdapat makna,
hidup di dunia selaln ada dua kejadian. Misalnya senang-susah, siimg -
malam dan gebagainya {(Aspek non-figik rumah tradisional Jawa).

b. Orientasi bangunan.
Aspek fisik : Arsh bangunan Hamongpraja ke arah dalam menghadap ke
arah Pendapa Ageng arah bangunan utama (Aspek fisik arsitektur kolonial
Belanda)’.

¢. Bentuk denah.

Aspek fisik : Bentuk denah Hamongpraja terdiri dari banyak ruang berjajar
memanjang (linier), bangunan bertingkat. Banyak {"uang sebagai usaha untuk
memisahkan fungsi dari setiap ruang ( Aspek arsitektur kolonial Belanda).

d. Dinding,
Aspek fisik : Bangunan Hamongpraja terdapat dinding tembok tebal 60 cm
{dua batu) dan terdapat lubang jendelan lebar dan tinggi pada tiap ruang
Dinding tembok tebal 60 cm (dua batu) kesan kokoh, tahan lama mudah
dibuat baru dengan cara pengecatan. Tembok tebal kelembaban ruang
télpenuhi (sesuai iklim tropis-kering). Lubang pintu untuk penghubimg antar

ruang, jendein tinggi dan lebar sesuiai dengan iklim tropis fingsi untuk
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memasukan sinar alam dan sirkulasi udara (Aspek fisik arsiteldur kolonial

Belanda).
e. Bentuk atap

Aspek fisik : Bangunan Mandrapura ber atap limasan, pada atap terdapat
gable (Aspek fisik arsitektur kolonial Belanda).

f Struktur.
Aspek fisik : Dinding penyangga konstruksi tembok batu bata tebal 60 cm
menshan beban atap. terdapat tiang bulat besi tuang terletak berjajar pada
selagar. Rangka atap sistem konstruksi kuda-kuda menshan gording,
muurplat jorai, nok, usuk, reng dan penutup atap {genteng), Aspek figik
argitektur kolonial Belanda.

g. Bahan
Aspek fisik : Lantai  menggunakan tegel abu-abu {Aspek fisik arsitektur
kolonial Belanda). bahan rangka atap menggtmaitan kayu jati, penutup atap

genteng, (Aspek fisik rumah tradisional Jawa).
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BAB V.
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terdapat temuan aspek figik arsitektur
kolonial Belanda pada bangunan Puri Mangkunegaran antara lain pada

» Tata bangunan pola tertutup (cluster) pada daerah Pendapa Agung

¢ Orienlasi bangunan penunjang di daerah Pendapa ‘Ageng bangunan
menghadap ke dalam ke arah bangyman Pendapa Ageﬁg, terdapat pada
bangunan Mandrapura dan Hamongpraja |

Bentuk denah memanjang (linier) terdiri dari banysak ruang béxjajar
pada ; Bale Warni!, Bale Peni, Pracimasans, Mandrapura dan
Hamongpraja (Bangunan Hamongpraja bertingkat).

Dinding tembok tebal dua-batu (60 ¢m) dengan bukaan pintu-jendela
lebw-tinggi, terdapat pada Peringgitan dan Dalem Ageng. Pada
dinding luar dan dinding pembatas ruang, pada Bale Warmni, Bale Peni,
Pracimasana, Mandrapura dan Hamongpraja.

Tiang ’besi tuang bulat ¢ 20 cm gaya Neo-klasik terdapat pada bagian
tratag Pendapa Ageng. Tiang besi tuang ¢ 5 c¢m pada emperan
terdapat pada Dalem Ageng, Bale Warni, Bale Peni dan Hamongpraja
dan tiang bulat dari batu- bata gaya Neo-klasik ¢ 50 cm pada
Mandrapura,

Bentuk atap pelana terdapat pada Pracimasana, Mandrapura dan

Hamongpraja. Elemen dormer terdapat pada atap Pendapa Ageng,
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elemen gable pada atap Bale Peni, Pracimasana, Mandrapura dan
Hamongpraja.

¢ Konstruksi rangka atap dengan sistem kuda-kuda terdapat pada Bale
Warni, Bale Peni, Pracimasana, Mandrapura dan Hamongpraja.
Penutup atap bahan seng pada bagian ruang tratag Pendapa Ageng.

o Lantai marmer Italia pada Pendapa Ageng, Peringgitan dan Dalem
Ageng. Tegel warna hijan pada Pendapa Ageng. Tegel motif warna
kuning pada Bale Warni, Bale Peni dan Pracimasana.

Tegel abu-sbu pada selasar Bale Wami, Bale Peni, Pracimasana

Mandrapura dan Hamongpraja.

5.2. Rekomendasi
1. Bagi Puri Mangkunegaran
Dalam rangka untuk mengetahui lebih dekat tentang bangunan Puri
Mangkunegaran sebagai bangunan yang berarsitektur tradisional 'Jaﬁva
dan terdapat aspek arsitektur kolonial Belanda, hendaknya pihak Puri
Mangkunegaran dapat lebih membuka pintu untuk kunjungan kepada
para mahasiswa arsitektur khususnya dan masyarakat pada umumnya
2. Bagi Pengembang ilmu.

Diperlukan penelitian lain sebagai kelanjutan penelitian ini dengan
menggali aspek arsitektur kolonial Belanda pada semua bangunan yang

 ada di Puri Mangkunegaran
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